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Nama 

Program Studi 

Judul 

ABSTRAK 

: Jufli Irawan 

: T1Il!ur Tengah dan Islam 

: Dampak Faktor Ekstemal dan Internal Perhankan Syariah 

di Indonesia Terhadap Pembiayan Macet Per Sektor 

Ekonomi 

Ketika sebagian terjadi krisis ekonomi global pada Ulhun 2008 yang dipicu oleh 

krisis kredit perumahan di Amerik:a Serikat, perekonomian Indonesia juga terkena 

dampaknya. Pasar keuangan dan pasar modal indonesia mengalami market 

recove:ry yang cepat sehlngga tidak seburuk krisis kenangan pada Ulhun 1998. 

Namun demikian, pembiayaan macet di perbankan, khususnya perhankan syariah 

masih mengalami kenaikan melampaui target NPF Baak Indonesia yaitu 5 persen. 

Pada bulan September 2009, NPF baak syariah mencapai 5.72 persen, bahkan 

NPF di baberapa sektor ek:nomi lebih tinggi dari itu. Maka dari itu, tesis ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor ekstemal (sukt1 bunga SBI dan bonus 

SWBI/SB!S) dan fiktor internal (rota! pernbiayaan dengan prinsip begi basil da."l 

total pembiayaan dangan prinsip oon begi basil) perbaakan syrnriah terhadap NPF 

perhankan syariah per saktor eknnmni. 

Faktor-faktor tersebut diperoleh melalui studi literatur, penelaahan terhadap teori, 

dan beberepa basil penelitian yang Ielah dilakuksn sebelumnya. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini dilrumpulksn dari penode Maret 2004 sampai 

dengan September 2009. Data yang digunakan bersumber dari data Baak 

Indonesia. Mctode penelitian yang digunakan adalal1 regresi dengan variabel 

bebas dummy karena metode ini dap>t digunakan untuk melihat pengaruh 

variabel-variabel belms yang diteliti terhadap variabel terikat sF.rta dapat 

memberikan informasi perbedaa."t nilai variabel terikat dari b<rbagoi kateg0ri yang 

dalam hal ini adalah sektor eknnomi. 

Kala kanci: sulm bunga, bonus SWBI/ SBIS, pembiayaan, NPF, sektor 

ekonomi 
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ABSTRACT 

Name: Jufli lrawan 

Studies: Middle East and Islam 

Title: Effect of External and Internal Factors of Syariah Banking in Indonesia to 

the Non Performing Financing in every Economic Sector 

During the global economic crisis in 2008 which was triggered by credit 

crunch In the United States of America, Indonesian economy was also impacted. 

Indonesian capital and financial market recovered quickly fast and therefore did 

not reach worst condition as it was in 1998. However, non performing financing, 

particularly in syariah banks is increasing above the targeted NPF rate set out by 

the Centml Bank of Indonesia i.e. 5 percent. As of September 2009, NPF of 

syariah banks was 5.72 percent. NPF in some economic sectors even higher than 

this. Therefore, this paper is intended to analyze the effect of syariab's banks 

external !l!ctors (interest rate, return ufSWBI/SBIS and GDP) and internal factors 

{size of profit-sharing-based financing and size of non-profit-sluuing-based 

finMcing) to the NPF in each economic sector. 

The above factors arc derived from the studies ofliterature and theories as 

well as from the previous researches. This research uses the dam from March 

2004 to S'lptember 2009. The data is gathered from Centml Bank oflcrionesia and 

Indonesian Statistic Bureaa. The method adopted for this research is regression 

with dummy independent variables because this method is able to inform the 

variation of value of !he dependent variable from various categories which in this 

research is the economic sectors. 

Keywords: Interest rates, bon!ll; of SWBI/SBIS, financing size, i'<"PF, economic 

sector 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Tahun 2009 merupakan tahun yang penuh tantangan dan ujian karena 

merupakan puncak gelombang krisis ekonomi global terberat sejak depresi 1929. 

Mendominasi pikiran para pengelola kebijakan ekonomi dan para pelaku ekonomi 

di semua negara adalah bagaimana bisa melewati masa sulit ini dengan selamat. 

Suatu hal yang pasti adalah bahwa seluruh oegara di dullia mengalami 

perlambatan. Indonesia IJ!k terkecuali. Bagi kita dampak krisis mulai terasa pada 

triwulan akhir 2008. Perlambatan ekonomi akan semakin nyata peda tahun 2009 

ini, khususnya dalam semester pertama. 

Perhitungon yang dllakukan BI peda akhir 2008 memperkirakan 

perekonomian Indonesia di 2009 akan tumbuh peda kisaran 4% • 5%. Suatu 

kinelja yang tidak buruk dibanding dengan perkiraan bagi banyak negara-negara 

laL'I. 

Berdasarkan pengarruW!n selama tahun 2009, rasio pembiayaan 

bermasalah (NPF) perbankan syariah sela.'lla kuartal ill mencapai 5.72 perscn. 

Rasio NPF yang tinggi merupakan permasalahan dalam perbankan karcna dapet 

mengurangi pendapatan perbankan dan khususnya untuk perbankan syariah akan 

mengurangi bagi basil yang cliberikan kepada nasabah. Kenaikan NPF juga 

berdarnpak peda keuaikan kebutuhan permodalan bank yang disebabkan oleh 

kenaikan risk wcightedaoset (RWA) nya. 

Selain itu, tingginya kreclitlpernbiaya.an bennasalah merupakan ancaman 

stabllitas ekonomi, karena akan membuat kegiatan investasi dan dullia usaha tidak 

berjalan dengan baik, menimbulkan kelesuan eknomi dan akan menurunkan daya 

beli masyarakat, yang berd>.mpak peda penurunan pefijualan dan mengganggu 

cash flow debitur.dengan demikina, tentunya NPF merupakan permasalah ya.~g 

harus clicermati oleb. perbankafi syariah. 

Ada begitJ banyai< !ilktor yang dapet berpcngaruh terhadap NPF Jalam 

perbankan syariah, narnun peneiitian ini hanya clibatasi p!uh. faktor eksternal 

(sukn bunga dan bonus SWBl!Sfl!S) dan fuktor intetaal Gum.lah pernbiuyaan bagi 

basil dMjumiah pembiayaan non bugi basil) untuk melihat pengaruhnya terhadap 

NPF perbankan syariah per sektor ekouomi. 
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Berdasarkan hal tersehut maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 

Apekah faktor ekstemal (suku bunga dan bonus SWBIISBIS) dan internal 

Gumlah pembiayaan dengan prinsip bagi basil dan jumlah pembiayaan 

dengan prinsip non bagi basil) bank syariab tersebut akan berdampak pada 

pembiayaan macet bank syariah di berbagai sektor ekonomi? 

Apakab terdapat perbedaan rata-rata NPF diantara seldor ekonomi ksrena 

pengaruh faktor faktor ekstemal (soku bunga dan bonus SWB!ISBIS) dan 

internal Gumlah pembiayaan dengan prinsip bagi basil dan jumlab 

pembiayaan dengan prinsip non bagi basil)? 

Setelah melakukan pengujian dengan melakukan metode regresi dt:llgan 

variabel be bas dummy, di mana variabel terik:at adalah NPF, varia bel be bas adalab 

soku bunga, bonus SWB!ISBIS, jumlah pembiayaan deogan prinsip bagi basil 

dan jumlab pembiayaan deagan prinsip non bagi basil serta variabei dummy 

adala.'l sektor ekonomi yang terdiri dari sembilan sektor, maka basil penelitian ini 

adalah: 

!. Variabel jumlab pembiayaan bagi basil mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap NPF perbanksn syariab, sedaogksn variabel anku 

bunga d•n bonus SWBIISBIS tidak: mempunyai pengaruh yang signifikao. 

Variabel jumlah pembiayaan noa bagi basil telab dikeluarkao dari model 

sehingga tidak dapat dilihat pengaruhnya terhadapap NPF. Hal ini 

disebabkao variabel tersebut memiliki korelasi yang tinggi deogan 
• 

variabei indepanden lainnya sehingga barus dikeluarkao dari model untuk 

menghindari inrerpretasi yang salab. 

V ariabel snku bung a, bonus SWBIISBIS dan jumlah pembiayaan dengan 

prinsip bagi basil memiliki hubungan searah dengan NPF. 

2. Terdapat empat sektor ekonomi yang memilikt rata-rata NPF lebih tinggi 

da.>ipada rata ·rata NPF se!,Lor ekcnomi yang menjadi kategori referensi 

(pertan.ian, kehutanan dan sarona pertaruan), yaitu (I) sektor 

pertambangan, (2) sektor indusbi peag~lahan, (3) sektor perdagangan, 

res to ran dan hotel dan ( 4) sektor pengangkutan, pergudangan dan 

komunikasi. 
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Terdapat empat sektor ekonomi yang memiliki rata-rata NPF sama 

dengan rata-rata NPF sek!or pertanian, kehutanan dan sarana pertanian, 

yaitu (1) sek!or lis1rik, gas \Jan air (2) sek:tor konstruksi, (3) sek!or jasa­

jasa dunia usaha dan (4) sektor jasa-jasa sosial/masyaraka.t. Kempa! sek!or 

ekonomi ini, memilild slop yang lebih rendah dibanding dengan sek!or 

ekonomi lainnya. Jadi~ secara statistik keempat sektor ekonomi tersebut 

memiliki resiko pembiayaan yang sama. 

Diantara sembilan sek:tor ekonomi yang diteliti, sek!or indnsbi pengolahan 

memiliki slop paling tinggi yang berarti sek:tor ini seeara statistik memiliki 

resiko pembiayaan yang paling tinggi. 

' 
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1.1. Latar Belakang Masalab 

BABl 

PENDAHULUAN 

1 

Dalam laporan akhir tahun 2008, Bank Indonesia mengungkapkan bahwa 

pada tahun 2008 la1u, kondisi perekonomian Indonesia diwamai oJeh 

perkembangan yang sangat dinamis dan penuh tantangan akibat gejolak 

perekonomian dunia yang relatif drastis perubahannya. 

Meskipun tumbuh tinggi sampai dengan lriwulan Ill-2008, pertumbuhan 

ekonomi Indonesia secara drastis melambat pada triwulan IV 2008 seiring dengan 

perlambatan ekonomi dunia yang semalcin dalam. PerJambatan pertumbuhan 

terjadi pada seluruh komponen permintaan agregat, terutama ekspor yang anjlok 

secara tajam seiring dengan turunnya harga kornoditas dan pertumbuhan negara 

mitra dagang. 

Meskipun pertl!mbuhan investasi mengalami perbaikan dalam beberapa 

tahun terakhir, beberapa kendala masih akan memengaruhl iklim investasi ke 

depan. Beheupa hal yang dipandang sebagai kendala oleh investor yakni prosedur 

birokra~ yang kurang efisien serta kurangnya dukungan infrast.ruktur. Sementara 

itu, belum optimalnya dukungan infrastntk!ur untuk memacu pertumbuban 

investasi juga terindikasi dari rendahnya rcalisasi kredit pwyek inisiatif 
• 

pemerintah. Realisasi kredit hanya mencapai 17j9% dari total pengajuan kredit 

infrastruktur pada tabun 2008, yang sebagian besar digunakan untuk 

pcmbangunan infrastruktur di sektor relekomunikasi. 

Tekanan inflasi dari kesenjangan output masih relatif mi.nimai bahkan 

l.!Cnderung menurun se,ialan dengan rnelambatnya pertumbuhan permintaan 

domestik. Per!umbuhan lueciit konsumsi pada trlwulan IV -2008 mubi melambat 

setelah menC<ttat pertumbuhan sangat tinggi pada triwulan-triwulan sebelumnya. 

Hal itu sejalan dengan pertumbuh:;m !ikuid.itas perckonomian khususnya Ml dan 

uang kartal yang juga menun_jukkan tren menumn mulai triwuian IV-2008. 
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Tahun 2009 mempakan tahun yang penuh tantangan dan ujian karena 

merupakan puncak gelombang krisis ekonomi global terberat sejak depresi 1929. 

Mendominasi pikiran para pengelola kebijakan ekonomi dan para pelaku ekonom:i 

di semua negara adalah bagaimana bisa melewati masa sutit ini dengan selamat. 

Suatu hal yang pasti adalah bahwa seluruh negara di dunia mengalami 

perlambatan. Indonesia tak terkecuali. Bagi kita dampak k.risis mulai terasa pada 

triwulan akhir 2008. Perlambatan ekonomi akan semakin nyata pada taboo 2009 

ini, khususnya dalam semester pertama. 

Pe<hitungan yang dilakukan Bl pada akhir 2008 memperkirakan 

perekonomian Indonesi& di 2009 akan tumbuh pada kisaran 4% - 5%. Suatu 

kineija yang tidak buruk dibanding dengan perkiraan bagi banyak negara-negara 

lain. 

Pertumbuhan kredit di Indonesia pada tahun 2009 diperkirakan masih akan 

berada pada kisaran 18 - 20%. Namun dengan downside risk yang cukup besar. 

Sementara itu, dengan perlambatan ekonomi NPL akan cenderung meningkat, 

meskipun diprakirakan masih dalam batas-batas aman, yaitu berada di :sekitar 5% 

pada tahun 2009. 

Bila dimaati dari ltinerja perbankan syariah. jumlah pembiay::tan yang 

disalurkan terus mengalami kenaik~ yang member) sumbangan pada 

pertumhuhan aset ?erbankan syariah. Nannm~ kenaikan ini belum cukup tinggi 

untuk memperhe~ar pangsa pasar bank syariah menjadi 5 persen pad& taht.n 2010 

seperti yang dibarapkan Bank Indonesia. Pada bulan September 2009, total 

pembiayaan adalah sebesar Rp 45 triUiun atom hanya 3,2 persen dari total 

pembiayaan yang disalurkan oleh industri perbankan Indonesia. Dipihak lain, 

rasic pembiayaan terhadap dana pihak ketiga (FDR) memiliki angka yang tinggi 

meJebihi rata-rata di perbankan konvensional. Pada bulan September 2009 FDR 

berada daiam posisi ~8 persen. 

Banyak kaJangan bt:rpendapat bahwa perbankan syariab lebih tahaJl 

terhadap guncaogan kri~is ekonomi global dikarenakan bank syariah cenderung 

lebih konservatif dalam malakukan aklivitasnya. Salah satunya adalah karena 

bank syariah mernberikan icredit atas dasar underlying transaction yang je1as 

da1}1m bentuk pembiayaan murabaha, mudharaba, ijarah dan lain-lain. 
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Dibandingkan dengan term loan pada bank konvensonal, pembiayaan bank 

syariab lebih aman terhadap resiko penyalabgunaan dana pembiayaan yang tidak 

sesnal dengan proposal kredit nasabab. Namun, dari pengamatan pada tabun 2009, 

NPF perbankan syariab juga mengalami kenaikan sehingga terdapat indikasi 

pengamb ekonoml makro terhadap NPP selain tentunya pengamb dari kine>ja 

perbankan syariab sendiri. 

Berdasarkan pengamatan selama tabun 2009, rasio pernbiayaan 

bermasalab (NPF) perbankan syariab selama kuartal !2009 mencapai 5,14 persen 

dan melampaui hatas maksimal yang ditentukan Bank Indonesia (BJ) sebesar 5 

persen. Peningkatan ini dipicu olab stagnasi pembiayaan perbankan syariab 

(inilab.com 10 May 2009). Pad a knartal Ill, NPF perbankan syariab babkan 

mencapai 5.72 persen. Rasia NPF yang tinggi merupakan pennasalaban dalam 

perbankan karena dapat mengnrangi pendapatan perhankan dan kbusl.lS!lya untuk 

perbankan syariab akan mengnrangi bagi basil yang diberikan kepada nasabab. 

Kenaikan NPF juga berdampak pada kenaikan kebutuhan pennodalan bank yang 

disebabkan oleb kenaikan risk weighted asset (RWA) nya. 

Selain itu, tingginya kreditlpernbiayaan bermasalah merupakan ancaman 

stabiliU!s ekvnomi, ka.._~ ak:an membuat kegiatan investaFl dan dunia usaha tidak 

be>jalan dengan balk, menimbulkan kelesuan ekonomi dan akan menurunkan daya 

beli masyaraka~ yang berdampak pada penurunan penjualan dan mengganggn 

cash flow debitur.dengan demikina, tentunya NPF morupakan permasalab yang 

harus dicermati oleh perbankan syariab. 

1.2 Perumusan Masoluh 

Perekonomian dual sistem yang menjalankan pmktik ekonomi 

konvensional dan islam secara bersamaan :fu.Ictanya telah berlangsung sejak 

iudustri perbankan syariob mengalami kemajuan pesat. Dengan pangsa pasar bank 

syariob yang masia sangat keci! kecil yaitu sebesar 2,4 persen, kondisi 

ketidakstabilan ekomomi makro konvensiona1 rnemiliki dampak terhadap kinel]a 

dan pertumbuhan perbankan syariah. 

Saat ini bank syru:iah masih dikenda!ikan oleh pasar yang hidup dalam 

pola fikir konvensional. Menurut perhitungan BI pada 2008, jumlab rekening 
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nasabab bank syariab masih dihawab 5 juta. Sebagian besar bank syariab 

menawarkan produk yang merupakan replikasi dari produk. perbankan 

konvensional ketimbang produk. yang unik yang hanya bisa ditawarkan oleh bank 

syariab. Dari segi pricing, perbankan syariab belum dapat membuat benchmark 

untuk. industrinya sendiri dan masih merujuk. kepada bank konvensional. Masih 

kecilnya pangsa pasar bank syariab dan ditambab dengan kenyataen babwa 

kebijakan internal bank syariab masih merujuk kepada perbankan konvensiona!, 

maka pergerakan beberapa indikator perbankan syariab masih menyerupai 

perbankan konvesional, seperti pricing dan rasio pembiaayaan ma<:et. 

Berdasarkan pidaln dari gubernur Bl pada awa! tabun 2009 lalu, 

diperkirakan akan terjadi kenaikan NPL perbangkan secara umum ke level 5 

persen. Dill.isi lain banyak ekonom mapun praktisi perbankan berpendapat babwa 

bank syariab lebih ku!lt mengbadapl krisis ekonomi. Kenyataan yang diarnati pada 

tabun 2009, memperlihatkan kenaikan pernbi&yaan mace! perbankan syariab jika 

dibandingkan 2003. Pada akhir tabun 2008, rasio NPF berada pada 3.95 person 

sedang pada bulan Maret2009 meningkat menjadi sebesar 5.14 person. 

Namun, jika kita mengamati lebih jauh kepada "elctor ekonomi }'lllig 

memperoleh pembiayaan dari bank syariab, kita mendapati babwa nilai NPF ini 

bervariasi diantara berbagai sektor ekonomi. Hai ini mengindikasikan Ungkat 

sensitifitas yang berbeda di sektor~s~ktor ekonomi tersebut terhadap faktor~faktor 

-?enentu NPF dan juga inherent risk dari masing-masing sektor ekonomi .. 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalab dalom penelitian ini 

adalah, perbankan syariah memiliki masalah kenai/con pembiayan macet pada 

periode Januari -september 2009 jika dibamlingkan dengan periode talum 

sebelumya yaitu Januari - Desember 2008, untuk itu perbankan syariah ingm 
mengetahui dampak dari beberape faktor, balk dari eksternal (sula< bunga dan 

lmnus SWBIISBIS) maupun intemal perbankar. syariah (jumlah pembiayaan 

dengan prinsip bagi basil dan jwniah pembiayaan dengan prinsip non bagi has if) 

tt!:rhadap NPF serta mengatahui perbedaan NPF patla tiap--Iiap sektor ekcnomi 

karena pengaruh faktor-faktor ekstemal dan internal terse/rut. 
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1.3 Batasan Masalah 

Faktor utama varibel makro ekonomi yg akan diteliti pada rlset ini adalah 

suku bunga dan bonus SWBIISBIS. Pemiliban suku bunga dan bonus SWBIISBIS 

karena kedua faklor ekstemal tersebut merupakan indikator makro ekonomi dan 

saling memiliki hubungan satu sama lain. 

Menurut Berardi (2001), variable suku bunga, inflasi dan GDP dikenal 

sebagai fokus utama balk dalam teori makro ekonomi dan keungan sebagai hal 

yang kritis dalam memformulasi kebijakan ekonomi dan pangambilan keputusan 

investasi. lnflasi merupakan faktor yang menentukan tlnktuasi suku bunga. Jika 

terdapat kecenderungan kenaikan inflasi, maka akan berdampak pada 

kecenderuogan kenaikan suku bunga, keadaan demikian dinamekan erek fisher. 

Selain itu, Lipponer dan Gersbach (2000) menjelaskan terdapat keterlcaitan 

antara kegagalan peminjaman bank dengan macroeconomic shocks. Koopman dan 

Lucas (2003) mencmukan hahwa untuk pcriode yang lehih panjang, sikJus 

kegagalan hanya terlihat siknifikm antara kegagalan bisnis dan GDP. 

Sedaogkan faktor internal yg dipilih •dalah jumlah pembiayaan yang 

berdasarkan prinsip bagi basil (mudharabah dan mus}'l'rakah) dan jumlah 

pembiaya'm yang berdas:ll'kan prinsip non bagi hasil (murabahah, ijarah, lMBT, 

salam, istisrdl3 dan qardh). Pemilihan kedua fakror dikarenakan terdapat 

perbedaan risiko perobiayaan yang terkandung yang disebabkan oleb perbedaan 

ksralcterlsrik akadcya. 
' 

Penelitian ini akan menjawab pertanyaan: 

I. Apakah fuktor ekstemal (suku bunga dan bonus SWBIISBIS) dan internal 

(jumlah pernbiayaan dengan prinaip bagi basil dan jumlah pembiayaan 

dengan prir.sip non bagi basil) bank s}'l'riah tersebut akan berdampak pada 

p<mbiayaan macet bank syariah di berbagai sektor ekonomi? 

2. Apakah terdapat p.,Wedaan rata-rata NPF diantara s•ksor ekonomi ksuena 

pengaruh fuklor fuktor eksternal (suku bunga dan bonus SWBIISB!S) dan 

internal (jumiah pembiayaan dengan 11rinsip bagi basil dan jumlah 

pernbiayaan dengan prinsip norr bagi hasi!)? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 
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1. Mengetahui pengaruh faktor eksternal (suku bunga dan bonus 

SWBI/SBJS) dan internal Gumlah pembiayaan dengan prinsip bagi basil 

dan jumlah pembiayaan dengan prinsip non bagi basil) terhadap rasio 

pembiayaan macet bank syariah (NPF) di berbagai sektor ekonomi 

2. Mengetahui perbedaan rata-rata NPF diantara sektor ekonomi karena 

pengaruh variabel independen faktor faktor eksternal (suku bur.ga dan 

bonus SWBI/SBJS) da_~ internal Gumlab pembiayaan dengan prinsip bagi 

basil danjumlah pembiayaan dengan prinsip non bagi hasil) 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berrnanfaat untuk: 

1. Memberi masukan bagi jajaran manajemen perbankan syariah dalam 

menganti~ipasi kenaikan Non Performing Finacing (NPF). 

2. Memberikan masuko.n kepada dunia akademisi untuk pengembangan 

perbankan syariah ke depannya. 

1.6 Kerangka Teori 

Kemngka leori (theoriticai framework) adalah suatu konsep model temang 

bagaimana suatu leori dapal memuat secara logika hubungan-hubunrran antara 

beberapa faktor yang telah diidentifikasi sedemikian penting terhadap 

permasalahan. Pada dasarnya kerangka teori mendiskusikan hubungan antara 

variabel-variabel yang dianggap menjadi kesatuan dinamis atau situasi yang 

sedang diselidiki. Dari kerangka teori selanjutnya dapat dikembangkan pengujian 

hipotesis untuk menjelaskan fonnulasi teori valid atau tidak. Secara garis besar 

kerangka teori penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Pernbiayaan Macet (NPF) 

Sektor Ekonomi 

Gambar 1.1 Kerangka Teori Hubungan Antara Faktor Faktor Pembiayaan Macel 

Penelitian ini mentitikberatkan pada dampal< dari faktor eksternal dan 

internal bank syariah terhadap pembiayaan macct di berbagai sektor ekonomi. 

Faktor eksterna1 dan internal serta pembiayaan macet tersebut masing-masing 

independent atau tidak bergantung satu Si<ma lain. 

1. 7 Hipatesis Penelitian 

M~nurut Nasution dan Usman (2008), secara konseptual hipotesis 

merupakan suatu hubungan logis antarfl dua atau lebili varja.bel dalam bentuk 

pernyatann, yang selanjutnya akan diuji; sehingga pada giiirannya akan 

did~pD.tkan solusi untuk menyelesaikan p.:.!rmasulahan yang ada. 

Pen~litian ini menguji hipotes.is sebagai berikut: 

Hipolesis 1 

IJO: faktor ekstemal ( Suku Bunga dan Bonus S\:VBI/SBIS) dan inlereai (jumiah 

pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dan juudah pembiayaan dengan akad non 

bagi basil) bank syariah tidak mempengaruhi rasio pembiayan macet (NPF) bank 

syariah 

H1: fakt;1r eksternJ.l { Suku Bunga dan Bonus SWBI/SBlS) dan internal (jumlah 

pembiayaan dengan prinsip bag! hasil dan jum1ah pembiayaan dengan prinsip non 

bagi basil) bank syariah 
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Hipotesis 2 

Ho: Tidak terdapat perbedaan ratHata NPF perbankan syariah di berbagai sektor 

ekonomi 

H1: Terdapat perbedaan rata-rata NPF perbankan s;•ariab di berbagai oektor 

ekonomi. 

1.8 Metode Penelitian 

Metode analisis yang digunakan d'alam penelitian ini adalab metode 

kuantitatif dengan model regresi dengan variabel bebas dummy yang dibantu 

dengan software SPSS versi 13,llviews versi 3 danMicrosoft Excel. 

Penggunaan model regresi ini dik:arenakan pene1iti ingin melihat 

perbedaan pengaruh variabel independen (suka bunga , bonus SWBI/SBlS, 

jumlah pembiayaan dengan priF.sip bagi basil dan jumlah pembiayaan dengan 

prinsip non bagi hasH) terhadap rasio NPF diantara 9 se..l;:tor ekonomi yang ada, 

Dalam ap!ikasinya, variabel dummy ini sangat bermanfaat untuk 

menguantifikasikan data kuaJitatif, seperti jenis kelamin, status perkawinan, 

kualitas produk, kepuasan pelayanan dan sebagainya. Di samping itu. variabel 

dummy juga bermanfaat untuk melihat modtl regresi yang berubah arah maupun 

teijadinyn 'loncatan• tren pada kurun waktu yang berbeda, serta dv.pat juga 

dipergunakan untuk membuat model regresi y<mg linier sebagiar:.-sebagian 

, (Nochrowi & Usman 2008). 

Metode analisia untuk menjawab permasalahan dan :rnJ:mbuktikan 

hipotesis penelitian, digunakan model persamaan regresi berganda sebagai 

berikut: 

Y ~ ao + u1 KOSEK1+ + a2 KOSEK2 , a3 KOSEK,+ a, KOSEK.+ «s 
KOSEKs+ a. KOSEK.+ a, KOSEK,+ ""KOSEK., PrBNG+ J11SBIS + 
p;BGHS + p, NOBGHS + u 

Dimana: 

y = rasioNPF 

=intercept 

= koofisien regresi variabel dummy 
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KOSEK = sektor ekonomi 

a. Pertanian, kehutanan dan sarana pertanian (Reference) 

J>,, ll2, ... , P6 
BNG 

SBIS 

BGSH 

NOBGSH 

b. Pertambangan 

c. lndustri pengolahan 

d. Listrik, gas, air 

e. Konstruksi 

f. Perdagangan, restoran dan hotel 

g. Pengangkutan, pergodangan dan komunikasi 

h. Jasa-jasa dunia usaha 

i. Jasa-jasa sosia]Jmasyarakat 

= koefisien regresi varia bel be bas (slope) 

~ suku bunga SBI 1 bulan 

= bonus SWBI/SB!S 1 bulan 

= jumlah pembiayaan dengan prinsip bagi basil 

;;:: ju:mlah pembiayaan dengan prinsip non bagi hasil 

Data akan diuj! dengan menggunakan uji-t untuk melihat pengarnh dari 

masing-mosing variabel independen terhadap variabel dependen dan uji-F untuk 

meiihat penga.ruh sel:Jruh varlabel independen secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Dan meJihat seberapa besar variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen melalui nilai R2 (koefisien determinan). 

Tesis: ini menggunakan tingk~at kepercayaan sebesar 95% (« = 5%) der.gan 

menggunakan metode estimasi kuadrat terkecil atac IJiasa disebut Ordinary Least 

Square (OLS) untuk mengetahul besarnya pengaruh nllal variabel faktor ekstemal 

{suku bunga SBI dan bonus SWBI/SBIS) dan internal (total pembiayaan dengan 

prinsip bagi basil dan total pembiayaan denago prinsip non bagi basil) bank 

syariah terhadap rario NPF perbankan syariah di setiap sektor ekonomL 

1.9 Ranc:angan Penelitian 

Sekaran (2000) menguraikan tahap-!ahap dalam r.enelitian yaitu meliputi 

ohservasi, mengumpulkan data awal, merumuskan masalah, membentuk kerangka 

teori, membuat hipotes!s, mendesain risel ilmiah1 mengumpu1kan data, 

menganaHsis dan menginte:pretasikannya serta terakhir adalah menyimpulkan 
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hasil anaJisis apakah hipotesis sesuai realitas atau substansi atau pemtanyaan 

penelitian terjawab. Jika terjawab? basil penelitian ditulis. lalu dipresentasikan 

selanjutnya digunakan untuk membuat kepulusan manajerial (Gambar 1.3.) 

~---+{ 

Meo.disign riS<'lt 
ilmiah 

• 

Mengumpulkan 
d&laawal 

Mengumf'Julakn data, 
menganalisis: uan 

Mengambil '-:eputll:ian 
manairmen 

-

Gambar 1.2 Diagram l\lur Prcses Penelitian 

' 
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Ada enam aspek dasar riset desain ilmiah menurut Sekaran (2000), yaitu 

maksud penelitian, jenis penelitian, interferensi peneliti dalam penelitian, setting 

study,. unit analisjs dan jangka waktu penelitian. Aspek-aspek yang lain 

diantaranya aspek pengukuran. metode pengumpulan data, desain sampling dan 

analisis data, Dalam .scientific research tercakup metode pengumpulan data. 

menganalisis: menginterpretasikan serta menyimpulkannya. 

Rancangan penelitian diawali dengan maksud peneUtian yaitu penelitian 

bermaksud untuk menguji lripotesis atau dugaan yang berguna untuk mencari 

jalan keluar dari permasalahan. Penelitian ini rlilaksanakan atas hipotesis bahwa: 

1. Faktor ekstemal dan internal bank syariah mempengaruhi dan tidalt 

mempengaruhi pembiayaan macet 

2. Terdapat perbedaan rata-rata NPF perbankan syariah di berbagai sektor 

ekonomi karena pengaruh faktor eksternal dan faktor internal perbankan 

syariah. 

1.10 Sistematika Pembahasan 

Tesis ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB 1 : Pendahuluan, yang me1iputi latar belakang masaJah, perumusan 

masalah~ pembalasan masalah, kerangka pemikiran, hipotesis. tujuan 

p;:;nditianJ manfaat peneliliail, bata.<;an peneJitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan 

BAB 2 : adalah pustaka dan riset terkait yang menguraikan beberapa penelitian 

sebelumnya yang m?.miliki ~terkaitan dengan penelitian ini dan 

referensi berupa pustaka-pustaka. Studi literatur dan pustaka-pustaka ini 

diiT<~tuhkan untuk menunjang dan menjadi dasar argumen penelitian ini~ 

karena suatu risct hams didasari oleh teori dan riset~riset sebelumnya 

yang memiliki keterkai!au diantaranya. 

BAB 3 Metode peneiitian yang menguraikan tentang mctodologi secara lebih 

rind, proses dan tempat pengambilan data serta data apa saja yang akan 

dibutuhJam untuk penelitian ini. Model regresi deugan vadabel bebas 

dummy yang digi1nakan akan rlijabarkan secara Jebih mendalam. Data 
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diperoleb dari Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia (NPF, 

jumlah pembiayaan bagi basil dan non bagi basil) dan melalui Statistik 

Ekonomi Keuangan Indonesia (Suku Bunga SBI dan Bonus 

SWBI/SBIS), situs Bank Indonesia. 

BAB 4 : adalah analisis dan pembahasan yang menguraikan analisis dari basil 

pengolahan dlita dengan menggunakan regresi dengan variabel bebas 

dummy. Pada bab ini akan diketabui jawaban atas hipotesis·hipntesis 

akan diketahui bagaimana dampak faktor eksternal dan internal bank 

syariah dalam mempengaruhi pembiaya:an macet di berbagai s~:ktor 

ekonomi. Faktor apa saja yang paling signifikan mempengarubi 

pembiayaan macet balk dari da1am maupun dari luar Bank Syaiah se-rta 

sektor ekonomi manakah yang memilili NPF tertinggi/terendah. 

BAB 5 : adalah kesimpulan atas h2sH anaJisis dan jawaban atas permasalahan. 

Bab im juga memuat saran-saran yang bisa ditindaklanjuti untuk 

mendukung penelitian ini. 
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Dalam bab ini akan dibabas tentang sejumlab basil penelitian, artikel dan 

referensi, yang terkait dengan pokok pennasalaban yang akan diteliti. Tujuan 

pembabasan dalam bab ini adalab untak mendapatkan informasi mengenai 

perkernbangan terakbir tentang pokok pennasalaban penelitian dan duktulgan 

teoritis untuk mernperoleb kerangka pemlkirnn dalam mendapatkan penelitian 

yang alrurat 

2.2 Pustaka Terkait 

Kebutuban akan landasan teori mutlak dilaksanakan sebelum dilaksanakan 

suatu penelitian, karena landasan teori pada intinya adalab swnber literatur yang 

menduktulg interpretasi dan basil analisa rise! serta dasar knat dalam melengkapi 

teori-teori yang dijadikan fokus \llama pada penelitian. Dibawllh ini akan 

dijabarkan beberapa pustaka terkait yang berhubungan langsung dengan fukus 

penelitian ini. 

2.2.1 PembioyalUl 

Pembiayaan merupakan salab satu bentuk aktiva produktif Perbaakan 
. . ' 

Syariab, dan bentuk aktiva produktiflainnya adalab berupa surat berbarga syariah, 

penempatan, penyeriaan modal, penyertaan modal sementara, komitmen dan 

kontinjensi pada trnnsaksi rekening administratif saria Sertifikat Bank lodonesia 

Syariab (SBIS). Menurut bnku kodifikasi prodnk perbankan syarieb Bank 

Indonesia, pernblayaan adaioh penyedia:m dana atau tagihan yang dipersamakan 

dengan itu berupa: 

a. transaksi baj!i basil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah; 

b. transaksi sewa menyewa dalaru bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk 

ijarah muntahiyn biuamli.k, 

c. trnnsaksi jual beli dalarn bentuk piutang murabahah, .salem, dan istishna '; 

d. transaksi pin jam merninjam dalam bentuk piutang qardh; dan 
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e. transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 

multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan an tara Bank S yariah 

danlatau Unit Usaha Syariah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai danlatau diberi fasilitas dana untuk mengernbalikan dana tersebut 

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan, atau 

bagi basil. 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dalam bentuk pembiayaan Petbankan 

Syariah menurut Peratunm Bank Indonesia (FBI) No. 9/9/PBI/2007 tentang 

Perubahan atas Peratunm Bank Indonesia No 8/21/PBI/2007 tentang Penilaian 

K.ulitas Aktiva Bank Umum yang Me!aksanakan Kegiatan Usoba Berdasatkan 

l'rinsip Syariah , meliputi Lancar, Dalarn Perhatian Khusus (DPK), Kurang 

Lancar (KL), Diragukan (R) dan Mace! (M). kriteria untuk mencntukan K.AP 

termasuk dalam DPK, KL, R, dan M, adalah prospek us aha, kine!ja (performance) 

nasabah dan kemampuan membayar. Penentuan kolektibilitas antara pernbiayaan 

non bagi hasil dan bagi basil adalah berbeda. 

Secara kuantitatif atau kemampuan membayar nasahah, penggolongan 

kolektibilitas pembiayaan non bagi hasH adalah : 

a. Kolektibilitas Lancar adala..'>. pembayaran angsuran tepat waktu dan tidak 

ada tnnggakan serta sesual dengan persyaratall akad. 

b. Kolektibilitas Dalam Perhatia..' Khusus adalah terdapat tunggakan 

pembayaran angsuran pokok danlatau margin san1pai dengm 90 hari. 

c. Kolektibilitas Kurang Lancar adalah terdapat tunggakan pembayaran 

angsuran pokok danlatau margb yang telah mencapai 90 bari sampai 180 

hari. 

d. Koluktibilitas Diragukan adaiah terdapat hmggskan pernbayaran angsuran 

pok-,k darJatau margin yang telah mencapai 180 bari sampal dengan 270 

ha..-1. 

e. Kolektibilas Macet adalah terdapat tungg..J;an pembayaran angsuran 

pokok dan/atau margin yang telah melarnpaui 270 r. .. ;. 
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Secara kuantitatif atau kemampuan membayar nasabab, penggolongan 

kolektibilitas pembiayaan bagi basil adalah : 

a. Kolektibilitas Lancar adalah pembayaran angsuran pokok tepat waktu dan 

atau Reaiisasi Pendapatan sama atau leblh 88% Proyeksi Pendapatan. 

b. Kolektibilias Dalarn Perhatian Khusus adalah terdapat tunggakan angsuran 

pokok pembiayaan sampai dengan melampaui 90 hari dan atau Reallsasi 

pendapatan diatas 80% Proyeksi Pendapatan. 

c. KolektibHitas Kurang Lancar adalab terdapat tunggakan angsuran pokok 

pembiayaan sampai dengan melampaui 120 hari dan atau Realisasi 

pendapatan diatas 30% sampei dengan 80% Proyeksi Pendapatan. 

d. Kolektibilitas Ditag\lkan adalah terdapat tunggakan angsuran pokok 

pembiayaan sampai dengan meJampaui 120 sampai 180 harl dan atau 

Realisasi pendapatan ~ 30% Proyeksi Pendapatan sampai dengan 3 

periode pembayaran. 

e. Kolektibiiitas Macd ada~ah terdapal tunggakan angsuran pokok 

pembiayaan sampai dengan melampaui 180 hari dan atau Realisasi 

pendapatan .5 30% Proyeksi Pendapatan sampai dengan 3 periode 

pembnyaran. 

Dalam pembiayaan selalu akan menghadapi risiko pembiayaan yakni bila 

Bank Syariah tidak bisa memperoieh kembal! cicilan pokok dan/ a tau margin dari 

pembiayaan yang diberikannya atau investasi yang dilakukannya. P€myebab utama 

terjadinya risiko pembiayaan adalah terlalu mudahnya bank memberikan 

pemblayaan atau melakukan investasi karena terlalu diluntut untuk memanfaatkan 

likuiditas, schingga penilaian pembiayaan kurang cermat dalam mengantisipasi 

berbagai kemu"gkinan risiko usaha yang dibiayai (Arifm, 2006). 

Tingkat pembiayaan bermasalah terccrmin dalam NPF yang merupakan 

formuia..;;i; 

Petnbiay'lian KolektilJilitas 3 s/d 5 

NPF ~ """···-------·······------······--------·-··"··--- X 100% 

Tntal Pembayaran 
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Besarnya NPF yang diperbolebkan oleh Bank Indonesia adalah maksimal 

5%, jika melebihi 5% maka akan mempengamhi penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank yang beiSangkutan, yaitu akan mengurangi nllai skor yang diperolehnya. 

2.2.2 Kredit atau Pembiayaan Mace! 

Menurut Mahmoedin (2004), setiap kredit macet merupakan kredit 

bermasalah, tetapi setiap kredit bennasalah belum tentu kredit macet Karena 

mungkin saja k:redit tersebut bemasalab, tetapi sama sekali be1um macet. 

Kredit bermasalah adalah kredit yang berada dalam klasifiksi dimgukan 

dan mace! (pun performing loan). Tingginya kredit bermasalah merupakan 

ancaman stabilitas ekonomi~ karena akan membuat kegiatan investasi dan dunia 

nsaha tidak berjalan dengan baik, meni.mbulkan k~lesuan eknomi dan akan 

menurunkan daya beti masyarakat, yang berdampak pada penurunan penjualan 

dan mengganggu cash flow debitur. 

Oleh karena itu. wajib bugi bank untuk mengelola manajemen resiko 

kredit karena kredit rnacet tergolong ke daJarn situasi ketidakpastian. Hal ini 

sesuai dengan AI Quran surat Luqman; 34. 

34. Sesunggultnya Allah, hanya pada .>1si-Nya saja/oh penp;etahuan tentang hari 

Kiamat; dan Dia-lah yang menurunktm hujan, dan mengetahu.i apa yang ada 

dalam rahim. dan tiada seoran.gpun yang dapat mengetahui ( dengan. pasti) apa 

yang akan diusahakannya besok/1187]. dan tiada seorangpun yang dtJpat 

mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya .A.Ilah Maha mengetahu.i 

lagi Maha MengenaL 

[1187] Maksudnya: manusia itu. tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang 

akan diustzhaka;mya besok a/au yarig akan diperolelmya, Namun demikian 

mereka diwajibkan herusaha. 

Suatu kredit digolongkan rnacet hila tidk memenuhj krdteria Iancar, 

kurang lancat atau diragukan, dan dalam jangka waktu 21 bulan sejak 
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digolongkan diragnkan belum ada pelunasan dan usaba penye!amatan kredit. 

Selanjutnya kredit tesebut penyelesaiannya diserahkan pengadilan negeri atau 

Badan urusan piutang negara atau telah diajukan pe.nggantian ganti rugi kepada 

perusahaan asuransi (Sinungan, 2000) 

2.2.3 Restrukturisasi 

Upaya yang dapal dilakukan untuk mengnrangi pembiayaan be!lDasalah 

adalah dengan restrukturisasl pembiayaan bennasalah yalmi upaya penyelamatan 

pembiayaan bermasalah yang dilakukan Bank untuk memperbaiki kinerja usaha 

nasabah dan menjaga kualitas pembiayaan agar nasabab dapat memenuhi. 

kewajibannya. Halini sejalan dengan ketetapan dalam A1-Qur'an ; 

" Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran. Maka berilah tangguh 

sampai Dia berkelapangan. dan menyedelw.hkan (sebagian atau semua utang) itu, 

lebih boik bagimu, jika kamu mengetahui" (QS:2:280). 

Reslrukturisasi dilakukan ~erhadap nasabah yang memiliki prospek usaha 

yang IJaik, daa nasabah telah atau diperkirakan akan mengalami kesulitan 

pembayaran- kembali pembiayaannya. Restrukturisai pembiayHan tidak bolel1 

dilalrukan dengan tlljuan untuk' menghindari : 

a. Penurunan penggolongan kualitas pembiayaa11;. atau 

b. Pembentukan (PPAP) yang lebih besar, atau 

c. Penghentian pengakuan pendapatan secara akrua1 

Restrukturisasi pembiayaan dRpat h-erupo:\ : 

L Pemberian keringana1• berupa potongan dad total kewajiban (F3:twa DSN 

No461DSMIMUIJil/2005 tentang Potongan Tagihan) dalam bentuk: 

a. Penunman margin!nisbah bagi hasil pembiayaan. 

b. Pengurangan tunggakan margin/bagi basil pembiayaan. 

c. Pengurangan tunggakan pokok pembiayaan. 
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2. Penjualan obyek transaksi/eksekusi jaminan (Fatwa DSN No. 

47 /DSN/MUI/II/2005 ten tang Penyelesaian Piutang Murabahah Bagi 

Nasabah Tidak Mampu Bayar) 

3. Rescheduling atau perpanjangan jangka waktu (Fatwa DSN 

No.48/DSN/MUI/2005 tentang Pcnjadwalan Kembali Tagihan 

Murabahah) 

4. Konversi akad (Fatwa DSN No.49/DSN/MUI/2005 tentang Konversi 

Akad Murabahah) 

2.2.4 Penggu .. aan Dana Pembiayaon 

Nasabah DPK dan Bank Syariah masing-masing merniliki fungsi sebagai 

investor, namun dari sisi yang bcrbeda. Kedudukan nasabah DPK sebagai investor 

yang memiliki dana (shahibul maal) dan menempatk:an dana atau 

menginvestasikan dananya pada Bank Syariah, sehingga dalam hal ini Bank 

Syatiah sebagai pengelola DPK (mudhatib) atau menjatankan usaha. Keduduksn 

Bank Syariah dalam berhubungan dengan nasabah pembiayaan adalah selaku 

pemilik dana (shahibul rnaal) yang menempatkan dan:mya ata1.~ rnenginvestasikan 

dananya pada usaha yang dikelola nasabah pembiayaan (mudharih): 

Da!am hubungannya derrgan fungsi nasabah DPK dan Bank Syariah 

sebagai pemilik dana (uang), rnaka menurut Keyness (Eko Suprayitno, 2005) 

alas~n utama memegang uang adalah money demand for transartions (permintaan 

untuk transaksi), money demand for precautionary (permintaan unruk berjaga­

jaga), dan money demand for speculation {permintaan untuk spekulasi). Nasabl\11 

yang menyimpan uangnya di Bank Konvensionai adalah untuk tujmm herjaga­

jaga. Perminlaan uang untuk tujuan spekulasi merupakan variabel ekonomi pada 

pasar uang yang berhubangan dengan tingkat hunga. Apabila tingkat bunga turun 

maka permlntaan uang untuk wjuan spekulasi ak.an naik. atau sebaliknya. 

Dalam Ekunomi Islam~ antara .iaia menurut Muhab Mainstream 

(Suprayitno, 2005)~ alasan utama memegang uang adalah untJk transaksi dan 

herjaga-jaga. Spekulasi dalam Ekonomi Islam tidak pernah ada, dan permintaan 

uang tunai hanya berhubungan langsung dt:-ngan tingkal pendapatan. Besamya 

pennlnlaan uang tunai akan berhubungan dengan tingkat pendapatan dan 
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frekuensi pengeluaran. Dengan demikian menurut Ekonomi Islam diluar 

kepentingan transaksi dan berjaga-jaga rnaka uang harus diinvestasikan ke sektor 

produktif. Ketentuan dalam Al-Qur'an terkait dengan pemilik dana (sbabibul 

maal) ada!ah : 

a. Pelarangan hoarding money {penimbunan kekayaan) dan merupakan 

kejahatan penggunaan yang yang harus diperangi. 

1. Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan Sesungguhnya Dia akan 

binasa£1607]. 

2. Tidaldah berfaedah kepadanya harta bandanya dan apa yang ia 

usahakan. 

3. Kelak Dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. 

4. Dar. (.?egitu pula) isrrinya1 pemhawa kayu bakar£1608}. 

5. Yang di lehernya ada tali dari sabut.(QSAI Lahab) 

[1607] Yang dimaksurl dengan kedua Iangan Abu Lahab ialah Abu Lahab 

sendiri. 

[1608} Pembawa kayu Dakar do/am bahasa Arab adalah ldasan bagi 

panyebar fitnah. isteri Abu Lahab disebut pembawa kayu Bakar karena 

Dia selalu menyebar~nyebarkfln fitnah urztuk memburuk-burukkan Nabi 

Muhammad s.u. w. dan lu.mm Muslim. 

b. Pelarangan berJaku bot')!> 
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26. Dan berikan/alt kepada kaluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah 

kamu menghambur-hamburk/Jn (hartamu) secata bof()S. 

27. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara~saudara 

syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkur kapada Tuhannya.( QS AI 

Jsraa) 

Terkait dengan investasi, dalam AI~Qur'an dan Hadist menentukan 

sebagai berikut : 

L Investasi dalarn bentuk membangun masjid, sekolah, rumah sakit~ dan 

sebagainyat s:ebagaimana ditentukan dalam Al-Qur'an : 

'"I""" ·"I 'I' ~'-'1"''.~'' '•1''"1-'· .,.,.·"I'!'"'"'-.!.'·" ..)_JAl ~lt,I;O~ IJ",J~J" ~J...r-'-:!'"'-·•c!,< ~~.Y'.J,.U 1..5" ~.J(":!""":W"4J 

"Dan Barangsiapa yang menyerohkan dirinya kepada Allah, sedang Dia 

orang yang berbuat kabaikan, Maka SesungguhPya ia telah berpegang 

kapada buhul rali yang knknh. dan hanya kepada Allah-!ah kesudahan 

segala urusan" (QS Lukman:22). 

2. Investasi mengharapkan keuntungan dalam batas-batas yang wajar, dan 

menjauf-!i berbagai bentuk · pe.merasan, sebagaimana Hadist yang 

diriwayatkan oleh Sabaib r.a. yang artinya babwa Nabi SAW bersabda : 

"tiga hal yang didalamnya terdapakeberkltan : jua! beli secara tangguh, 

muqaradh (mudharabab) dan mencampur gandum dengan tcpung untuk 

keperluan rumab, bukan untuk dijual." 

3. Investasi dengan motiv- .l:cr'juj:ua.n~ atau kes~tiakawanan ekonomi, 

sebagaimana ditentukan dala.-n Al-Qur' an : 
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"AP"kah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 

menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, 

dan Kami telah meninggikan sebabagian mereka atas sebagian yang lain 

beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 

yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih balk dari apa yang rnereka 

kumpulkan." (QS AL Zukruf: 32) 

2.2.5 Jenis Jenis Nasabah Pembiayaan 

Menurut Karim (2003), segmentasi pasar perbankan baik untuk P"sar 

pembiayaan maupun pasar pendanaan dapat dibagi menjadi 3 segmen, yaitu 

segmen conventional (memilih bunga), segmen floating mass (memilih biaya 

yang paling rendah atau return yang paling tinggi), dan segmen shariah loyalis 

(anti terhadap pelayanan bank konvensional), Dari segi market size, segmen 

terbesar justru terdapat pada segmen floating mass. Sebalilc..nya segmen terkecil 

terdapat pada segrnen sbariah loyalist. Pang!'a p&sar segmen floating mass 

diperkirakan mencapai Rp 120 triliun (74%). Sedangkan segmen conventional 

mencapai Rp 240 triliun (24%) dan segmen shariah loyalist Rp 10 triliun (1%) 

2.2.6 Macam Ma<am Almd Pembiayaan 

Produk pembiayaan yang ditawarkan perbankan synriah di Indonesia 

adalah produk yang berda~arka,n akad-akad yang telab dikodutkasi oleh Bank 

Indonesia pada tahun 2008, yaitu sebagai berikut: 

2.2.6.1 Pemblayaan Alas Dasar Akad Mudbarabuh 

Mudharabab 

Transakai penanaman dana dari pemilik dam (shahibul maal) kcpada 

pengclola dana (mudharib) unruk melakuKan kegiatan usaha tertentu yang 

sesuai syar!ah, dengan pembagiau hasil usaha antara kedua belah pihak 

berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya. 

Mudbarabah Mutblaquh 

Mudharabah untuk kegiatan usaha yang caknP"nnya tidak dibatasi oleh 

spesifika.""i jenis usaba, waktu1 dan daerah bisnis sesuai pennintaan pemilik 

dana. 
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Mudbarabab Muqayyadab 

Mudharabah unrok kegiatan usaha yang cakupaiUlya dibatasi oleh 

spesifikasi jenis usaba, waktu, dan daerah bisnis sesuai permintaan pemilik 

dana. 

a. Fitur Dan Mekanisme 

- Bank bertindak sebagai pemilik dana (shahibul rnaal) yang 

menyediakan dana dengan fungsi sebagai modal kerja, dan nasabah 

bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dalam kegiatan 

usahanya; 

Bank memiHki hak dalam pengawasan dan pembinaan usaha 

nasabah walaupun tidak ikut serta dalam pengelolaan usaha 

nasabah, ~ntara lain Bank dapat melakukan review dan meminta 

bukli-bukti dari laporan basil usaha nasabah berdasarkan bukli 

pendukling yang dapat dipertanggungjawabkan; 

- Pembagian hasil usaha dari pengclolaan dana dinyatakan dalam 

nisbah yang disepakati; 

- Nisbah bagi basil yang disepakati tidak dapat diubah sepanjang 

jangka waktu investasi, kecuali atas dasar kesepakatan para pihak; 

~ Jangka waktu Pembiayaan a.tas dasai Akad J.,Judharabah) 

pengembaiian dana, dan pembagian basil usaha ditentukan 

berdasarkan kesepakatan Bank dan nasabah; ~ 

- Pembiayaan alas dasar Akad Mudharabah diberikan dalam bentuk 

uang dan/atau barang, serta bnkan dalam bentuk piutang atau 

tagihan; 

- Dalam hal Pembiayaan alas dasar Akad Mudharabah diberikan 

dalam bentuk uang han1s dinyatakan secara jelas jumlahnya; 

Ds.b~m hal Pembiayaan atas dasar Akad 1!1udl1arabiJh diberikan 

dalam bentuk barang, maka barang tersebut harus dinilai atas dasar 

harga pasar (r:et reali.zl.lble Falue) dan dinyatakan secara jeJas 

jumlahnya; 
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- Pengembalian Pembiayaan atas dasar Mudharabah dilakukan 

dalam dna cara. yaitu secara angsuran alaupun sekaligu:s pada akhir 

periode Akad, sesuai dengan jangka 

- waktu Pembiayaan atas dasar Akad Mudharabah; 

- Pembagian hasil usaha diJakukan atas dasar laporan hasH usaha 

pengelola dana (mudharib) dengan disertai bukti pendukung yang 

dapat dipertanggungjawabkan; dan 

Kerugian usaha nasabah pengelola dana (mydharib) yang dapat 

ditanggung oleh Bank selaku pemilik dana (shahibul maal) adalah 

maksimal sebesar jumlah pembiayaan yang diberikan (ra»su! 

maal). 

b. l'lljuan/ Manfaot 

Bagi Bank 

sebagai salah satu bentuk penyaluran dana. 

memperoJeh pendapatan dalam bentuk bagi basil sesuai pendapalan 

usaha yang dikelola nasabab. 

Bagi Nasabah 

memenuhi kt:butuhan modal usaha melalui sistem kemit1aan 

dengan bank. 

c. A.nalisis dau ldentifikasi Risiko 

Risiko Pembiayaan ( aedit risk) yang disebabkan oleh nasa bah 

wanprestasi atau default. 

Risiko Pasar yang disebabkan oleh pergerakan nilai tuka:r jika 

pembiayaan atas dasar akad mudharabah diherikan dalam valuta 

a sing. 

Risiko Operasiona! yang disebabkan oleh internal fraud antara lain 

pencatatau yang tidak l;ena: atas nilai posi:si, penyogokan/ 

penyuapan. ketldaksesuaian pena.tatan pajak {secara sengaja), 

kesa!ahan, manipulasi dan mark liP dalam akuntansi/ pencatatan 

maupun pelaporan. 
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d. f'atwa Syariah 

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: 07/DSN-MUJ/lV/2000 

tentang Pembiay!ll!!l Mudbarabah (Qiradh). 

e. Referensi 

PBl No.7/6/PBI/2005 tentang Transpamnsi Infonnasi Produk Bank 

dan Penggunaan Data Pribadi Nasabah beserta ketentuan 

perubabannya. 

PBI No.9/19/PBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariab Dalam 

Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana serta 

Pelayanan Jasa Bank Syariah. 

L 

2.Z.6.2 Pembiayaan Alas Dasar Akac Musyarakah 

Adalah transaksi pemmaman dana dari dua atau lebih pemilik dana dan/atau 

barang untuk menjalankan usaha Lertentu sesuai syariah der.gan pembagian basil usaha 

antara kerlua belah pihak berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan pembagian 

.kerugian berdasarkan pro~orsi modal rnasing..'llasing. 

a. Fitur Dan Mekanisme 

Bank dan nas:tbah masing-masing bertindak sebagai mitra usaha 

dengan bersama-sama menyediakan dana dan/atau barang untuk 

membiayai suatu kegiatan usaha !ertentu; 

Nasabah beriindak scbagai pengeiola usaha dan Bank sebagai rnilra 

. usaha dapat ikut serta dalam pengelolaan usaha sesiJai dengan 

tugas dan wewenang yang disepa.kati seperti melak:ukan review, 

meminta bukti-bukti dari laporan hasil usaha yang dibuat oleh 

nasabah berdasarkan bukti pendukung yang dapat 

dipertanggungJawabkan; 

Pembagian hasH usaha Jari pengelfilaan dana dinyataka.~ dalam 

bentuk nisbah yang dtsep~kati; 

Nisbah bagi basil yang disepakali lidak dapat diubah sepanjang 

jangka waktu investasi, kecuaii atas dasar kesepakatan para pihak; 

Pembhwaan atas dasar Akad Musyarakah diberikan dalam bentuk 

uang dan/atau harang, serla bukan dalam bentuk piutang atau 

tagihan; 
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Dalam hal Pembiayaan atas dasar Akad Musyarahlh diberikan 

dalam bentuk nang barus dinyatakan secara jelas jumlahnya; 

Dalam hal Pembiayaan alas dasar Akad Musyarakah dibcrikan 

dalam bentuk barang, maka barang te.rsebut barus dinilai atas dasar 

harga pasar (net realizable Vfllue) dan dinyatakan secara jelas 

jumlahnya; 

Jangka waktu Pembiayaan atas dasar Mad Musyarahlh, 

pengembalian dana, dan pembagian basil usaha ditentukan 

berdasarkan kesepakatan antara Bank dan nasabah; 

Pengembalian Pembiayaan atas dasar Akad Musyarakah dilakukan 

dalarn dua cara~ yaitu secara angsuran ataupun sekaligus pada akhir 

periode Pembiayaan, sesuai dengan jangka waktu Pem.biayaan atas 

dasar Akad Musyarahlh; 

Pembagian basil usaha berdasarkan laporan basil usaha nasabah 

berdasarkan bukti pendakung yang dapat dipertanggungjawabkan; 

dan 

Bar.k dan nasabah menanggu.ng kerugian secara proporsional 

mem.!rut porsi modal masing~masing. 

b. Tujuan/Manraat 

BagiBank 

sebagai salah satu bentuk penyaluran dana. 
. ' 

mempero1eh penciapatan dalam bentuk bagi basil sesuai pendapatan 

usaba yang dikelola, 

Bagi Nasabah 

memenuhi kebutuhan modal usaha me.lalui sistem kemitraan 

dengan bank. 

c. Analisis d""n Jdentifikasi Risiko 

Risiko l'embiayaan (credit risk) yang disebabkan nleh nasal>ah 

wanprestasi a tau default. 

Risiko Fasar yang disehabkan oleh pergerakan nilai tukar jjka 

pembiayaan atas dasar akad musyarakah diberikan dalaro va1uta 

as1ng. 
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Risiko Operasional yang disebabkan o1eb internal fraud antara Jain 

pencatatan yang tidak benar atas nilai posis~ penyogokaD/ 

penyuapan, ketidaksesuaian pencatatan pajak (secara scngaja), 

kesalahan, rnanipulasi dan mark up dalam akuntansi! pencatatan 

maupun pelaporan. 

d. Fatwa Syariab 

- Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: 08/DSN-MUI/IV/2000, 

tentang Pemblayaan Musyarakah. 

e. Referensl 

- PBI No.7/61PBl/2005 tentang Transparansi lnformasi Produk Bank 

dan Penggunaan Data Pribadi Nasabah beserta ketentuan 

perubahannya. 

- PBI No.9/19/PBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah Dalam 

Kegi.tan Penghimpunan Dana dan Penyalu.ran Dana serta 

Pelayanan Jasa Bank Syariah. 

2.2.6.3 Pemblayaan Atas Dasar Akad Murabahah 

Ad~tlah lransaksi jual beli sualu barang se'besar har~ peroieh"n bar(.mg 

~lit:.tmb>'h dengan marg!n yang disepak:<~ti olah para pihak, dimana penjual 

menginformasikan terl~bih dahulu harga perolehan kepada pembeli. 

a. lfitur Dan Mekanisme ~ 

Bank bertim.lak sebagai pihak penyedia dana dalam kegiatan transaksi 

Murabahah dengan nasabah; 

Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang 

yang telah disepekati kuallfikasinya; 

Bank wajib menyetiiakan dana uutuk merealisasilom penyediaan barat1.g 

yang dipesan nasabah; dan 

Bank dapat memberikan potongall dalam besaran yang wajar de:rtgan tanpa 

dipeljanjikan dimuka. 

b. Tujuan/Manfaat 

Bagi Bank 

sebagai salah satu bentuk penyaluran dana. 
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memperoleb pendapalan dalam bentuk margin. 

Bagi Nasabah 

merupakan salah satu alternatif untuk memperoleh barang tertentu melalui 

pembiayaan dari bank. 

dapat mengangsur pembayaran dengan jumlah angsura.n yang tidak akan 

berubah selama masa perjanjian. 

c. Analisis dan ldentifikasi Risilro 

Risiko Pembiayaan (credit risk) yang disebabkan oleh nasabah 

wanprestasi atau default. 

Risiko Pasar yang disebabkan oleh pergerakan nilai tukar jika pembiayaan 

atas dasar akad murabahah diberikan dalam valuta asing. 

d. Fatwa Syariah 

Fatwa Dewan Syari'ah Na.•ional No: 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Murabahah 

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: 10/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Wakalah 

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: l3/DSN-MUI/IXI2000 ter.tang Uang 

Muka Dalam Murzbabah 

Fatwa Dewan Syori'ah Nasional No: 16/DSN-MUI/IX/2000 tentang 

Diskon Dalam Murabahah 

Fntwa Dewan Syari'ah Nasional No: 23/DSN-MUI/III/2002 tentang 

Potongan Pelunnsan Dalam Murabahah 

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: 46/DSN-MUl/1112005 tentang 

Potongan Tagihan Murabahah (Khashm Pi Al-Murabahah) 

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: 47/DSN-MUI/11/2005 tenlang 

Penyelesaian Ph.:tang Murabahah Bagl Nasabah Tidak Mampu Membayar 

Falwa Dewan Syari'ah Nasional No: 48/DSN-MUI/Ill2005 tentang 

Penjadwalan Kembali Tagihan Mur21bahah 

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: 49/DSN-MU!fll/2.005 tentang 

Konversi Akad Murabahab 
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e. Referensi 

- PBI No.?/6/PBI/2005 tentang Transparansi Infonnasi Produk Bank 

dan Penggunaan Data Pribadi Nasabah beserta ketentuan 

perubahannya. 
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- PBI No.9/19/PBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah Dalam 

Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana serta Pelayanan 

Jasa Bank Syariah. 

2.2.6.4 Pembiayaan Alas Dasar Akad Salam 

Adalah transaksi jual beli barang dengan cara pemesanan dengan syarai.­

syarat tertentu dan pembayaran tunai terlebih dahulu secara penuh. 

a. Fitur Dan Mekanisme 

Bank bertindak baik sebagai pihak penyedia dana dalam kegiatan transaksi 

Salam dengan nasabah; 

Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan dalam bentuk 

perjanjian tertulis berupa Akad Pembiayaan atas dasar Salam; 

Penyediaan dana oleh Bank kepada nasabah hams diiakukan (li muka 

secara penuh yaitu pembayaran segcra setelah Pembiayaan atas dasar 

Akad ___ S.al2m diRe-pakali atau paling lambClt 7 (tujuh) hari setelah 

Pembiayaan alas dasar P.J.::ad Salam disepakc:.ti; dan 

Pembayaran oleh Bank kepada nasabah tidak boleh dalC~m bentuk 

pembebasan utang nasabah kepada Bank atau dal<i.m bentuk piutang Bank. 

!J. Tnjuan/ Manfaat 

BagiBank 

seb?.gai salah satu bentuk penyalura.n dana dalam rangka memperoleh 

barang tertentu sesuai kebutuhan nasabah ak.ltir. 

mempero!eh peluang untuk mendapatkan keuntungan apabila harga pasar 

barang tersebut pada saat diserahkan ke bank lebih tinggi daripada jumlah 

pembiayaan yang diberikan. 

memperoleh pendapatan dalam beni.uk margin atas transaksi pembayaran 

barang kctika diserahkan kepada nasabah aki1ir. 

Bagi Nasabab 
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- memperoleh dana di muka sebagai modal kerja untuk memproduksi 

barang. 

c. Analisis dan Identifikasi Risiko 

Risiko Pembiayaan (credit risk) yang disebabkan oleb nasabah 

wanprestasi a tau default. 

Risiko Pasar yang disebabkan oleh pergerakan nilai tukar jika modal 

Salam dalam penyelesaian adalab dalam valuta asing 

d. Fatwa Syariah 

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: 05/DSN-MUJ/IV/2000 tentang Jual 

Beli Salam. 

e. Referensi 

PBI No.716/PBI!2005 tentang Transparansi lnformasi Produk Bank dan 

Penggunaan Data Pribadi Nasabah beserta ketentuan perubahannya, 

PBI No.9/19/PBI/2D07 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah Dalam 

Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa 

Bank Syariah. 

2.2.0.5 Pembiayaan Atas Dasar Akad Isthisna 

Adalah fransaksi jual beli barang dalam bentuk pemesanan pembuatan 

barang dcngan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati dengzn 

pembayaran sesuai de!]gan kesepak.atan. 

a. Fitur Dan Mekanisme 

Bank bertindak baik sebagai pihak penyedia dana dalam kegiatan transaksi 

Istishna' dengan nasabab; dan 

Pembayaran oleh Bank kepada nasabeh lidak boleh dalarn bentuk 

pambebasan utang nasabah kepada Bank atau dalam bentuk piutang Bank. 

b. Tujuanl Manfaat 

BagiBank 

sebagai salah satu bentuk. penyaluran dana dalam rangk:a menye.Jiakan 

barang yang diperlukan oleh uasabah. 

mempe:mleh pendapatan dalam bentuk margin. 

Bagi Nasabah 
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- memperoleh barang yang dibutuhkan sesuai spesifikasi tertentu. 

c. Analisis dan Identifikasi Risiko 

Risiko Pembiayaan (credit risk) yang disebabkan oleh nasabah 

wanprestasi atau default, baik dalam penyelesaian aktiva istishna' dalam 

penyelesaian maupun penyelesaian kewajiban pembayaran aktiva istishna• 

yang sudah diserabkan. 

Risiko Pasar yang disebabkan o!eh pergerakan ni!ai tukar jika modal 

aktiva istishna' dahun penyelesaian adalah dalam valuta asing. 

d. Fatwa Syariab 

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: 06/DSN-MUJ/IV/2000 lenlang Jual 

Beli Islishna'. 

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: 22/DSN-MUI/liJ/2002 tentang Jual 

Beli lstishna' ParaleL 

e.. Referensi 

PBI No. 7/6/PBI/2005 tentang Transparansi lnformasi Produk Bank dan 

Penggunaan Data Pribadi Nasabah beserta ketcntuan perubahannya. 

PBI No.9/19/PBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah Dalam 

Kegiatan Penghhnpunan Dana dan Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa 

Bank Syariah. 

2.2.6.6 Pembiayaan Alas Dasar Akad Ijorah , 

ljarah adalah transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan/atau jasa 

antara pemilik objek sewa termasuk kepemilikan hak pakai atas objek 

sewa dengan penyewa untuk mendapatkan tmbalan atas objek sewa yang 

disewakan. 

Ijara~~ Muntahiya Bittamlik adalah transaksi sewa menyewa a!ltara 

pemilik objek sewa dan penyewa untuk mendapatkan imba.fun alas objek 

sewa yang disewakannya deng2n opsi perpindahan hak mUik cbjek sewa. 

a. Fitur Dan 1\-Iekanisme 

Bank berliadak sebagai penyedia dana dalarn kegiatan transaksi 

ljarah den gall nasabah; 

Universitas lndonesla 
Dampak Faktor..., Jufli Irawan, Pascasarjana UI, 2009



31 

Bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikan penyediaan 

obyek sew a yang dipesan nasabah;. 

Pengembalian atas penyediaan dana Bank dapat dilakukan baik 

dengan angsuran maupun sekaligus; 

Pengembalian atas penyediaan dana Bank tidak dapat dilakukan 

dalam bentuk piutang maupun dalam bentuk pembebasan utang; 

dan 

Dalam hal pembiayaan atas dasar Ijarah Muntahiya Bittamlik, 

selain Bank sebagai penyedia dana dalam kegiatan transaksi Ijarab 

dengan nasabah. juga bertindak sebagai pemberi janji (wa'ad) 

antara lain untuk memberikan opsi pengalihan hak penguasaan 

obyek sewa kepada nasabah sesuai kesepakatan. 

b. Tujuan/ Manfaat 

BagiBank 

sebagai satah satu bentuk penyaluran dana. 

m~mperoleh pendapatan dalam bentuk imbaianJfee/ujroh. 

Bagi Nasa bah 

memperoleh h;::~k manfaat atas barang yang dibutuhkan. 

memperoleh pe1uang untuk mendapatkan hak penguasaan barang 

dalam hal menggunakan akad ljarah Muntahiya Bittamlik, 

merupakan sumber pembiayaan dan layanan pe1bankan syariah 

untuk _memperoleh hak manfaat atas barang dan/atau memperoJeh 

peluang untuk mendapatkan hak penguasaan barang. 

c. Analisis dan Identifikasi Risiko 

Risiko Pembiayaan (credit risk) yang disebahkan oleh nasabah 

wanprestasi atau default. 

Risiko Pasar yang discbatkan oleh pergerakan nilai tukar jika 

modll pengadaan aktiva Ijarah maupun surnber pernbiayaan ljarah 

adalah dalam valma asing. 

d. Fatwa Syariah 

Fatwa Dewan Syt.ri'ah Na<ional No: 09/DSN-MUT/IV/2000 

tentang Peml:liayaan ljarab. 
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Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: 27/DSN-MUI/lll/2002 

tentang Alljarah al Muntahiyah bi a!· Tamlik. 

e. Referensi 

PBI No.?/6/PBI/2005 tentang Transparansi lnformasi Produk Bank 

dan Penggunaan Data Pribadi Nasabah beserta ketentuan 

perubahannya. 

PBl No.9/19/PBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah Dalam 

Kegiatan Penghimpunan Dana dan PenyaJuran Dana serta 

Pelayanan Jasa Bank Syariah. 

2.2.6. 7 Pembiayaao Alas Dasar Akad Qardh 

Adalah transaksi pinjam meminjam dana tanpa imbalan dengan kewajiban 

pihak peminjam mr.ngembalikan pokok pinjaman secara sekaligus atau cidlan 

dalam jangka waktu tertentu. 

a~ Fitur Dan Mekanisme 

Bank bertindak sebagai pcnyedia dana untuk memberikan pinjaman 

(Qardh) kepada nasabah berdasarkan kesepakatan; 

Bank dilarang dengan alasan apapun untuk meminta pengembalian 

pinjaman rnelebihl dari jumlah nominal yang sesuai Akad; 

Bank dilarang untuk membebankan biaya apapun atas penyaluran 

Pembiayaan atas dasar Qardh, kecuali biaya adiTiinistrasi dalam batas 

kewajaran; 

Pengembalian jumlah Pembiayaan atas dasar Qardh, harus dilakukan oleh 

nasabah pada wakt11 yang telah disepakati; dan 

Dalam hal nasabab digolongkan mampu namun tidak mengembalikan 

sebagian atau se1uruh kewajihannya pada waktu yang telah disepakati, 

maka Bank dapal me.mberikan sanksi sesuai ~yariah dalam rangk.: 

pembinaan nasabah. 

b. Tujuan/Manfant 

Bagi Bank 

sebagai salah satu bentuk penyaluran dana terntasuk da!.am rangka: 

pelaksanaan fung_")i smdal Banl{. 
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peluang bank untuk mendapatkan fee dati jasa lain yang disertai dengan 

pemberian fasilitas Qardh. 

Bagl Nasabah 

sumber pinjaman yang bersifat non komerSial. 

sumber pembiayaan bagi nasabah yang membutuhkan dana talangan 

antara lain teikait dengan garansi dan pengambilalihan kewajiban. 

c. Analisis dan Identifikasi Risiko 

Risiko Pemb;ayaan (credit risk) yang disebabkan oleh nasabah 

wanprestasi atau default. 

Risiko Pasar yang disebabkan olah pergerakan nilai tukar jika Qardh untuk 

transaksi komersial adalah dalam valuta asing. 

d. Fatwa Syariab 

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: 19/DSN-MU~lV/2001 tentangAI 

Qardh. 

e. Referensi 

PBI No.716/PB!i2005 tentangTransparansi Informasi Produk Bank dan 

Penggunaan Data Prib::~di Nasabah beserta ketentuan perubahannya. 

PBI No.9/19/PB!i2007 tentang Pelaksanalill Prinsip Syaiiah Dalam 

Kegiatan Penghimpunan Daua dan Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa 

Bank Syariah. 

2.2.6.8 Pembiayaan Multijasa 

Akad 

Ijarah Transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan/atau jasa 

antara pemilik objek sewa termasuk kepemilikan hak pakai atas 

objek sewa dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas 

objek sewa yang disewakan. 

Kafalah Transakai penjaminan yang diberikau okh penonggong 

(kafil) kepada pihak ketisa a tau yang tertanggung (makf'.il iahu) 

untuk memenuhi kewajiban pihak kedua (makful 'anhu/ashif). 

a. Fitcr Uan Mekanisme 

Pembiayaan Multijasa atas dasar akad ljarah 
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Bank bertindak sebagai penyedia dana dalam kegiatan transaksi 

ljarah dengan nasabah; 

Bank wajib menyediakan dana untuk merealisa.o;ikan penyediaan 

obyek sewa yang dipesan nasabah; 

Pengembalian atas pcnyediaan dana Bank dapat dilakukan baik 

dengan angsuran maupun seka1igus; dan 

Pengembalian alas penyediaan dana Bank tidak dapat dilakuka.' 

dalam bentuk piutang maupun dalam benluk pembebasan utang. 

Pembiayaan Multijasa alas dasar akad Kafalah 

Bank bertindak sebagai pemberi jaminan atas pemenuhan kewajiban 

nasabah terhadap pihak ketiga; 

Obyek penjaminan harus: 

• Merupakan kewajiban pihak/orang yang meminta 

jaminan; 

• Jelas nilai. jumlah dan spesifikasinya; dan 

• Tidak bertentangan dengan syariah (tidak diharamkan). 

Bank dapat memperoleh imbalan atau fee yang disepakati di awal serta 

dinyatakan dalam jumlah nominal y:mg tetap; 

Bank dapat meminta jarninan berupa Cash Collateral atau bentuk 

jaminan lninnya atas nilai penjaminan; dan 

Dalarn haJ nasabah tidak dapat memenuiJi kewajiban kepada pihak 

ketiga, maka Bank meJakukan pemenuhan kewajiban nasabah kepat.la 

pihak ketiga dengan memberlkan dana talangan sebagai Pembiayaan 

atas dasar Akad Qardh yang harus dise!csaikan olch nasabab. 

b. Tojuan/ Manfaat 

Bagi Bank 

sebagai salah satu benluk penyp,luran dana dalam rangk}t memberikan 

peJayanan jasa bagi na:;abah. 

Mernperoleh pendapatan dalarn bentuk irnbolan/fee/ujroh. 

Bagi Nasabah 

memperoleh p~menuhan jasa-jasa tertentu seperti pendidikan dan 

kesehatan dan jasa lainnya yang dibenarkan secara syariah. 
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c. Analisis Dan Identifikasi Risiko 

Risiko Pembiayaan (credit risk) yang disebabkan oleh nasabah 

wanpreslasi atau default. 

Risiko Pasar yang disebabkan oleh pergerakan nilai tukar jika 

pembiayaan multijasa untuk transaksi komersial adalah dalam valuta 

a sing. 

d. Fatwa Syariah 

Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: 44/DSN-MU!/VIl/2004 tentang 

Pembiayaan Multijasa. 

e. Referensi 

PBI No.7/61PBI/2005 tentang Transparansi Jnformasi Produk Bank 

dan Penggunaan Data Pribadi Nasabah beserta ketentuan 

perubahannya. 

PBI No.9/191PBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah Dalam 

Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana serta Pelayanan 

Jasa Bank Syariah. 

2.2. 7 R.isiko Produk Pembiayaan 

Berdasarkan Karim (2007), yang dimaksud Cengan risiko pembiayaan 

adalah risiko yang disebabkan o!eh adanya kegagalan counterparty dalam 

memenu.hi kcwajibannya. Dalam bank syari:1h~ risiko pembiayaan mencakup 

resiko tcrkait produk dan risikc terkalt pembiayaan korporasi. 

Risiko terkait produk adalah sebagai berikut: 

2.2.7.1 Risiko Terkoit P<mbiayaan Berhasis Natural Cerldinty Contracts 

(N.CC) 

Yang dimaksud dengan ?..nalisis RisiJw Terkait Pernhiayaan Berhasi.s 

.Natural Certninty Contracts adalah mengldentifikasi dan menganalisis dampak 

dari seluruh risiko nasabah sehfngga keputusan pembiayaan yang diambil sudah 

memperhitungkan risiko yang ada dari Pcmbiayaan Berbasis Natural Certainty 

Contracts, seperti murabahah, tjarah, ijarah muntahia bit tamlik, salam, dan 

istishna'. 
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Penilaian risiko ini mencakup 2 aspek, yaitu sebagai berikut. 

1) Default Risk (risiko kebangkrutan) yakni risiko yang terjadi pada First Way 

Out. 

2) Recovery Risk (risiko jaminan) yakni risiko yang terjadi pada Second Way 

Out. 

Default Risk adalah risiko yang terjadi pada First Way Out yang 

dipegaruhi oleh hal-hal berikul. 

1) Industry Risk yaitu risiko yang terjadi pada jenis usaha yang diten~Jkan oleh 

hal-hal berikut. 

Karakteristik masing-masing jenis usaha yang bersangkutan. 

Riwayat eksposur pembiayaan yang bersangkntan di bank 

konve.nsional dan pemhiayaan yang bersangkutan di bank syariah, 

terutama perkembangan Non Performing Financing jenis usaha yang 

bersangkutan. 

Kinerja keuangan jenls usaha yang bersangkutan (industry fina;tcial 

standard). 

2) Kondisi internal perusahaan nasabah~ seperti manajemen, organisasi, 

pemasaran, teknis produksi, dan keuangan. 

3) Faktor negatif lainnya yang mempengaruhi perusabaan nas~bah, sepe!:ti 

kondisi grup usaha, keadaan furce mttjeure, permasalahan hokum, 

pemogokkan, kewajiban off balancing sheet (UC import, bank, garansi), 

mcrket risk (forex risk, L1terest i'isk, security risk), riwayat pembayaran 

{tunggakan kewajiban) dan resti"Jkturisasi pembiayaan. 

Recovery Risk yaitu risiko yaug terjadi pada Second Way Out yang 

dipengaruhi oleh hal-hal berilrut. 

1) Kesempurnaan pengtt~tan jaminan. 

2.) Nilai jual kemball jaminan (marketability jaminan) 

3) Faktor negatif lainnya, mis&lnya tun~tan hukum pihak lain atas jaminan1 

lamanya taksasi ulangjaminan. 

4) Kredibiliias penjamin (jika ada) 
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Default Risk akan menentukan Customer Risk Rating (CRR, Rating Risiko 

Nasabah). Jika kondisi industry risk dan kondisi internal perusahaan nasabah baik, 

maka CRR akan tinggi ratingnya atau rendah risikonya. 

Kondisi internal perusahaan nasabah diukur dari basil analisis aspek 

manajemen, pemasaran, teknis produksi, dan k euangan perusabaan (rasio 

keuangan perusabaan} dibandingkan clengan ldneija rata-rata industri. Industry 

rating diukur pada tingkat uasionaL 

Recovery Risk merupakan pembayaran kembali atas sisa pinjaman nasabah 

dari hasil penjualan jaminan, apabila First Way Out tidak dapat diharapkan lagi. 

Dalam menilai recovery risk ini dianalisis Ratio Pemenuhan Jaminan (RP1)1 yaitu 

prosentase NTJ Total jaminan. 

Selanjutnya, Default Risk (CRR) dan Recovery Risk (RPJ) dikombinasikan 

untuk mendapatkan Customer Credit Rating (CCR). 

1) Risiko Terkait Pembiayaan Murab<lhah 

Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang dicirikan 

dengan adanya penyerahan barang di awal akad c.Jan pembayruan kemudian, 

baik dala.l'!l bentuk angsuran atau maupun daJam bent1lk lump sum (sekaligus). 

De:r.gan demikian, pemberian pembiayaan mw-abahah dengan jangka waktu 

panjang menimbulkan risiko tidak bersaingnya bagi basil kepada dana pihak 

ketiga. 

Risiko ini timbul karena hal berikut. 
' 

a) Kenaikan DCRM (Direct Competitor's Market Rate) 

b) Kenaikan ICRM (Indirect Competitor's Market Rate) 

c) Kenaikan ECRI (Expected Competitive Return for investor) 

Oleb karena itu, bank dapat menetapkan jangkn. waktu makshnal untuk 

pembiayaan murabahah dengan mempertimbangkan hal-hal berikut. 

a) Tingi<:a: (marjin) keuntungan saat ini dan prediksi pembahannya di masa 

mendatang yang berlaku di pasar perbankan syariah (Din?ct Competitor's 

Market Rate - DCRM). Semakin cepat perubahan DCRM diperkirakan 

akan terjadi, smeakin peudek jangka waktu maksimal pembiayaan. 

b) Suku bunga redit masa kini dan perubabannya di masa mendatang yang 

bet1aku di pasar perbankan konvensional (ludirect Competitor's Marker 
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Rate- ICRM). Semakin cepat perubahan ICRM diperkitakan akan terjadi, 

semakin pendek jangka waktu maksimal pembiayaan. 

c) Ekspektasi Bagi Hasil kepada Dana Pihak Ketiga yang kotnpetitif di pasar 

perbankan syariah (Expected Comperitive Return for investor • ECR1) 

sernakin besar perubaban ECRI diperkirakan akan teijadi, semakin pendek 

jangka waktu maksimal pembiayaan. 

2) Risiko Terkait pernbiayaan Ijarah 

Risiko yang rerkait dengan pembiayaan ija;ah mencakup beberapa hal 

berikut. 

a) Dalarn hal barang yang disewakan ad>lah milik bank, limbul risiko 

tidak produktifnya as..~t ijarah karena tidak adanya nasabah. Hal ini 

merupakan business risk yang tidak dapal dihindari. 

b) Dalam hal barang yang disewakan bukan milik bank, timbul risiko 

rusaknya barang oleh nasabah dHuar pemakaian nonnal. Oleh karena 

itu, bank dapat menetaPkan kovenan ganti rugi kerusakan barang yang 

tidak disebabkan oleh pemakaian normal. 

c) Dalam hal tenaga kerja yang di!llewa bank kemudian disewakan kepada 

nasabah, timbul risiko tirlak performnya p~beri jasa. Oleb karenaitu, 

bank dapat menetspkan kovenan bahwa risiko itu merupakan tanggung 

_jawab nas2hah karena pemberi jasa dipilih sendiri oleh nasabah. 

3) Risiko Terkait Pembiayaan IMBT , 

Risiko yang terkait dengan pembiayaan IMBT terjadi ketiki 

pembayaran dilaknkan dengan metode balloon payment, yakni pembayaran 

angsuran datam jumlab besar di akhir periode. Dalam hai ini1 timbul risiko 

ketidakmampuan n11sabah untuk membayarnya. Risiko tersebut dapat diatasi 

den gun memperpanjang jangka waktu sew a (ijarah ). 

4) Risiko Terkait Pembiayaan Salam d<~n istishna' 

Pembiayaan salan. dan istishna' merupakan pembiayaan yang 

dicirik:an dengan pembayaran dJmuka dan penyerahan banmg secara t:angg>Jh. 

Dengan demikian, belnm wujudnya barang yang menjadi obyek pembiayaan 

menimbulkaP 2 risiko yakni. 

a) Risiko Gaga! Serah Barang (Non- Deliverable Risk) 
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Rlsiko gaga! serah barang dapat diantisip•si bank dengan menetapkan 

kovenan rasio kolateral 220%, yaitu 100% lebih tinggi daripada rasio 

standar 120%. 

b) Rlsiko Jatuhnya Harga Barang (Price- Drop Risk) 

Rlsiko jatuhoya harga barang dapat diantisipasi dengan menetapkan bahwa 

jenis pembiayaan ini banya dilakukan atas dasar kontrak (pesanan) yang 

telah ditentukan harganya. 

2.2.7.2 Rlsiko Terkoit Pembiayaan Berbasis Natural Certainty Uncontracts 

(NUC) 
Yang dimaksud dengan analisis Risi.ko Terkait Pembiayaan Berbasis 

Natural Uncertainty Contracts (NUC) adalab mengidentifikasi dan menganalisis 

dampak dari seluruh risiko nasabah sehingga keputusan pembiayaan yang diambi1 

sudah memperhltungkan risiko yang ada dari Pembiayaan Berbasis Natural 

Uncertainty Contracts (NUC), seperti mudharabah dan musyarakah. 

Penilaian risiko ini mencakup 3 aspek yaitu sebagai berikut. 

1) Business Risk (Risiko bisnis yang dibiayaJ), yakni risiko yang terjadi pada 

First Way Out. 

2) Shrinking Risk (Risiko berkurangnya niiai pembiayaar1 

rrzudharabah/musyarakah) I yakni fisiko yang terjadi pada Second Way Out. 

3) Character Risk (Risiko ~karakter buruk mudli.arib), yakni ri::;jko yang terjc.di . . 

pada Third Way Out. 

Business risk adalah risiko yang terjadi pada first way out yang 

dipengarubi oleh : 

1) Industry Risk yaitu risiko yang teijadi pada jenis usaha yang ditentukao oleh 

hal-hal berilrut. 

Karakteristik masing-masingjcnis usaha yang bersangkutan. 

KineJja keuangan jenis usaha yang ber~ant:;kutt:.n (industry Iiru::ncial 

standaro). 

2) Faktor negatif lainnya yang mempengaruhi perusahaan nasabah, setrerti 

kondisi grup usaha, keadaan force majeure, permasalaban hokum, 

pemogokkan, kewajiban off balancing sheet (UC import, bank, garansi). 
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market risk (forex risk, interest risk, security risk), riwayat pembayaran 

(tunggakan kewajiban) dan restrukturisasi pembiayaan. 

Character Risk yaitu risiko yang terjadi pada third way out yang 

dipengaruhi oleh : 

1) Kelalaian nasabag <ialam menjalankan bisnis yang dibiayai bank 

2) Pelanggaran ketentuan yang telah disepakati sehingga nasabah dalam 

menjalankan bisnis yang dibiayai bank tidak lagi sesuai dengau kesepakatan 

3) Pengelolaan internal perusahaan, seperti manajemen) organisasi, pemasaran, 

teknis produk!'i, dan keuangan, yang tidak dilakukan secara profc>.sional sesuai 

dengan standar pengelolaan yang disepakati oleh bank dan nasabah. 

Untuk mengantisipasi character risk, bank dapat menetapkan kovenan 

khulius pembiayaan musyarakoh dan mudharabah, Bila terjadi kerugian yang 

disebabkan oleh character risk, kerugian akan dibebar.kan kepada nasabah. Untuk 

menjamin agar nasabah mampu menanggung kerugian akibat character risk 

tersebut, maka bank mcnetapkan adanya jaminan. Risiko eksekusi jaminan 

dimak-.ud tcrgantung pada: 

1) Kesempurnaan pengikatanjaminan, 

2) Nilai jual kembali jaminan, seperti tun!utan hukum. pihak lain atas jaminan1 

lamanya taks:asi ulang jaminan. 

3) Kredibilitas penjamin (jik• 2da). 

Business Fisk dan Shrinking Risk akan menentukan Customer Risk ratiN-g 

(CRR, Rating Risiko Nasabah). Jika kondisi business risk dan shrinkiirg risk baik, 

CRR akan tinggi ratingnya a tau rendah risiko serta diberi nilai dan soore. 

Kondisi iniernal perusabaan nasabah diukur dari basil analisls aspek 

manajemen, pemasaran. tek:nis produ..~, dan keuangan perusahaan. Kondisi 

keuangan perusahaan {rasio keuangan perusahaan) CHbandingk:an dengan kinetja 

keuangan rata-rata industrilndusirj rating dlnkur pada tingkat nasional dan 

clriciri umum sebagai berikut: 
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Industry Rl<k 
Clri Ciri Umum 

rating 

Prospek pennintaan sangat baik, struktur industri 

Very low risk sangat k:uat, kinerja keuangan dan kinerja 

pinjaman diatas rata~ rata industri 

Low risk Diatas rata-rata ldnerja industri 

Rata~rata industri dengan prospek pertumbuhan 

yang memadai dan mepunyai kemampuan 
Moderate risk 

keuanagn yang cukup untuk membayar kembali 

pinjamannya 

High risk Dibawah rata-rata kincrja industri 

Industri berisiko untuk memberikan pinjaman 

Very high risk yang prospek dan kemapuan kemmgan yang 

meragukan. 
···-. . . 

Tabd 2.1 Pernermgkatan RtSJko Industn 

Sumber: Bank Islam, Karim (2007) 

Risiko Fluktuasi Penclapatan Bisnis yang dib~ayai 

Bank menetapkan pemberian pembiayaan musyarakiih dan rnudharabah 

hanya dapat dilakukan atas dasar komrak kerja/pesanan unluk memberikan tingkat 

prediksi pendapatan yang relatif akurat (!Jigly predictable income). dengan 

mempertimbankan: 

1) Kemampuan dan kredibilitas pemberi kontrak ke1ja untuk membayar nHai 

kontrak 

2) Kemampuan dan kredibilitas nasabah untuk melaksanakan kontrak. 

Risiko Karalder 

Dalam halpenyalaran pembiayaan musyarakah dan mudharabah diluar 

ketentuan diatas, diharuskan untuk menyarnpaikan secara tertulis rencana 

pembiayaan yang memuat kovenan Yltusus yang mencakup tentang incentive 

compatible constrain tersebut kepada direksi untuk dikaji 1ebih dalarn. 
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2.2.8 Suku Bunga 

Suku bunga SBI 1 bulan, merupakan sasaran operasional Bl Rate, dengan 

pertimbangan : 

1. SBJ satu bulan telah dipergunakan sebagai benchmark oleh perbankan dan 

pelaku pasar di Indonesia dalam berbagai aktivitasnya. 

2. Penggunaan SBI satu bulan sebagai sasaran operasional akan memper:kuat 

sinyal respon kebijakan moneter yang ditempuh Bank Indonesia. 

3. Dengan perbaikan kondisi perbankan dan sektor keuangan, SBI satu bulan 

terbukti mampu mentransmisikan kebijakan moneter ke sektor keuangan 

dan ke ekonomj. 

Berdasarkan Paket Kcbijakan 1 Februari 1984, penerbitan SBI mempunyai 

3 to juan, yakni : 

1. Sebagai piranti operasi pasar terbuka untuk kontraksi moneter 

(mengurangi jumlah uang primer dan akhimya jumlah uaug bercdar), 

2. Sebagai pir<tnti pasar uang. 

3, Sebagai alternatifbagi perbankan dalam pemilikan secondary Iescrves dan 

menaT'arnk.an kelebihan dana yang bersifat sementara. 

SBI pertama kali diterbitkan dengan tingkat diskonto yang ditetapkan 

secara wa}.:1r Ol¢h Bank Indonesia. Selanjutnya untk lebih meningkatkan peranan 

SBl sebagai piranti moneter. maka sejak tanggal 23 JuH 1987 Bank Indonesia 

mengubah system perdagangan SBI melalui sistm !elang. Dengan 

diberlak:ukannya UU No.23 Tahun 1999, Bank Indonesia telah menentukan dan 

mengumumkan sasaran inflasi sebagai sasaran akhir kebijak3.!1 moneter atau 

dikenal dengan Inflation Targeting Framework. Denga..Tt amandemen UU Ba11k 

Indonesia No, 3 Tahun 2004, pemerintah sete!ah berkoord:inasi rlengan Bank_ 

Indonesia te]ab ntenetapkan dan mengumumkan sasaran in:flasi untuk Jangk:a 

pendek daJJ. menengah yang mcncermink:an proses penurunan infiasi secara 

bertahap (gradwll disinflation) menga:ah parla sasaran inflasi jangka menengah­

panjang yang kornpetitif dengan negara-negara sekitar. Meskiptm demikian, 

hingga Juni 2005, operasi moneter masib menggunakan uang primer {base money) 
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sebagai sasaran operasional parla Juli 2005 Bank Indonesia telah 

mengimplementasikan kerangka keija kebijakan moneter yang baru kon.~sten 

dengan Inflation Targeting Framework (ITF) merupakan kerangka kelja 

kebijakan moneter yang secara eksplisit mentargetkan inflasi dan kebijakan 

moneter secara transparan dan konsisten diarabkan untuk mencapai sasaran inflasi 

dimaksud dengan tujuan utama pemeliharaan kestabilan harga oleb Bank Sentral. 

Kalau yang selama ini yang dianut adalab acuan lelang SBI yang bertumpu pada 

target panyedotan uang beredar (base money) melalui mekanisme lelang, maka BI 

Rate adalab mengacu pada patokan bunga tiga bulan ke depan yang akan menjadi 

pedoman dalam Jelang SBI itu sendiri. Ekspaktasi inflasi bukan lagi melibat 

kebeiakang, tetapi mengacu pada sasaran ke depan (forward looking)1 yaitu 

sasaran BI Rate secara triwulanan yang diumumkan diawalnya. Keputusan Bank 

Indonesia terhadap lelang SBJ memiliki sinyal yang dapat dibaca oleh perbank:an, 

antara lain : 

1. Posisi likuiditas perbankan, 

2. Arah kehijakan Bank Indonesia dalam pengenda!ian moneter, 

3. Tingkat suku bunga y;mg berlaku di pasar uang. 

Scperti diterangkan diatas suku bunga berkaitan erat dengan inflas:i, 

dimana normalnya tingka1 suku bunga dikurang inflasi adalah real return. 

Sehingga penentuan suku bunga tentunya memperbitungkan tingkat inflasi. 
' 

Dengan demikian~ perlu juga untuk dij~laskan dampitk inflasi. 

Menutut Al-Magrlzy~ inflasi dapat disebabkan oleb berkurangnya 

persedinan barang (natural inflation) dan kesalahan manusia. Natural Inflation 

terjadi karena adanya kekeringan ataupun peperangan. Adapun inflasi kesalahan 

manusia disebahkan korupsi, adrr:.inistrasi yang buruk~ pajak yang 

berlel;ihan/memberalkan dan jumlah fullus yang berlebihan (istilah Milton 

Fnedman ninflation is just a monetary phenomenon'~). Dalam ekonomi 

konvensionaJ faktor yang mempengaruhl inftb.si adaliih tekanan inflasi yang 

berasal dari sisi perrnintaan dan dari sisi penawaran. Bank Sentral -banya rna:mpu 

mempcngarulri tekanun inflasi y.:mg berasal dari sisi pennintaan, scdangkan 

tekanan inflasi dari sisi penawaran (l)encana alam, musim kemarau, distribusi 
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lidak Jancar, dan lain-lain) sepenuhnya berada diluar pengendalian Bank Sentral. 

Untuk mengendalikan inflasi Bank Sentral menjual sural berhaga (SBI) dengan 

maksud mengurangi jumlah nang beredar. 

Menurut Morris (1995), saat terjadi kebijakan moneter yang ketal, 

kenaikan pada tingkat bunga akan membuat penurunan di sektor·sektor yang 

terkait dengan perbankan misalnya perumahan dan industri aldbat kenaikan harga. 

Penurumm ini diakibatkan oleh risiko yang diterima pcminjam bertambah karena 

pertambahan biaya bunga sedangkan pendapatan meourun. Menurut Repullo 

(1999), pada kondisi dimana terjadi substitusi yang tidak sempuma antara obligasi 

(bonds) dengan kredit (loan) membuat kedua instrumen mernpunyai sifat 

coexistence, aldbatnya perubahan di suku bunga tidak membuat debitur merubah 

pola investasinya menjadi obligasi. Di lain pibak, Bernanke dan Gertler (1989) 

menunjukkan bahwa kebijakan moneter yang ketal akan membuai. peminjam 

berpindah dari risky loan rnenuju safe bends sehingga menurunkan aggregate 

demanU karena investor atau peminjam mengurangi investasinya. 

Kebijakan moneter akan mempengaruhi perekonomian melalui empat jaiur 

transm!si (Sarwono dan Warjiyo, 1998)1 yakni : 

1. Jalur suku bunga (Keynesian) berpendapal bahwa pengetatan moneter 

mengurangi uang ber~dar dan mendorong peningkatan suku bunga jangka 

pendek yang apabi1a credible, akUJ timbul ekspektasi masyarablt bahwa 

inflasi akan turon atau suku bunga riil jangka panjang akan meningkaL' 

Permintaan domestik untuk investasi ·dan konsumsi akan turun karena 

kenaikan biaya modaJ sehingga pcrtumbuhan ekonomi akan menurun. 

2. Jalur niJai tukar berpendapat bahwa pengetatan moneter. yang mendorong 

peningkaum sulru bunga1 akan mengaltibatkan apresiasi nilai tukar karena 

pemasukan aliran modal dari luar negeri. Nilal tukar akan cenderung 

apresiasi sehingga ekspor menurun, sedcmgkan impor meningkat sehinw~ 

transaksi b~rjalan (demikian pula neraca pembayaran) alum rnemburuk. 

Akibatnya, pen:nintaan agregat fun menurun dan demikian pula laju 

pertumbuban ekonomJ dan inflasi. 

3. Jalur harga aset (monetarist) yang b~rpcndapat bahwa pengetatan moneter 

akan mengubah komposisi portofolio para pelaku ekonomi (wealth effect) 
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sesuai dengan ekspektasi balas jasa dan risiko masing~masing aset. 

Peningkatan suku bunga akan mendorong pelaku ekonomi untuk 

memegang aset dalam bentuk obligasi dan deposito lebih banyak dan 

mengurangi saham. 

4. Jalur kredit yang berpendapat babwa kebijakan moneter akan 

mempengarubi kegiatan ekoomi melalui perubaban perilaku perbankan 

dalam pembcrian kredit kepada nasabah. Pengetatan moneter akan 

menurunkan networth pengusaha. Menurunnya networth akan mendorong 

nasabab untuk mengusulkan proyek yang menjaojLI;:an tingkat basil tinggi 

tetapi dengan risiko yang tinggi pula (moral hazard) sebingga risiko kredit 

macet mcningkat. Akibatnya, bank-bank menghadapi adverse selection 

dan mengurangi pemberian kreditnya sehingga 1aju pertumbuhan ekonomi 

melambat. 

2.2.9 SWBI dan SBIS 

Dengan diberlakukannya Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

Perubahan Atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, jurniah 

bank y4ng melakubn kegiatan usaha berdasark!tn prinsip syarill.h di Indonesia 

semakin berkembang sehingga herdampak terhadap peningkatan mobilisasi dana 

masyacakat. 

Dengan perkembangan lersebut maka pengcndalian mcneter o!eh Bank 

Indonesia melalui Operasi Pasar Terbuka (OPl) yaug sebelumnya hanya melalui 

bank bank konvensional dapat diperluas melalui bank-bank yang rnelakukan 

kegiatanusaha berdasarkan prinsip syariah, Dalam rangka pelaksanaan OPT 

dimaksud, maka Bank I:ndoriesia memandang pcrlunya diciptakan suatu piranti 

dalam bentuk penitipan dana be1jaogka pendek dengan prinsip wadiah yang 

rnenjadi sarana pe-IIitipan dana jangka pendek bagi Bank Syariah atau UUS yang 

mengalami kcleb-ihall liku!d!tEs yang bukti peniiipannya disebut Sertifikat Wadiah 

Bank Indonesia (SWBI). 

P!ranti SWBI dimaksud telah sesuai dengan prinsip syariah sebagairnana 

dit.;angkan dalam F3twa Dewan Syariah Nasional No:36/DSN-MUl/X/2002 

tangga123 Oktober 2002 tentang Sertiiikat 'Vadiah B<1nk Indonesia (SWBI). 
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Sertilikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) adalah bukti penitipan dana 

wadiah; yaitu penitipan dana berjangka pendek dengan menggunakan prinsip 

wadiah yang disedinkan oleh Bank Indonesia bagi Bank Syariah atau UUS. 

Wadiah adalah perjanjian penitipan dana antara pemilik dana dengan pibak 

penerima titipan yang dipercaya untuk menjaga dana tersebut. Dengan akad 

wadiah, maka B&nk Indonesia dapat memberikan bonus kepada banyk syariah 

yang memililci instrumen ini. 

SWBI diluncurkan oleh Bank Indonesia pada bulan Februari 2000 dalam 

rangka menunjang kegiatan pengelolaan dana oleh Bank Syariah dan Unit Usaha 

Syariah serta pelaksanaan pengendaHan moneter oleh Bank Indonesia sehingga 

perlu disediakan fasilitas penitipan dana jangka pendek berdasarkan prinsip 

wadiah bagl Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah yang bukti penitipannya 

berupa Sertlfikat Warliah Bank Indonesia. 

Pada bulan Maret 2008; Bank Indonesia meluncurkan insrJmen pasar uang 

pengganti SWBI, yang bernama Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS). 

]nstrumen ini dijual secara lelang kepada perbankan syariah mulai bulan April 

2008. 

Berdasarkan Undang~Undang Perbankan, Bank Indont;sia memiliki tujuan 

unllJk mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Untuk mencapal tujuan 

tersebut Bank Indonesia rnemUiki tugas antara lain mecetapkan dan melaksenakan 

kebijak!tn moneter. Dalarn rangka menduku:ng tugas dalam menetapkan dan 

melaksanakan lrebijakan monetei, Bank Indonesia melakukan pengendalian 

moneter melalui operasi pasar terbuka (OPT) yang dapat dilakukan beraasarkan 

prinsip syariah. Untuk melaksannkan keglatan OPT yang dilakukan berdasarkan 

prinsip syarlab, Bank Indonesia benvemmg menetapkan instrumen OPT yang 

digunakan. 

Sejaian dengen hal tersebut, Bank Indonesia menerbit:k:art Serlifikat Baffii. 

InCionesia Syariah sebagai salah satu instromen operasi pasar le:rbuka yang 

dilakukan berdasarkan prinsip syariab. 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SB!S) adalah surat berharga 

berdasarkan Prinsip Syatiah berjangka waktu pendek dafam rnata uang rupiah 

yang ditetbitkan oleh Bank Indonesia. SBIS meng,"llnakan akad Ju'alah. Bank 
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Indonesia menelapkan dan memberikan imbalan alas SBIS yang diterbitkan dan 

rnembayar imbalan tersebut pada saat jatuh waktu SBIS. 

Pihak yang dapat memiliki SBIS adalah BUS atau UUS yang memenuhi 

persyaratan Financing to Deposit Ratio (FDR) yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. 

SBIS rnemili!d karakteristik sebagai berikut : 

a. satuan unit sebesar Rp.LOOO.OOO,OO (satu juta rupiah); 

b. berjangka waktu paling kurang 1 (satu) bulan dan paling lama 12 (dua belas) 

bulan; 

c. diterbitkan lanpa warkat (scripless); 

d. dapat diagunkan kepada Bank Indonesia; dan 

e. tidak dapat diperdagangkan di pasar sekunder. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas terhadap pennasalahan yang akan 

diteliti dikaitkan dengan pandang:an ilmuwan dan praktisi pebankan dapat 

disampaikan sebagai berikut : 

a. Pembiayaan merupakan bentuk investasi Bank Syariah yang memberikan 

pengharsilan tertinggi sehingga Oank Syariah akan melakukan investasi 

DPK-nya secara maksimal untuk niendapatkan keuntungan yang 

maksimal dalam bentuk pembiayaan untuk memberikan imbal basil. yang 

memuaskan pada rrasabah DPK. Hal ini akan mengakibatkan semakin 
• 

tinggi DPK akan ·semakin tinggi Pembiayaan dan meningkatnya 

pembiaya:an akan mempenga:rubi NPF atau sebaliknya. Dengan demikian 

DPK akan berpengarub terhadap NPF, yakni serna!dn tinggi DPK akan 

mengurnngi NPF. 

b. KeJehihan likuiditas akan diin>~estasika.n dalam bentuk pembiayaan yang 

menga1cibaikan risiku petnbiay::an berupa meningkatnya pembiayaan 

b•rmasalah yang berpengaruh lerhadap NPF. Meningkatnya NPF akan 

mengakibatkan menurunnya DPK dan OOrpengarub terhadap NPP. 

c. Da!am kondisi meningkatnya tingkat suku bunga SBI 1 bulan akan 

mengakibatkan nasabab DPK dan pernbiayaan migrasi ke bank 

konvensional sehingga DPK dan pembiayaan Bank Syariab menurun. 
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Penurunan DPK tersebut mengakibatkan penurunan pembiayaan sehingga 

beipengaruh ierhadap NPF, dan pembiayaan bermasalah muncul sebagai 

akibat dari kebijakan moneter yang ketat. 

2.3 Penelitian Penelitian Terdahulu 

Dibawah ini diuaikan beberapa penelitian sebelumnya yang bisa dijadikan 

sumber rujukan dan argumentasi penelitian sehlnggapenelitian ini merniliki dasar 

pijakan yang mendulrung diadakannya riset ini. 

2.3.1 Penelitian Rosseau dan Watehel 

Rosseau dan Watchel (2000) meneliti hubungan antara inflasi, 

perkembangan finansial dan pertumbuhan ekonnmi. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menjawab pertanyaan~pertanyan: pertarr.a, apakah inflasi menghambat 

pertumbuban ekonomi secant langsung atau me1alui dampak negatif terhadap 

perktmbangan sektor fir.ansial? Kedua, apaku.h perkembangan sektor !inansial 

menimbulkan pertumbuhan ekonomi ketika tingkat inflasi konslan atau tetap'l 

Data yang digunakan diperoleh dari World Development Indicator Bank 

Dunia. Pengamatan meliputi 84 negara selama periode 1960~1995. Riset mencoba. 

-mcngetai:m I efek dari ptriode yang lebih panjang (long term effect) terhadap 

int1asi dan keu::mgan (finance). Dilakukan pengamatan sebanyak lujuh time series 

untuk seliap negara. Variable inflasi yang digunakan adalah rata-rata tingl~at 

inflasi tabunan selama periode lima tahun. Sedangkan untuk pertumbuban 

ekonomi digunakan rata-rata tingkat riil perkapits. GOP selama periode lima 

tahun, dan untuk sektor finnsial digunakan tiga variabel, yaitu; penawaran uang 

{M3)/GDP yang mdipmi semua simpanan jenis aet dan rnengukur kegiatan 

intermediasi. (M3-Ml)/GDP mengambil transaksi atas rnata uang dan 

tabung&:n/depositu j11ga fokus pada aktivitas intermediasi p:ida lembaga 

pcrbankan. Terkahir variabel rasio total kredit mencenninkan lev~;l keseluruhan 

intemediasi :finansial pada suatu perekonomian. Metodologi yang digunakan 

ada:lah regresi. 

Has!l riset menjawab dua perta!lya3n yang menjadi tujuan penelitian. 

Apakah inflasi menghambat secara langsung dan ataukah mela)ui dampak negatif 
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terhadap perkembangan sektor finansial? Jawabannya adalah dari riset 

menunjukkan bahwa inflasi menghambat pertumbuban ekonorni baik secara 

angsung mauun sacara tidak langsung efeknya terhadap perkembangan sek,or 

finansial. Bagaimanapun, pengaruh ada· pada situasi inflasi yang tinggi dan tidak 

terlihat secara nyata ketika tingkat inflasi sedanglmoderat. Pertanyaan kedua 

adalah apakab perkembangan sektor finansial menimbulkan pertumbuhan 

ekonomi ketika tingkat ioflasi tetap? Jawabannya adalah riset menemukan bahwa 

pengaruh yang kuat dan jelas sektor finansial terhadap pertumbuhan sektor 

ekonomi scbagian besar tidak berpengaruh dengan kehadiran tingkat inflasi. 

Bagaimanapun, pengaruh sektor finasial ada1ah lebih temah pada situasi dengan 

tingkat inflasi yang tinggi. 

Riset ini menimbulkan pertanyaan lanjutan, yaitu mengapa hubungan 

antara finasial dan pertumbuhan ekonomi lemah ketika inflasi tinggi? Mengapa 

bubungan langsung intlasi pertumbuhan ekonomi menjadi signifikan? 

2.3.2 Penelitian Lindiawatie 

Lindiawatie (2007) dari Universi!as Indonesia dalam tuHsan berjudul 

Dampak Faktor Eksternal dan !nrernal Perbankan Syariab di Indonesia lerhadap 

Pembiayaan Macet: P.nalisis Impulse Response Function dan Variance 

Decomposition dengan data perbankan syar.iah dari tahun 2001 sampai 1006 

menyimpu1kan b~hwa: 

1. Berdasarkan hasH analisis Impulse Response F~nction dau Variance 

Decomposition diketahui bahwa faktor eksternal shock GDP, suku bunga 

dan inflasi kecil pengaru.h atom dampaknya tethadap potensi kenaikan a tau 

teJjadinya pernbiayaan mace,t pada perbankan syariah, Sedangkan faktor 

internal yang paling besar hubungan dan dampaknya dengan pembiayaan 

macet ada1ah faktor mudai yang ditandai dengan besamya respon 

pembiayaan maat apabila terjadi shock pada modal. 

2. Berdasrkan basil analis:is estimasi V AR diketahi bahwa faktor-faktor 

ekstenal dan internal pedode sebelumnya lidak memiiki hubungan dengan 

kejadian pembiayaan macet pada: periode sekaraog. 
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3. Hubungan yang terjarli antara faktor eksternal dengan pembiayaan macet 

adalah hubungan positif. Artinya apabila terjadi peningkatan pembiayaan 

macet, maka terjadi shock atau perubahan yang besar pada faktor 

eksternal. Sedangkan faktor internal modal, FDR, dan pembiayaan dengan 

pemhiayaan mace!, bersifat negatif. Artinya, peningkatan pembiayaan 

macet akan menurunkan penurunan modal bank, FDR dan pembiayaan, 

Penelitian yang dllaknkan oleh Lindiawatie dijadikan rujukan untuk 

penelitian ini. Perbedaan mendasar dari penetitian ini dengan penelitian yang 

dilaknkan oleh Lindiawatle adalah bahwa dalam penelitian ini, NPF yang diamati 

dan diteliti adalah NPF perbankan syariah per sektor ekonomi bukan NPF 

perbankan syarlab secara keseluruhan. Sehingga penelitian ini tidak hanya 

mencarl variable apa yang mempengaruhi NPF perbankan syariah, namun lebih 

memfokuskan pada seberapa bes&r pengaruh perubahan variabel-variabel tersebut 

terhadap NPF di setiap sektor ekonomi yang dite!iti. 

2.3.3 Penelitian Nur Anisa Qadriyah dan Tettet Fitrijanti 

Qadriyah dan Filrijanti (2003) dari Unive.-sitas Padjajarnn dalam tulisan 

beijudul Pengaruh jenis Produk Pembiayaan, Dan Jenis Sektor Ekonomi 

Pembiayaau Terhadap Non Performing Ficancing pada Pcrbankan Syariah. 

deng~n data Perbankan Syariah tahun .2000 sampai dengan 2002, clan 

menggunakim metode penelitial" deskriptif dan pendekatan asosiatif dengan teknik 

koreiasi Coefficient Contingency dan setelah dilakukan pengujian statistik 

k01Dperalif dalam disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan pengujian statistik komparatif dan diband:ingkan dengan 

kriteria tidak terdapal perbedaan yang signiftkan Non Performing 

Financing (NPF) antara jenis produk pembiayaan Equity Financing dan 

Debt Financing. Setelab dilakukan pcngujian statistik asusiaHf dan 

dibandingkan dengan kriteria, tidak terdapat pengaruh pMbeduan jenis 

produk pembiayaan antara equity financing dan deht financing terhadap 

Non Performing Financing. Rata~rata NPF Equity Financing sebesar 

12,81% sedangkan Debt Financing sebesar 5,1%, yang artinya rata-rata 
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NPF Debt Financing relatif lebih baik dibandingkan dengan Equity 

Financing. 

2. Berdasarkan pengujian statistik komparatif dan dibandingkan dengan 

kriteria terdapat perbedaan yang signifikan Non. Performing Financing 

antara jenis pembiayaan prodnktif dan komsumtif. Maka Bank Syariab 

dalam menya1urkan pembiayaan ke jenis pembiayaan yang produktif 

memiliki risika kredit mace! yang lebih besar dibanding jenis pembiayaan 

konsumtif. Dan setelah dilakukan pengujian statistik asosiatif dan 

dibandingkan dengan kriteria, tidak terdapat pengaruh perbedaan jenis 

pembiayaan antara produktif dan konsumtif terhadap Non Performing 

Financing. Rata-rata NPF jenis pembiayaan produktif sebesar 8,51% 

sedangkan jenis pembiayaan konsumtif sebesar 1,12% yang artinya rata~ 

rata NPP jenis pernbiayaan konsurntif reJatif lebih baik dihandingkan 

dengan jenis pembiayaan produktif. 

3. Setelab dilakokan pengujian statistik komparatif dan dibandingkan dengan 

kriteria, didapat bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan Non 

Performing Financing antara jenis sektor ekonomi pembiayaan industti 

primt:r, sekuntler, dan tersier. HaJ ini menunjukkan. Bank Syariah dalrun 

menyalurkan pembiayaan ke semua jeDis. sektor ekonomi meruiliki risiko 

kredit macet ya11g relatif sama. Dan setelah dilakukan pengujian statistik 

asosiatif thin dibandingkan dengan kriteria. didapat bahwa tidak terdapat ., 
pengaruh perbedaan jenis sektor ekonomi pcmbiayaan antara industri 

primer, sekunder dan tersier terbadap Non Performing Financing. Rata­

rata NPF jenis sektor ekonomi pembiayaan industri primer sebesar 0,74% 

sedangkan industri sekunde: sebesar 9,54% dan industri tersier sebesar 

9,2% yang artinya rata-rata NPF industri primer (pertanian. pertambangan, 

kehutanan, dll) relatif !ebih bz.ik dibandingkan dengan industri sekunder 

(industri manufaktur7dH) dan indu~tri tersier (jasa usaha 1 pertlaganganjdll). 

Hasi! pene1itian ter:iebut secant keseluruhan menyatakan tidak terdapat 

pengaroh perbedaan Jeni"> Produk Pembiayaan, Jenls Pembiayaan 1 dan Jenis 

Sektor Ekonomi Pembiayaan ter.hadap Nan Performing Financing, sehingga 
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dalam menyalurkan pembiayaan bank memiliki risiko kredit macet yang sama. 

Akan tetapi untuk masing-masing Jenis Produk Pembiayaan, Jenis Pembiayaan 

dan Jenis Sektor Ekonomi Pembiayaan memilild tingkat NPF yang berbeda yang 

menunjtikkan tingkat risiko masing-masing. Hasil penelitian ini dapat digunakan 

untuk mengambil kebijakan dalam mengelola NPF, karena Bank Syariah dalam 

kondisi apapun harus berupaya untuk melakukan NPF. karena Bank Syariah 

dalam kondisi apapun barus berupaya untuk melakukan ekspansi pembiayaan 

untuk memanfaatkan DPK yang dimilikinya agar memperoleh pendapatan yang 

maksimal. Da!am penelitian ini tidak diteliti mengenai pengaruh pembiayaan dari 

segi sektor usaha (mikro, kecil, menengah dan korporasi) terhadap NPF. 

Penelitian terebut telah berusaha mencari sebab tinggi dan rendahnya NPF 

dari masing-masing Jenis Produk Pembiayaan, Jenis Pembiayaan dan Jenis Sektor 

Ekonomi Pembiayaan. namun !ldak meneliti pengaruh kondisi makro ekonomi 

seperti suku bunga SBL Dapat saja terjadl dati masing-masing Jenis Produk 

Pembiayar:n. Jenis Pembiayaan, dan Jenis Sektor Ekonomi Pembiayaan ada yang 

sensitif terhadap kebijakan moneter sehingga berpengaruh lerbadap tinggi 

rendahnya NPF. Selain daripada itu kebijakan perhankan pada ummnnya akan 

me!akukan penghentian ekspansi pembiayaan terhadap Jenis Produk Pembiayaan, 

Jen!s Pemblay'tan dan jenis Sektor Ekonomi Pernbiayaan yang NPFnya telah 

mencapai 5%, schingga kondisi tersebut clapat mempercepat atau memperlambat 

naik turunnya NPF. 

Dalam penelitian ini dilihat faktor yang mempengaruhi NPF, balk dari 

eksternal maupun internal perbnnkan syariah, untuk mengetahui apakah 

perubahan NPF terjadi karena perubahan indikator makro ekonomi, atau karenak 

perubahan i."tdikator internal perbankan syariah a tau keduanya. Hasil penelitian ini 

dapat dikombina.<;ikan dengan ha:;il penelitian-penelitian tersebut diatas dalam 

mengeiola NPf sehlngga dapal terkendali scbagairnana yang dihan~pkan. 

Berdasarkan hasil peneliti-penelitl sebeJumnya: dapat digambttrkan terkait dengan 

penelitian yang akan dila.i..LJkan yakni Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan SBI 

terhadap NPP adalah : 
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a. Kenaikan DPK Bank Syariah akan menyebabkan kenaikan penyaluran 

dana (pembiayaan) Bank Syariah, dan sebaliknya penyaluran dana 

(pembiayaan) akan turun bila jumlah DPK turun. 

b. Penurunan DPK Bank Syariah dapata teljadi peningkatan DPK Bank 

Syariah dopa! terjadi pada saa! penurunan Sukn Bunga SB!l bulan. 

c. Pada saat peningkatan DPK terjadi peningkatan pembiayaan sehingga 

akan mcnurunkan NPF aptLbila pembiayaan yang diberikan tidak 

menimbulkan pembiayan bermasalah, akan tetapi sebaliknya peningkatan 

DPK dapat meningkatkan NPF apabila pembiayaan yang d\berikan 

menimbulkan pembiayaan bermasalah. 

d. Pada saat suku bunga SBI 1 bulan meningkat akan mengurangi 

pembiayaan, DPK dan munculnya pembiayaan bermasalah sehingga akan 

menaikkan tingkat NPF. 
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Pada Bab ini akan dipaparkan sejumlah hal yang berkaitan dengan 

langkah-langkah sistematis yang akan digunakan dalam meujawab pertanyaan 

pene!itian. Langkah-langkah yang dignnakan dalam menjawab pertanyaan 

penelitian terrebut disebut dengan metodologi penelitian. Agar maksud tersebut 

tercapai maka perlu pemilihan metodologi yang cermat dan hati~hati. Ulituk itu 

dipedukan beberapa hal sehagai berikut ini yaitu pengumpulan data peneiitian, 

penjelasan objek penelitian, metode penelitian serta analisis data, Untuk 

memudahkan pengolahan data tesis ini menggunakan software SPSS versi 13, 

Eviews versi 3 dan dengan dibantu oleh software Microsoft Excel. 

3.1. Ruang Lingkup Pene!itian 

Penelitian merupakan penelitian dengan metode kuantitatif yang akan 

meneliti pengarub variabel eksternal bank syariah (Suku Bunga dan Bonus 

SWBl/SB!S) ) sert• internal bank syariab Gumlah pembiayaan dengan prinsip 

bagi basil dan pmlah pemuiayaan dengan prinsip non bagi basil) terhadap NPF 

perbankan syariah di berbagai sektor ekonomi. Penelitian ini. dilakukan untuk 

menguji bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel deper.den ., 
secara langsun&, tidak langsung. maupun secara total. 

Unit yang dinaiaisis me1iputi cbyek perbankan syariah secara umum. 

lnterferensi pene1i1i hanya besifat minimal, artinya peneliti hauya mengambil dan 

mengolah data tanpa tctjun langsung ke perbankan syariah. Jenis data yang 

digunakan bcrsifat data sekunder yllng diperoleh meialui instansi pemerintah yang 

berkaitan dengan kegiatan pt.nelitJali. Setting study tidak meliputi s;tudi lapangan 

ataupun eksperimen laboratorium, melainkan pengo1ahan data sek"Under. 
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3.1.1. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data historis. yang 

dimu1ai dari bulan Maret 2004 sampai dengan September 2009 dengan perlncian 

sehagai berikut: 

L Pemhiayaan macet (NPF) diperoleh dari Direktorat Perbankan Syariah 

Bank Indonesia) yang terdiri dari NPF atas 9 sektor, yaitu: 

- Pertanian, kehutanan dan sarana pertanian 

Pertambangan 

- lndustri pengolahan 

Listrik, gas~ air 

- konstruksi 

- Perd:tgangan, restoran dan hotel 

- Pengangkutan, pergudangan dan komunikasi 

- Jasa-jasa dunia usaha 

- Jasa-jasa sos!ai}masyarekat 

2. Jumlah pembiayaan berdasar prinsip bagi-hasil dan non bagi hasiJ 

diperoleh dari Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia 

3. Bunga SBI satu bulan diamh:il dari S!.atistik Ekonomi Keuangan Indonesia 

4. Bonus S\VBI/SBIS diambH dari St::rtistik Ekonomi Keuangan Indonesia 

Pemilihan suku bunga dan bonus SWBI/SBIS sebagai faktor eksternal 

Bank Sya:riab karena kedua faktor .!kstemal tersebut merupakan indikator 

ekonomi makro dan saJing memiliki hubungan satu sama lain. Menurut Berardi 

(2001), variabel suku bunga, inflasi dan GDP dikenal scbagai fokus utarna oaik 

dalam teori makro ekonomi maupun keuangan sebagai hal yang kritis dalarn 

formulasi kebijakan ekonomi dan terdapal kce11denmgan kenaikan inflasi, maka 

alum berdarnpak pada kenaikan suku bunga. Selain itu, dalam Lipponer dan 

Gersbach (2000), c:ijelask::m bahwa lt:rdapat keterkaitan antara kegagalan 

pinjaman bank dengan economic shocks. Koopman dan Lucas (2003) menemuk"a11 

bahwa untuk periode yang !eblh pcndek, sik:lus kegagalan hanya terlihat signifikan 

unt>1ra kegagalan bisnis dan GDP. 
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Sedangkan peilihan jumlah pembiayaan berdasarkan prinsip bagi basil dan 

non bagi basil adalah berdasarkan perbedaan karakteristik akad pembiayaan 

tersebut dan perbedaan risiko terkait produk. 

3.1.2. Metode Pengumpulan Data 

Salah satu aspek penting dalam penelitian adalah pengumpulan data, sebab 

data inilah yang akan menjadi bahan analisis guna mendapat solusi atas 

permasalahan yang sedang dihadapl. Pengurnpulan data dapat dilakukan dengan 

llerbagai metode, teknik dan sumber yang berbeda. Da1am penelitian ini, 

digunakan metode sampling. Pengambilan sampel dilakukan secara subyektif oleh 

penulis berkaitan dengan ketersediaan data yang diperlukan { convinience 

sampling) tanpa mempertimbangkan probabilitas tetpilihnya data tersehut (non 

probability). Dari data polulasi, dirunbil sampe! yang meliputi data bulanan mulai 

dari Maret 2004 sampai September 2009. Alasan pem.ilihan sampel tersebut 

ada1ah karena data NPF perbankan syariah per sektor yang dapat diperoleh 

melalui Bank Indonesia adalah mulai bulan Maret 2004, meskipun perbaukan 

syariah :;endiri sudah ada di Indonesia sejak ahun 1992. 

Berdasarkan sumbernya, data yang digunakan merupakan data sekundcr, 

yang mana penuiis tidak mengumpulkan data secara langsung letapi diambil dari 

pibak iain yaitu Bank Indoensia dan Biro Pusat Staiis!ik, 

3.2. Peromusan Mode! Regresi 

Dalam penelitian ini, rasio pembiaayaan macet (NPF) adalah variabel 

dependen yang dipengaruhi oleh variabel~ variabe1 independen yaitu suku bung:a, 

bonus SWB!JSBIS, jumlah pembiayaan hagi basil dan jumlah pembiayaan 

nonbagi hasH . Masing~masing variabel independen me!niliki hubungan tertentu 

terhadap rasio NPF bank syariah. 

Rasio NPF= f(suku bung•, bonus SWBJ/SBlS, Jumlah pembiayaan bagi basil dan 

jumlah pembiayaan non bagi basil) 
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Metode analisis untuk menjawab permasalaban dan membuktikan 

hipotesis penelitian) digunakan model persamaan regresi dengan variable bebas 

dummy sebagai berikut: 

Y ="" +a, KOSEK,++ az KOSEKz, "'KOSEK,+ a., KOSEK.+ a, 
KOSEKs+ "<KOSEK.+ a, KOSEK,+"' KOSEK., p,BNG + p,SBIS + 
p,BGHS + p, NOBGHS + u 

Dimana: 

y 

<l; 

KOSEK 

;; rasio NPF 

=intercept 

= koofisien regresi variabel dummy 

= sektor ekonomi 

a. Pertanian, Kehutanan dan sarana pertanian (Reference) 

b. Pertambangan 

c. Industri pengolahan 

d. Listrik, gas, air 

e. Konstruksi 

!. Perdagangan, restoran dan hotel 

g. Pengangkutan, pergudailgan dan komunikasi 

h. Jasa-jasa dunia usalta 

L Jasa-jasa sosial/masyarakat 
··.~ 

Pr. P2, ... , P6 = koefisien regresi variabel bebas (slope) 

BNG = suku bunga SBl 1 bulan 

SB!S = bonus SWBI/SBIS 1 bulan 

BOSH = jurnlah pembiayaan dengan prinsip bagi basil 

NOBGSH = jumlah pembiayaan dengan prinsip non bagi basil 
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3.3. Metode Analisis 

3.3.1. Mode! Regresi Dengan Variabel Bebas Dummy 

Dalam model regresi, variable kategorik yang berharga nol atau satu biasa 

disebut dengan variabel dummy (Nachrowi & Usman: 2008). Dalam aplikasinya, 

variabel dummy ini sangat bermanfaat untuk menguantifikasikan data kualitatif, 

seperti jenis kelamin, status perkCiwinan, kualitas produk, kepuasan pelayanan dan 

sebagainya. Di samping itu, variabel dununy juga bermanfaat untuk melihat 

model regresi yang berubah arab maupun terjadinya '1oncatan' tren pada kurun 

waktu yang berbeda, serta dapat juga dipergunakan untuk membuat model regresi 

yang linier sebagian-scbagian. 

Variable dummy disebut JUga variable indikator, biner, kategorik, 

kualitatif, boneka, atau variable dikotomi. 

Model Analysis of Variance (ANOVA). 

Suatu persamaan regresi dap<!t hanya menggunakan variable kategorik 

sebagai variable bebas, tetapi dapat pula disertai oleh variable bebas lain yang 

numerik. Regresi dengan variabel bebasnya ht~nya variabel dommy atau yang 

sifatnya kualitatif disebut model Analysis of Variance (A.!\IOVA). 

Model yang digunakan untuk menganalisis ir:.fonnasi yang didapat adalah 

sebagai berikut : 

Dimana 

Y = variabel terikat 

X = variabel be~as (kualitatif) 

X= 1 ; kategori 1 (mis laki-laki) 

X = 0 ; kategori 2 (mis perempuan) 

U = kesalahan random 

Model Analysis of Covariance (ANCOVA). 

Dalam ekonometri, seringkali kita rnenjumpai suatu model ytmg 

regressornya terdiri dari variabel kuantitatif dan variabel kuaiitalif. Regresi yang 

regressornya merupakan campuran antara vBriabel kuantitatif dan variabel 

Ur.iversitas lndiJnesia 
Dampak Faktor..., Jufli Irawan, Pascasarjana UI, 2009



59 

kualilalif disebut model Analysis of Covariance (ANCOV A). Contohnya adalah 

sebagai beikut: 

Y "'"' +azG +~X+u 

Y = gaji tahunan seorang dosen 

X = Jamanya mengajar (tahun) 

G = 1; doscn laki-Iaki 

0; dosen perempuan 

Dari model ini dapat dilihat bahwa : 

• 

• 

Rata~rata gaji dosen perempuan = ctt + ~X 

Rata-rata gaji dosen laki-1aki : a1 + a 2 + px 
Dalam pendefinisian variabel dummy ini, apa pun yang dipilih akan 

menghasilkan kesimpulan yang sama. yang berbeda hanyalah taksiran ni1ai u1 dan 

a2. Dalam dua petmodelan di atas jelas: bahwa nilai taksinm tersebut berbeda, 

Namun kesirnpulan analisisnya sama. 

3.3.2. Koefisien Determinasi (llkuran Goodness of Fit a tau R~) 

Koe:fisien detenninasi (Goodness of Fit), yang dinotas!ka.n dengan R7 

menginfonnasikan balk t\l,af! tidaknya model regresi yang terestimasi. Angka 

tersebut dapat mengukm seberapa dekat garis regresi yang tersestimasi dengan 

data sesungguhnya, Artinya,ni!ai tersebut mencerminka1l sebempa besar v:uiasi 

dari variabel dependen Y dapat di1erangkan oleh variabel bebas inc!ependen X, 

serriakin besar nilai R2 maka akan semak!n besar/!mat hubungan antara variabel 

independen dan dependen maka s.emakin baik model regresi yang diperoleh. 

Tidak tepatnya titik~titik pada garis regresi disebahkan kare.na adanya faktor lain 

yang :mempengaruhi vari&bel bebas. 

Biiik atau buruknya suatu persamaan regresi ditentukan oleh R2-nya yang 

mempunyai nilai antara nol dan sam. Ke.tentuannya : 

1) Bila ni!ai koefisien determinasi zama dengan 0 {R2 :::. 0). artinya variasi darl Y 

tidak dapat diterangkan oleh X sama sekali 

2) Bila nilai koefisfen determinasi sama denga.n 1 (R2 == 1), artinya variasi dad Y 

secara keselul1lhan dapat diterangkan oleh X. Dengfl'n kata lain semua titik~ 

titik pengamatan berada tepat pada garis regre.si. 
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Dengan demiltian baik tidaknya suatu persamaan regresi antara lain 

ditentukan oleh besaran niJai R2 yang dimiliki, dimana nilainya berkisar antara 0 

(no!) dan 1 (satu) atau 0 :S R2 :S I. 

3.3.3 Uji Hipotesls 

Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah kooftsien 

regresi yang didapat signi:fikan artinya suatu nilai koofisien regresi yang secara 

statisti tidak sama dengan nol. Jika koefisien slope sama dengan nol. berarti dapat 

dlkatakan bahwa tidak cukup bukli untuk menyatakan varlabel bebas mempunyai 

pengaroh terhadap variabel terikat. Atau dengan kala lain uji bipotesis dilakukan 

untuk rnembuktikan hipotesa yang dibuat, yakni hipotesa Null (yang menyatakan 

tidak ada hubungan antar variabel) dan hipote'ia a1tematif yang menyatakan 

adanya hubungan antar variabel. 

Untuk kepentingan terSebut diatas, maka semua koo:fisien regresi barns 

diuji. Ada dtta jenis uji hipotesis terhadap koofisien regresi yang dilakukau, yaitu 

Uji-F dan Uji-t. 

3.3.3.1. Uji·F (Testing Hypotesis the Whole Model) 

Uji~F merupakan suatu pengujian yang bertujuan mendeleksi signifikansi 

sernua variabel independent secara bersama-sama terhadap variabel dependent 

, yang diguna.~an. Adapun langkah~lar:gkah dalam uji ini <~.dalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan Hipotesis 

Ho: a= 0, aninya secara bersama~sama dependent 

H1 : a f: 0, artinya secara betsama-sama varlabel independen! berpenge.ruh 

signifikan secara statistik antara terhadap vadabei dependent 

2) Menentukan tingkat signiftkansi, yang dalaru penelitian ini digunakan 

tingkat signifikansi 5% dan degree of freedom ( df) = n-k dalam monetukan 

t-tahel. 

3) Menghltung F-bitung 

4) Menetapkan kriteria pengujian. 

Ho ditolak apabila ; F-hit > F-tabel 

Ho diterima apabila ; F-hit < F ·label 
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5) Kesimpulan yang didasarkan pada hasillangkah keempat di atas. 

3.3.3.2 Uji·l (Testing Hypotesis Slope) 

Uji-t merupakan suatu pengujian yang bertujuan mendeteksi signifikansi 

variabel independent secara individual terhadap variabel dependent yang 

digunakan. Adapun langkah-langkah dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan Hipotesis 

H.:.: a = 0, artinya tidak: ada pengaruh signifikan secara statistik antara 

variabel independent terhadap variabel dependent 

T-It: a :f:. 0, artinya .;tda pengaruh signifikan secara statistik antara variabel 

independent terhadap variabel dependent 

2) Menentukan tingkat signifikansi, yang dalam penelitian ini digunakan 

tingkat signifikansi 5% dan degree of freedom (df) = n-k dalam menetukan 

HabeL 

3) Menghitung t-hitung 

4) Menetapkan kriteda pengujian. 

He ditolak apabila: t-hi! > t~tabel al11u -t hit< -t-tabel 

Ho diterima apabi!a; t-hit <Habel atau -t hit> -t-tabel 

5) Kesirnpulan yang didasarkan pada basillarigkah keem.pat di atas. 

3.3.4 Pemeriksaan Asumsi • 
Dodam regresi tinier berganda akan m::nghadapi beOOrapa permasalahan 

seperti multikolinieritas, heteroskedastisias dan otokorelasi. Permasalahan 

!ersebut dapat menggangu model dan bahkan dapat menyesatkan kcsimpulan yang 

diambil dari persamaan yag dibentuk. Oleh karena itu, pendugaan OLS hams 

bersifat BLUE{Best Linier Unbiased stimate). Suatu model dapat dikatakan 

BLUE apabila memenuhi 3 ssumsi utarna yaitu tidak ada mu!tikoJinieritas, tidak 

mengandung heteroskedastisi!as dan bebas dari otokoreJasi. Da1am penelitian ini 

mengunakan data yang bersif01t cross-section St.::hingga uji asum.si otokorelasj tidak 

dilakukan. 
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3.3.4.1 Uji Multikolinieritas 

IstHah kolinieritas ganda diciptakan oleh Ragner Frish, yang artinya 

kondisi terdapat korelasi yang tinggi diantara dua atau lebib variabel bebas rlalam 

model regresi. Dengan kata lain ada hubungan linier yang eksak/pasti di antara 

atau variabel independent tidak berpengaruh signifikan secara statistik antara 

terhadap variabel semua variabel bebas. Multikolinieritas hanya mungkin terjadi 

dalam regresi berganda. 

Apabila terjadi kolinieritas sempurna maka koeflsen regresi dari variabel 

bebas tidak dapat ditentuh<m (interminate) dan standard erromya tak terhingga 

(infinite). Jika kolinieritas kurang sempurna walaupun koefisen regresi dari 

variabel hebas dapat ditentukan (determinate), ietapi standar erromya tinggi, yang 

berarti, yang berarti koefisen regresi tidak dapat diperkirakan dengan tingkat 

ketelitian yang tillggi. Jadi semakin kecil korelasi antara variabel bebasnya maka 

semakin baik model regresi yang akan diperoleh. 

Beberapa ciri bahwa suatu model memiliki penyakit multikolinieritas 

ada!ah (Nachrowi dan Usman, 2002}: 

1) memiliki variansi dan standard error yang besar 

2) R~ tinggi tetapi tidak banya.k variabel yang signifikan dad uji l 

3) HasH taksiran dari koofisien terkudang tidak sesuai detlgan substansi) sehingga 

menghasilkan ke:simpulan yang mcnyesa!kan 

Salah satu u;knik yang mudah untuk mendeteksi masalah multjkolinieritas 

adalah dengan melihat koreiasi antara kedua varivel bebas melaJui tabel output 

Correlation Matrix palla program EVIEWS. Korelasi dikatakan kuat jika nilainya 

lebih besar dari 0,8 sehingga patut diduga bahwa antar variabel bebas telah tetjadi 

multikolinierita&. 

Cara lain rnepdeteY..si adaoya mutikolinieritas dalam model regre~i adalah 

dengan melihat nilai VlF (Variance lnJ1arion Factor). yaitu dengan rumus sebagai 

berikut: 

VIF~ 1 

1-R;' 

R.J = Koefisieo determinasl nntar v:uiabel be.bas dengan variabel terikat. 
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Apabila menggunakan a = 5% berarti nilai VJF harus kurang dari 5. 

Apabila rulai VIF lebih besar dari 5 (VJF ?:: 5) maka patut dicurigai adanya 

hubungan linier antar variabel bebas. Kolinearitas dianggap tidak ada jika VIF 

mendekati angka 1. dan kolinearitas dianggap tinggi bila nilai VIF lebih besar dati 

8 (VIF?:: 8). 

Ada beberapa alternatif dalam mengatasi masalah mult!ko1inieritas. 

Alternatif tersebut adalah; 

1) Mencari data tambahan, karena masalah multikolinieritas biasanya muncul 

karena jum.lah observasinya sedikit. 

2) Menghilangkan salah satu variabel yang kolinier, terutama yang memilild 

hubungan kolinier yang kuat dengan variabellain. Pengeluaran variabel bebas 

ini harus bari·hati karena tidak menutup kemungkinan variabel yang 

dikeluarkan justru variabel penting (spesification bias). 

3) Transformasikan salah satu (beberapa) variabel~ termasuk misalnya dengan 

melakukan differensing. 

3.3.4.2 Uji Heteroskedasitas 

Salah satu asurnsi lain yang harus dipenuhi agar taksiran param-eter dalam 

model regresi bersifat BLUE (JJest Littier Unbiased Esamation) maka var (u; ) 

heros sam1t dengan a2 (!wnstan) aiau dcngan kata lain, semua residual atau error 

mempunyai varian yang sama. Kondisi :;;eperti itu disebut deugan homoskedastis. 

Scdangkan bila varian tidak konstan atau berubah-ubab disebut dengan 

heteroskedastis. Model regresi yang baik harus terhindar dari he.teroskedastis 

(Nachrowi dan Hardius, 2006). Umumnya heteroskedastisitas terjadi pada data 

cross section.karena pengarnatan dilakukan pad<! individu yang berbeda pada saar 

yangsama. 

Dat heterosKcdastisitas berarti: 

a. Hubungan posi!if antara X dan Y, dim:ma n!ai Y meningkat searah dengna 

nilai X. 

b. Semakin besat nilai variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), semakin 

jauh koordiuat (x,y) rlari garis regresi {error m<tkin membesar). 
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c. Besamya variasi seiring dengan membesarnya nilai X dan Y. Arau dengan 

kata Jain, variasi . data yang digunakan untuk membuat model tidak 

konstan. 

Adanya Heteroskedastisitas akan erdampak pada OLS sebagai berilrut: 

a. Lebih besarnya variansi dari taksiran 

b. Uji hioteis (uji t dan uji F) yang dilalrukan menjadi lrurang alrurat 

c. Standard error taksiran lebih besar sehingga interval kepercayaan menjadi 

sangat besar 

d. Kesim.pulan persamaan regresi yang dibuat dapat menyesatkan. 

Heteroskedastisitas dapat diketahui melalui beberapa jenis pengujian 

yakni: uji Park, uji Goldfeld-Quandt, uji BPG clan uji White. Dalam penelitian ini 

akan mengunakan uji White dengan menggunakan program eViews. Untuk 

mengetahui adanya heteroskedastisitas dengan White's General 

Hetcroscedasticity Test (No Cross Term), yakni meJihat probability Obs"'R­

squared. Apabila probability Obs"'R-squared lebih besar dari 5%, maka terirna Ho 

berarti tidak ada heteroskedastisitas. 

Pengujian heteroskedastis untuk pendtian ini meggunakan white 

hetero:;cedasticity (na cross term) dcngan b~mtuan program E\-1EWS versi 

3.dengan hipotesis; 

1-Io: homoscedastis 

H1: Lainnya 

Salah satv cara mengatasi heteroskedastisitas adalah dengan meJakukan 

transfonnasi. Mengatasfnya dapat dilalruk:m pula dengan program EVIEWS 

secara langsung dengan memilih heteroskedasticity pada kotak estirnasi. Program 

ini akan memberikan kita persamaan regresi yang masalah heteroscedatisitaspya 

sudab dit>.liminasi. 
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3.4 Detinisi Operasiona! 

Dalam penelitian ini, defmisi operasional atas variabel~variabel yang 

digunakan adalah sebaga berikut: 

1) NPF adalah nilai rasio pembiayaan macet atau non performing finacing 

perbankan syariah yang dilihat per sektor ekonomi. Nilai NPF ini 

menggunakan data numerik dalam satuan persen. 

2) BNG adalah nilai suku bunga Sertitikat bank Indonesia (SBI) satu bulan. Nilai 

suku bunga menggunakan data numerik dengan sat..Jan persen. 

3) SBIS adalah bonus Sertifikat Wadiah Bank Idonesia (SWBI) atau Sertifikat 

Bank Indonesia Syariah (SBIS) satu bulan. Nilai bonus menggunakan data 

numerik dengan satuan persen. 

4) BGHS adalah nilai total pembiayaan dengan akad Mudharabah dan 

Musyarakah yang diberikan oleh perbankan syariah. Nilai pembiayaan bagi 

basil menggunakan data numerik dengan satuan triliun Rupiah. 

5) NOBGHS adalah nilai total pembiayaan dengan akad Murabahah, ljarah, 

IMBT, Salam, lsthinna dan Qardh yang diberikan oleh perbankan syariah. 

Nil&J pembiayaan non bagi basil menggunakan data numerik dengan satuan 

triliun Rupiah. 

6) KOSEK adalah sektor ekonomi yang teidirl dari sembilan sektor. Data 

KOSEK bersifat kualitatif sebingga digunakan variabel dummy. Variabel 

dummy yang d~gunakan dala;n penetitian berjumlah sembilan yditu sebagai 

berikut: 
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KOSEK KOSEK KOSEK KOSEK KOSEK KOSEK KOSEK 
Sektor Ekonomi 1 2 3 4 5 6 7 

Pertanian1 Kebutanan 
dan s~:rtm:rnanian 0 0 0 0 0 0 0 
(R~ference 

Pertambane:an 1 0 0 0 0 0 0 

lodustri peo~olahan 0 1 0 0 0 0 

Listrik, •as. air 0 0 1 0 0 0 0 

Konstruksi 0 0 0 1 0 0 0 
Perdagangan, 

0 0 0 0 1 0 0 
restoran dan botet 
Pengangkutan, 
pergudangan dan 0 0 0 0 0 1 0 
komunikasJ 
Jasa-iasa dunia usaha 0 0 0 0 0 0 I 

J!\sa-jasa 
I 0 0 0 0 0 0 0 

sosial/masyarakat ' 
Tabe13.1 Variabel Dummy Sektor Ekonomi 

3.5 Tabap Penyelesaian Masalab 

Tahap penyelesaian masalah dalam penelitian ini sebagai bcrikut: 

1. Mengumpt1lkan data melalui melalui data st~tistik perbankan syariah dan 

data stalistik keuangan Indonesia di situs Bank Indonesia. 

2. Melakukan smoothing data tiap variabcl, agar jarak antar data tidak terlalu 

jauh. Variabcl NPF, suku bunga. bonus SWBI/SBIS, dalam dalam satuan 
• 

persen, sedangkan variabel pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan non 

hagi hasll dalam trilliun Rupiah. 

3. ~1elakukan estimasi mcdel dengan menggunakan softvlare SPSS. 

4.. Melakukan estimasi model multilinier regression dengan menggunakan 

dengan model regresi dengan varia bel bebas dummy. 

5. Melakukan dan menilai uji goodness of fit, uji-i. dan uji~F 

6. MeJakukan ujJ asurnsi klasik 

- multikolinearitas 

- heteroscedastisitas 

7. Melakukan interpretasi model 

8. Membuat kesimpulan 

KO:EK 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

I 
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BAB4 

Dampak Faktor Eksternal dan Internall'erbankan Syariah terhadap NI'F 

Dalam bab ini akan dluraikan secara rinci tentang basil pengolahan data 

dan penjabaran Uari makna basil pengolahan data. Data penelitian ini diolah 

dengan menggunakan software SPSS versi 13.0 dan dibantu oleh Eviews versi 5 

dan Microdoft Excel guna melihat pengaruh variabel bebas suku bunga, bonus 

SWBl/SBIS, total pernbiayaan dengan pri.,gip bagi hasil dan total pembiayaan 

dengan prinsip non bagi basil serta variabel dummy yaitu sektor ekonomi terhadap 

NPF perbankan syariah. Metode yang digunakan adalah analisis regresi dengan 

variabel bebas dummy dengan tingkat kepercayaan 95%. Namun sebelumnya 

akan dibahas mengenai perkembangan variabel~variabel yang terdapat dalam 

model penelitian. yaitu suku bunga, bonus SWBIJSBIS, total pembiayaan~ dan 

NPF perbankan syariah di sembilan sektor ekonomi selama kurun waktu data 

yang digunakan unruk penelitian ini. 

4.1. Pergerakan Suku hunga, Bonus SWBI/SBIS, Total Pembiaya2n dan 

NFP Perbankan Syariah 

4.1.1 l'ergerai'.an Suku Bur.ga dan Bonus SWBIISBIS 

Sebelum membahas perge.rakan suku bunga dan bonus SBIS, akan dibahas 

terlebih dahuht pergerakan inflasi sebagai bahan perbandingan da1am meHhat 

pergeraksn suku bunga dan bonus SWB!/SBIS. 

lllllasi telah menjadi masalab besar dalam perekonomian Indonesia. Ada 

berbagal cara dilaJmkan oleh pemerintah unruk mengalasi krisis yang terjadt 

Pemerintah Indonesia seeing menggunakan kebJjakan uang ketat dengan 

me.Itaik.k.an suku bung:::. SeHsih antara suku bungo nominal dan inflasj adalah 

ukuro;!fl yang sangat penting mcngenai beban sesungguhnya ciari biaya suku bunga 

yang OibadFpi indivldu dan perusa!taan. Suku bunga rill juga mcnjadi ukuran yang 

sangat penting bagi otcrisasi monetet. Peningkatan ekspektasi inflasi akau 

berdampak pada peningkatkan suku bunga nominaL Hal ini berarti pada sul.."U 

bunga nominal akan t~:!'kandung ekspektasi inflasi untuk memberlkan tingkat 
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kembalian riil atas penggunaan uang. Oleh karena itu, inflasi merupakan salah 

satu indikator makro ekonomi yang sangat penting bagi perekonomian bangsa. 

Di !ahun 2005, laju inflasi Indonesia terlibat stabil di kuartal pertama 

hingga ketiga dengan tingkat rata-rata 8% per bulan. Nzmun kenaikan harga 

minyak di lruartal keempat 2005 menyebabkan laju inflasi naik hingga 18% per 

bulannya. Di kuartat tiga tahun 2006, laju inflasi di Indonesia masih tetap tinggi, 

yaitu di kisaren 16% per bulan. Namun pemerintab berbasil meredarn laju inflasi 

hingga 6% di lruartal empat tabun 2006. l.aju inflasi Indonesia selanjutnya dapat 

dipertabankan stabil dalam kisaran 7% per bulannya hingga data k.risis ekonomi 

global yang menyebabkan laju inflasi melonjak hingga 11% per bulannya. 

Naruun jika dilihat dad perger..kannya, di kuartal pertama tahun 2009 laju 

inflasi Indonesia telah menunjukkan tren yang poshif di mana telah terjadi 

penurunan laju inflasi yang cukup signi:fikan dari 11% di akhir 2008 hingga 

dibawah 7% pada bulan September 2009, kond!si yang bahkan lebih baik 

dibanding dengan awal tahun 2008 sebelum krisis global terjadi. 
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Gambar 4.1 Pergerakan l.ajn Imlasi Maret 2004 - Septen.ber 2009 

Sumber: Bank Indonesia, data diolab 

Suku bunga merupakan faktor yang penting daJam perekonomian suatu 

negara karena sangat berpengaruh terhadap «keseha:an" suatu perekonomhm. 

Suku bunga Hdak hanya mempengaruhi keingimm kon.<umen untuk 
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memhelanjakan ataupun menabungkan uangnya tetapi juga mempe.ngaruhi dunia 

usaha dalarn mengambil keputusan. 

Secara teoretis terdapat dua jalur utama mekanisme transmisi kebijakan 

moneter, yaitu melalui jalur jumlah nang yang beredar dan jalur harga mela1ui 

suku bunga. Jalur suku bunga ini merupakan channel yang penting untuk 

perekonomian Indonesia. (Sarwono dan Warjiyo, 1998; serta Warjiyo dan 

Zulverdy, 1998). Pengujian empiris mengungkapkan bahwa pengaruh suku bunga 

terhadap inflasi mempunyai hubungan yang Jebih stabil dibandingkan dengan 

agregat moneter. Upaya untuk menekan fluktuasi tingkat suku bunga tergantung 

pada keberhasilan mengendalikan gejolak di pasar uang. 

Oleh karena itu, pergerakan suku bunga hamplr menyeropai pergerakan 

laju inflasi. Di kuartal pertama tahun 2005 tingkat suku bunga hanya berada pada 

kisaran 7% per bulannya, namun memasuki kuartal ketiga tahun 2005 suku bunga. 

melonjak hingga 13% per bulannya. Kondisi ini terns berlanjut sampai dengan 

kuartal ketiga tahun 2006. Tingkat suku bunga mulai mengalami penurunan yang 

stabil hinggi! kuartal ketiga tahun 2008 dengan kisaran 9% per bulan.nya. 

Memasuki kuar~a) terakhir tahun 2008 di ma_qa teJjadinya krisis ckonomi 

global, su.ku bunga pun mengalami pergerakan yang signifikan. Di l"Uartal terakhir 

20081 di mana perbankan di dunia secara umum menurunkan suku bunganya, 

Bank Indonesia justru menaikkan tingkat suku bunga hingga ke level 11% demi 

menjaga kestabilan mata ua~g dan laju inflasi yang akan berdampak pada 

kestabilan tingkat perekonomian Indonesia. 

Namun. mulai Desember 2008 sampai ke tahun 2009, Bank Indonesia 

secara bertahap rnenurunkan suk:u bunga acuan hingga ke posisi 6.5% dengan 

harapan agar perbankau di Indonesia kembali melakukan fungsi intermedasinya 

melalui pembiayaan yang terjangkau oleh dunia bisnis. Hal ini dapat terlihat pada 

grafik pergerakan suku bunga di bawah ini. 

Sementart< itu 1 bila kita amati grafik bonus SWBIJSBIS maka terlihat 

bahwa pad& periode M•ret 2004 sampai Jcngan Maret 2008, maka nilainya selalu 

dibawah sul<u bunga SBJ dan pergerakannya lebib luktuatif oibandingkan deugan 

suku bunga SBI. Periode ini adalah sat dimar;a instrutiient pasar nang yang 

digunakan oleh Bank Indonesia adalah SWBI yang menggunakan akad wadiah. 
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Namun sejak bulan Maret 2008, Bank Indusia mengganti SWBI dengan 

instrumen baru yaitu SBIS yang menggnakan akad Ju~alah dan memberikan imbal 

basil atau bonus yang besamya tidak terlalu jauh dibandingkan deilgan sulru 

bunga SBI. Hal ini terlibat dari grafik yang mana pada periode Maret 2008 sampai 

September 2009 pergerkan bonus SWBI/SBIS memilild tren yang menyerupai 

tren suku bunga SBI. 
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Gam bar 4.2 Pergerakan Suku Bunga SB! dan Bonus SWBJ/SBIS 

Maret 2004- September 2009 

4.1.2 Pertumbuban Perbanlrun Syariah ' 
Sulit untuk disangkal bahwa selama tiga tahun terakhif perbaukan sy3riah 

telah mengalami pertumbuhan yang cukup pesat. Hal ini sejalan dengan semak!n 

gencarnya sosialisasi yang dilakukan para praktisi perbankan syariah. Rencana 

bisnis perbankan syariah yang meliputi analisis pennintaaan pasar rasanya belum 

cukup b!Ia pemnhaman masyarakat masih kur.mg cukup akan layanan 5yariah. 

Para praktisi perbankan syariah tabu benar bila kekurangannya terJetak pada 

pengenalan dan persepsi masyarakat Indonesia akan lembaga keuangan syariah 

belumlah scpcrli yag dHnginkan. Senang atau tidak senang, masih banyak 

masyarakat yang belum memahami secara benar apa itu perbanlc..an syariah, jenis 

produk serta keunggulrtnnya diba:r.dingkan dengan perbankan konvensional. 

Prinsip syariah ~ebetulnya cocok dengan scmua karakter manusia pada umumnya, 
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yaitu ingin berusaha aman, tidak spekulatif, sebingga antara nasabah dan bank 

sama-sama mernpunyai potensi keuntungan.kerugi:an yang seimbang. 

Memikat h<lti nasabah tentu tidak lepas dari kondisi psikologis mereka 

yang pernah menjadi nasabah bank konvensional, sehingga akan membandingkan 

dan cenderung akan memilih yang lebih menguntungkan (profitable). Bila bank 

syariah mampu mengeliminir keadaan ini1 minat masyarakat pun tergerak hatinya 

untuk mulai mengetahui serta memperdalam minatnya pada jasa layanan 

perbankan syariah, Tidak sedikit masyarakat yang memandang pembiayaan bank 

syariah tidak ubahnya seperti kredit di bank konvensional. Tidak jarang pula yang 

berpendapat bahwa perbedaannya rerletak pada istilab saja~ misalnya dari bunga 

menjadi marjin, seperti yang tertuang dalam perjanjian pembiayaan syariah. Dari 

sisi simpanan pun nasabah mendapatkan bagi basil yang cenderung tetap layaknya 

di perbankan konvensional. 

Pertumbuhan perbankan syariah nasionaJ yang relatif cepal dalam 

beberapa tahun terakhir bisa dilihat mel:dui beberapt~ indikator keuangan, seperli 

jumlab aset. dana pihak ketiga, scrta volume pembiayaan. Pada akhir tahun 2008, 

IOta! aktiva seluruh perbankan syariah (tidak termasuk BPl<S) mencapai Rp 50 

trlliun mpiah dengan penumbuhan as:et mencapai 30% selama Janusri hmgg2. 

December 2008, 
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Gambar 4.3. Perkembangan Aset Perbankan Syariah 2008 

Sumber: Bank Indonei\.ia 
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Dana pihak ketiga porbankan syariah mencapai Rp 36.8 triliun (lebih dari 

70% dari total asetnya) dengan pertumbuhan lebih dari 40% dibanding tahun 

2007. Dana yang berasal dari deposito nasabah mencapai lebih dari Rp 20 triliun 

Qebih dari 50% dari total dana pihak ketiga yang berada pada perbankan syariah). 
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Gambar 4.4. Perkembangan DPK Perbankan Syariah 2008 

Sumher' Bank Incionesia 

!JJI."4A PllfAl: t::tnGA rt I I"'"' 
-

''"" ... , ,.,., t!ov.O.Q DN:-(l!!. 

""'"" I 
(,!'() \'J~j,;,b ll·!~o \A::!G<,dlll J.fJ',.JI~ ~.ti'IS.'!!n 1.Elfl,'1'!7 J.'.J:,-i,1 '•C U'-l."'n -~.na:m 

O'r.li<;a~Dclr..t1d~·lli PJI'l.~;.~f.iill•~; :J JD% :~}?:0, U.J;Oi ,, ''ilo 
:~ "'"'' .'! 5()'1> 

Y&:.unlJMM~~~~J~ «:J~·!Ji~u ;,3~1.'311 IOM~.II~: 11.~\0)~3 ll)Jl~i! II.Y.$)1i: n .. n:...9n 
M~~bilh S.W..'?: Oo>p;xitl' 1'.'1f'09~r;$1>.V't) 3.15•!.; 3.' IIS~Q Jl'i-9~ ,J.:Jg•<, .?3 w~, .lJJIN, 

~()'I<IOM~:It.alllblh Nrl~i !Afll4unll lt,\115J;;'t l7.14UCS lP.J4!;,J~3 :s.~BJ.i'.Jil hJ3].~}£ ]1,!1!,£5'! 

Mvd/WilbJh To'/1!\' ~II P.J119Wf.l~l 54 19S 51 SS"- >4~:-t ~.rno S:iAJW- $4155% 

''"' 23,552.199 ll,D4&.ill JJ.~M.sn J~.1l7.743 ;4::;;;;;:;. 36.65.:1, VUJ I 
S11mber; Bank Indonesia, 2008 

Di tabun 2008, aset perl)an_kalJ .konvensional hanya mengaJami 

pertumbuhan sebesar 15% dan pertumbu!tan dana pihak ketiga hanya sekitar 

13.5%. Ditambah lagi rasio dana pillak ketiga dalam aset perbankan konvensiunal 

hanya sekitar 20%, dibn:ndingkan perban.l.:au syariah y<mg bisa :mencapai 70%. lni 
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baik daripada peroankan konvensional. Hal ini meropakan suatu prestasi yang 

cuknp membanggakan dan membuktik:an kepada dun.ia babwa perbankan syariab 

tidak rentan terbadap krisis keuangan global ya.ro_g memunoak di lruartal empat 

2008. 

Akan tetapi, sejak knartal pertama 2009, perbankan syariab menunjukkan 

penurunan kinelja yang cuknp tajam, baik dwi segi aset, dana pihak ketiga, 

!llllllpun pernbiayaan yang diberik:an. Aset perbankan syariab hanya mengalarni 

pertwnbuhan tidak mencepai I% pada bulan Mei 2009, 1.1% pada bulan April 

dan 3.2% pada bulan Mar 2009. Padabal di bulan Jun.i 2008, perbank:an syariah 

dapat mencapai pertumbuban aset sebesar 12.5%. Pertwnbuhan dana pihak ketiga 

pun !l'.engalami hal yang sama, di mana pertumbuhan pada bulan Mei 2009 hanya 

mencapai 2.8%, 3% di bulan April dan 3.2% di bulan Maret 2009. Padabal, di 

bulan Jun.i 2008, perbankan syariab dapat mencapai pertumbuh:m dana pihak 

ketiga sebesar 11.8% dan 9.8% di hulan Desember 2008. 
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Gambar 4.5. Pertumbuban Aset, DPK dan Pembiayaan Perbank:an Syariab Mei 

2008-2009 

Sumber: Bank Indonesia 
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4.1.3 Pergeraklln NPF Perbanklln Syariah 

Rasio pembiayaan macet lerhadap total pembiayaan atau Non Performing 

Financing (NPF) perbankan syariah pada periode Maret 2004 sampai September 

2009 secara umum berada dibawah batas 5% yang ditentukan Bank Indonesia 

yaitu, kecuali pada periode Agustus 2006 -November 2007 dan periode Maret­

September 2009. Periode yang disebut terakhir adalah merupakan masa dimana 

perekonomian dunia rnasih dalam pro5es recovery dari krisis kredit dan likuiditas 

yang merembet kepada sektor industri lainnya. Dalam periode ini; permintaan 

negara mitra dagang Indonesia terhadap produk-produk dari Indonesia mengalami 

penunman }'ang diikuti oleh penurunan harga komoditi. Hal ini mengakibatkan 

pcnurunan pendapatan dari para pelaku bisnis yang selanjutnya dapat 

meningkatkan jumlah pembiayaan macet disektor keuangan. 

Menurut laporan Kajian Stabilitas Keuangan September 2009 yang 

dikcluarkan oleh Bank Indonesia semester I 2009, tekanan terhadap risiko !credit 

perbankan Indonosia meningkat. Dampak dari kri:.is perekonornian g]obal secara 

tidak langsung turut mempengaruhl kinerja perbankan khususnya di bidang 

perkreditan. Kondisi perekonomian yang memburuk mempengaruhi kinerja sektor 

rill terutama yang banyak melak"Ukan tnmsaksi internasional seperti ekspor dan 

imp0r. Hal ini kemudian berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam 

mem~nuhi kewajibannya sebagai debitur bank. Kondisi ini menyebabkan risiko 

krf':dit perbankan rneuingkat antara lain tercermin pada IDL yang cenderung 

mengalami peningkatan. Gejala umuin perbankan lildonesia ini nampaknya juga 

terjadi pada perbankan syariah dimana NPF mengalami peningkatan sampai diatas 

5 % pada periode Maret sam poi September 2009. 
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NPF Perbankan Syariah 
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Gambar 4.6. Pergerakan NPF Perbankan Syariah Maret 2004- September 

2009 

Somber: Bank Indonesia, daia diolah 

Apabila ditinjau persektor ekonomi, NPF di perhankan syariah memilik! 

keragaman yang menunjukkan perbedaan kinefj" dari sektor-seklor ckonomi 

tersebut. Pergerakar: NPF pcrbankan Syariah per seklor ekonomi adaJuh sebag:ai 

berikut; 

NPF scktor pertanian, kehutanan dan sarana penanlan selarna periorle 

Maret 2004 - September 2009 berada dibawah 5% kecuali dl beberapa buJan 

pericde Mare! 2006 - Ok!Ober 2007. Pada [qbun 2009, NPF rnengalarni tren 

kenaikan, walaupun rnasih berada dibawah angka 5%. 
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Gambar 4.7. Pergerakan NPF Sektor Pertanian~ Kehutana dan Sarana 

Pertanian Maret 2004- September 2009 

Sumbl!r: Bank Indonesia, data dlolall 
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NPF i"ektor pertambangan berada pada angka dibawal't 5 % pada pericde 

Maret 2004 - Oktober 2006. Sedang pada periode November 2006 sampai 

September 2009, NPF sektor pertambanglill tergolong linggi bahkan sempat 

menyentuh angka 25% pad a bulan Februari dan Maret 2009. 
---~ ---------

NPF Sektor Pertamilangan 

"" -. ----· 

l 
Gambar 4.8. Pergerakan NPF Scktor Pertambangan Maret 2004 - September 

2009 

S\tmber: Bank [ndotlesi:l, da!a dic.iab 
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NPF sektor industri pengolahan tergolong linggi dan selalu berada diatas 

5%, kecuali pada periode awal yaitu Maret- Juli 2004. Apabila dibandingkan 

dengan kedelapan sektor ekonorni lainnya, NPF sektor industri pengolahan adalah 

yang paling tinggi. Hal ini mencenninkan resiko pembiayaan (resiko kredit/ credit 

risk) yang tinggi pada sektor ini. Pada tahun 2009, NPF mengala:ni tren 

penurunan. 

NPF Sektor lndustri pengolahan 
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Gambar 4.9. i'ergerakan NPF Sektor lndustri Pengolahan Maret 2004-

September 2009 

Swnber; Bank Indonesia, data dio!ah 

Selama periode Maret 2004- September 2009, NPF sektor Hstrik, gas dan 

air mengalami lonjakaft beberapa kali. NPF berada dibawah angka 5% pada 

periode Maret 2004 - September 2009 keeulai pada saat lonjakan yang tetjadi 

sebanyak dua kali. Lonjakan pertama tetjadi pada bulan Agustus dan 

September 2006 dimana NPF bulan September 2006 meneapai angka 16%. 

Lonjakan kedna teljadi pada bulan Agustus 2007 dimana NPF meneapai angka 

73,61 %. Masib keeilnya portfolio pembiayaan perbankan syariah 

mengakibatkan lonja!can r.a.sio apl'lbila terjadi pembiayaan macet dari satu 

nasabah besar pada snatu bank 
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Garobar 4.1 0. Pergerakan NPF Sektor Listrik, Gas, Air Maret 2004-

September 2009 

Sumber: Bank Indonesia, data diolah 
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NPF sektor konstruksi merangkak naik dari waktu ke waktu wnlaupun 

masih dalam kisaran angka dibawah 5%. Kenaikan NPF diatas 5% terjadi pnda 

periode Maret - November 2007 dan periode Mare! .September 2009. NPF 

mcngala..-ni tren kenaikan pada periorle Juni -September 200.9. 

: 
I 
L 

-------------- ---------------~ 

NPF Sektor konstruksi 

9% T ····-- - --~-

••!·-· -----------------~--­
,. +------~-------

--------· 

-r -r-~r 

~ !X) ~ ~ ~ 

i~~j~ 

l 
I 
I 

Garnbar 4. II. Pergerakan NPF Sektor Kons'<fllk.'i Maret 2004-

September 2009 

Sumber: Bank Indone£ia, data diolah 
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NPF sektor perdagangan, restoran dan hotel bergerak meningkat rnelewati 

angka 5%. Pada periode Maret 2004 sampai Desember 2005 NPF masih berada 

dibawah 5%, namun mulai Januari 2006 sampal September 2009 NPF berada 

pada klsaran diatas 5%. NPF mencapai angka 10% pada bulan November 2008. 

Hal ini roenunjukkan bahwa sektor ini memiliki resiko pembiayaan yang tinggi 

karena ratawrata nilai NPF diatas 5%. 
~--------------------·---------, 

NPF Sektor Perdagangan, restoran dan hotel 
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Gawbar 4.12. Pergerakan NPF Sektor Perclagangan, Restoran dan 

Hotel Maret 2004- September 2009 

Stnnber: Bank Indonesia, data diolah 

NPF sektor peng:mgkutan, pergudangan dan komunikasi dapat 

digoiongkan tinng. Sejak Maret 2004, NPF Ielah berada dialas angka 5%. NPF 

sempat turun dibawah 5% pa.rla bulan Maret- May 2005 namun kembali 

meningkat diatas 5% sampai bulan Maret 2008 mencapai 10,7%. NPF lalu 

mengalami penurunan sampai ke angka 3% dibulan Juni 2009 sebelum naik 

Jagi ke angka 6% pada bulan September 009, 
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Gamb<!r 4.13. Pergerakan NPF Sektor Pengangkutan, Pergudangan dan 

KJ;Jmunikasi Maret 2004 - September 2009 

Sumber. Bank Indonesia, data diolah 
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NPF sektor jasa-ja:sa dunia usaha rergolong rendah dan tidak pernah 

mencapai angka diatas 5%. Angka NPF tertinggi terajadi pada bulan Desember 

2006 yai.tu sebesar 4.9%. Pada tahun 2009, NPF mengalami tren kenaian 

walaupun masih dibawah angka 5%. Pada bulan Januari 2009, NPF berada 

pada angka 2,9% kemudian merangkak naik sampai ke :1ngka 4.5% pada bulan 

September 2009. r--· ·········-N_P_F Sektor Jasa-jasa dunia usaha 

I
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Gambar 4.14. Pergerakan NPF Sektor JasaJasa Dunia Usaha Maret2004-

September 2009 

Sum!.Jer: Bank Indonesia, data diobh 
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Meskipun secara umum, berada pada angka dibawah 5%, NPF sektor jasa­

jasa sosia1/masyarakat bersifat fluktuatif yang sering mengalami kenaikan dan 

penurunan dalam waktu yang pendek. Pada tahun 2009 NPF mengalami tren 

kenaikan yaitu dari 1,99% pada bula Januari menjadi 5,59% pada bulan 

September 2009. 
I --
1 NPF Sektor Jasa-jasa sosial/masyarakat 

Gam bar 4.15. Pergerakan NPF Sektor Jasa J as a Sosial/Masyarakat Maret 2004 

- September 2009 

· Sumber: Bank Indonesia, dala diolah 

4.2 Hubungan antara NPl" dengan Suku Bunga, Bonus SWBl/SBIS, Total 

Pembiayaan Bagi hasil dan Total Pembiayaan Non Bagi Hasil 

Berikut ini akan dibahas mengenai pengaruh faktor eksternal (s!Jku bunga 

dan bonus SWBI/SSJS) dan internal (jumlah pembiayaan dengan prinsip bagi 

basil dan jumlah pembiayaan dengan prinsip non bagi hasil) perbankan syariah 

terhadap NPF bank syariah. Faktor ekstemal dan internal tersebut diduga 

berpe:ngaruh terhadap NPF perbankan syariah. Sektor ekonomi merupakan 

variabei Cummy dalam model ini. liasil analisa dengan mcnggunakan program 

SPSS versi 13 •dahill sebagai berikut. 
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NPF = -1.75 + 0.1 BNG + 0.15 SBIS - 0.46 BGHS + 0.43 NOBGHS + 

3.23 KOSEK! + 13.67 KOSEK2 - 0.63 KOSEK3 + 0.77 KOSEK4 + 3.25 

KOSEKS + 3.66 KOSEK6 + O.o? KOSEK? + 0.52 KOSEKS 

Dibawah ini adalah tabel 4.1 yang merupakan output regresi berganda dan 

tabel 4.3 yang menunjukkan kooefisien de.terminsi (R-square) dengan 

menggunakan program SPSS versi 13. 

Coefficients" 

Unstandardized Standardized 
Coeffi~1ents CQefficierrts Colllneari Statistics 

Model B Std. Error 
··~ 

t Sia. Tolerance VIF 
I (Constant) -1.751 1.226 -1.428 .154 

BNG .103 .109 .031 .950 .343 .803 1.245 
SBIS .149 .170 .049 .876 .381 .273 3.664 

BGHS -.462 .412 -.321 -1.121 .263 .010 96.080 
NOBGHS .427 .276 ·"' 1.549 .122 .010 104.202 
KOSE!<t 3.228 .760 .165 4.246 .000 .563 1.778 
KOSEK2 13.672 .760 .700 17.983 .000 .!i63 1,778 
KOSEK3 -.629 .760 -.032 -.827 .408 .563 1.778 

KOSEK4 .774 .760 .040 1.018 .309 .563 1.778 
KOSEKS 3.255 .760 .107 4.281 .000 .563 1.778 
KOSEK6 3.662 .760 .188 4.816 .0(10 .563 1.778 
KOSEK? .074 .760 .OOot .097 .9:23 .563 1.778 
KOSEK8 .519 .760 .027 .683 .495 .563 1.778 

a. Dependent Vanable. NPF 

Tabel 4.1 Regresi Berganda 1 

Sumber: Ourpu! program SPSS versi 13, d~!a diolah 

Kete;angan: 

NPF: rasio pembiayaan mace! alau non performing finacing 

BNG: suku bunga SBI I bulan 

SBIS: bonus SWBI/SBIS 1 bulan 

BGSHL: jumlah pembiayaan deugan prinsip bagi basil 

NOBGSHL: jumlah pembiayaan dengan prinsip non bagi hasil 

KOSEK: sektor ekonomi. D<tta KOSEK betsifat kualitatii sehingga 

digunakan variabel dummy. Variabel dummy yang digunakan dala...'11 

penelitian berjumlah sembilan yaitu sebagai berikut: 

Universitas Indonesia 
Dampak Faktor..., Jufli Irawan, Pascasarjana UI, 2009



83 

KOSEK KOSEK KOSEK KOSEK KOSEK KOSEK KOSEK 
Sektor Ekonomi I 2 3 4 5 6 7 

Pertanian, Kehutanan 
dan sarana pertanian 0 0 0 0 0 0 0 
(Referencei 
Pertambangan 1 0 0 0 0 0 0 

Industri pcngolahan 0 1 0 0 0 0 0 

Ustrik, gas, oir 0 0 1 0 0 0 0 

Konstruksi 0 0 0 1 0 0 0 
Perdagangan) 

0 0 0 0 1 0 0 restoran dan hotel 
Pengangkutan, 

' pergudangan dan 0 0 0 0 0 1 0 
komunikasi 
Jasawjasa dunia usaba 0 0 0 0 0 0 I 

Jasa~jasa 
0 0 0 0 0 0 0 

sosial/masvarakat 

Tabel4.2 Yariabel Dummy Sektor Ekonomi 

Sebelum dilakukan imerpretasi atas regresi. perlu diketahui apakah model 

yang digunakan sodah baik. Dari tabel 4.1 diatas terlihat bahwa terdapat dua 

variable yang mem:liki korelasi yang tinggi yaitu variable pembiayaan bagi basil 

(BGHS) dan variabel pembiayaan non bagi basil (NOBGHS) atau dapat dikatakan 

daJam model terdapat multikolinicraitas. Jia! ini terHhat pada kolom Coli,:iery 

Statistic yang menuttjukktln nilai VIF (Variance inflation Factor) variabel BGHS 

dan NOBGHS masing-masing .ebesar 96.08 dan 104.20. Nilai ini !ebih besar dari 

8 sehingga masuk kategori tinggi yang berati dalam model terdapat masaJah 

mu1tiko1inieritas. 

Multikololiniearitas adalah masa!ah dalam regresi yang harus dihindarl 

untuk mencegah interpretasi y:mg salah dari modeL Untuk ruengatasi 

pcnnt<salahan tersebut, salah satu variabel ~kan dikeluarkan dari model dan akan 

dHak'Jkan regresi ulang dengan program SPSS '.>ersi 13. Variable yang akan 

dikeluarkar:: adalah vadabel NODGHSL dengan pertimbangan bahwa salah satu 

ke:ompok yang c.iipakai sudah cukup untuk mewakih jenis nkad pembiayaan. 

Sedangkan variabel BGHS akan dipertahankan. 

KOSEK 
8 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

I 
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Model Summary 

Model R R Square 
1 0.70 0.50 

Tabel 4.3 Koofisien Detenninasi 1 

Sumber: Output program SPSS versi 13, data. diolah 

Meskipun terdapat masaJah multikolinlearitas, koofisien determinasi (R­

square) dari model tinggi yaitu sebesar 50% yang berarti variasi variabel bebas 

yakni suku bunga dan bonus S\'iBl/SBIS,jumlah pernbiayaan dengan prinsip bagi 

basil dan jumlah pembiayaan dengan prinsip non bagi basil .secara bersama sarna 

mampu menerangkan variabel terikat yaitu NPF, dan sisanya 50% dijelaskan oleb 

faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model. 

Dikarenakan adanya multikoliniearitas, maka akan dilakukar. regresi ulang 

terhadap model setelah saJah satu variable dikeluarkan. Nilai kooefisien 

detenninasi akan diuji kembali pada model yang ba1 u. 

4.3 Evoluasi Model 

Setelah variabe) pembiayaan dengan pnnsip: non bsgi basil (NOBGHS) 

dikeluarkan, maka diperoleh hasi1 regresi sebagai berikut; 

NPF = -1.02 + 0.13 BNG + 0.24 SBIS + 0.17 BGHS > 3.23 KOSEK!+ 13.67 

KOSEK2- 0.63 KOSEK3 + 0.77 KOSEK4 • 3.25 KOSEKS + 3.66 KOSEK6 

+ 0.07 KOSEK7 + 0.52 KOSEKS 

Dibawah ini 2.dalah tabel 4.4 yang mempakan output regre.."ii herganda 

setelah variable NOBGHS dkeluarkan dari model. 
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Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. trror 
{Constant) -1.02 1.13 

BNG 0.13 0.11 

SBIS 0.24 0.16 

BGHS 0.17 0.08 

KOSEK! 3.23 0.76 

KOSEK2 13.67 0.76 

KOSEK3 -0.63 0.76 

KOSEK4 0.77 0.76 

KOSEKS 3.25 0.76 

KOSEK6 3.66 o.76 
KOSEK7 0.07 0.76 

KOSEK8 0.52 0.76 

Tabel 4.4 Regresi Berganda 2 

Sumber: Output p:-ogram S?SS versi 13, data diolah 

4.4 Koofisien Determinasi 

85 

Dalam penelitian ini mengha!>ilkan koofisien detenninasi sebagai berikut: 

Model Summary ., 
R R Square 

! 0.70 0.50 

Tabel 4.5 Koefisien Determinasi 2 

Sumber: Oulput program SPSS versi 13, data diolah 

Dari per~_maan di ata.'\ terlibat bahwa koo.fisien determinasi (R~sq'aare) 

sebesar 050 Hal ini menuniukkan bahwa variasi variabel bebas yakni suku b1mga~ 

bnnu' SWBJ/SBIS dan juml&h pembiayaan dengan prinsip bagi basil secara 

bt>tsama sama mampu meoerangkan varlabeJ terikat yaitu NPF sebesar 50%, dan 

sisanya 50% dijelaskan o1eh faktor Jain yang tidak dijelaskan da1am modeL 
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Besamya koofisien determinasi 50% menunjukkan masih banyaknya 

variabeJ lain yang tidak dimasukkan ke dalam model tapi mempengaruhi !\'PF. 

Namun karena ini merupakan penelitian yang berkaitan dengan hal keuangan, 

maka nilai R~suare ini dapat diterima, sebab dalam penelitian keuangan sangat 

banyak faktor yang mempengaruhi inslrumen keuangan itu, sehingga besar 

kemungkinan nilai R-square dari pengolahan data kecil. Menurut Muslich (2008) 

jika untuk penelitian keuangan maka nilai R-square berk.isar antara 15%-20% 

sudah dapat dikatakan baik karena banyak sekali variabel yang mempengarubi 

instrumen keuangan. 

4.5 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah koofisien 

regresi yang didapat signifikan artinya suatu nilai koofisien regresi yang secara 

statisti tidak sama dengan not Ada dua jenis uji hipotes1s terhadap koofisien 

regresi yang dilakuk:m, yaitu Uji-F dan Uji-t. 

4.5.1 Uji-F 

Model yang didapat memiliki nilai Probability (F stati5tic) = 0.000 atau 

lebih kecil dari 0.05 yang berarti Ho ditolak. Artinya dengan tingkat keyakinan 

sebesar 95%, variable bebas (sukn bunga, bonus SWB]JSBIS dan total 

pembiayaan dengan prinsip bagi basil) secara statistik signifikan dan dapat 

menjelaskan variabel terikar NPP. 

A NOVA 

Model F Sig. 

l ! Regression 5Z.S71 0.000 .. 
Tel>el4.6 UJ•·F 

Sumber: Outpur program SPSS versi 13, t!ata diolah 
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4.5.2 Uji·t 

Hasil dari uji-t terlihat pada tabel 4.6 berilrut. 

Coefficients 

Model B t Sig. 

1 (Constant) ·1.02 ·0.90 0.37 

BNG 0.13 1.18 0.24 

SBIS 
0.24 1.51 0.13 

BGHS 0.17 2.20 0.03 

KOSE~1 
3.23 4.24 0.00 

KOSEK2 13.67 17.96 0.00 

-
KOSEK3 

-0.63 -0.83 0.41 

KOSEK4 0.77 1.02 0.31 
·----

KOSEK5 3.25 4.28 

:.:~ ,_ .. .•. -·· 

l<OSEKG 
3.66 4.81 

I 
I. t~ I KOSEK7 0.10 0.92 

I KOSEKS j__ 0.52 0.68 O.SG 

Tabel 4.7 Uji-t 

Smnber: O~tiput program SPSS versi 13, data diolah 

a. Konstantll (C) memiliki nilai- 1.02 yang berarri semakin besar intercept 

maka semakin kecil nilai NPF (deng3n asurnsi variabel bebas lainya tetap). 

C memiliki nilai sig = 0.00 atau dibawah 0.05 berarti tolak H<l artinya 

dengan tingkat keyakinan 95%, intercept secara individu signiflkan secara 

statistik a!ao terdapat korelas1 antara nilai C dengan NPF perbankan 

syariah pada a 5%. 

b. Variabel suku bunga (BNG) memililci slop sebesar 0.13 yang berarti setiap 

kenaikan buuga sebesar 1poin akan menaikkan NPF sebesar 0.13 poin. 

BNG memiliki nilai sig = 0.24 atau diatas 0.05 yang berarti terima P.<(l 
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artinya rlengan tingkat keyakinan 95%, slop BNG secara statistik tidak 

signiflkan atau tidak terdapat korelasi antara suku bung<! SBI 1 bulan 

dengan NPF perbankan syariah pada a 5%. 

c. Variabel bonus SWB!!SBIS (SB!S) memiliki slop sebesar 0.24yang berarti 

setiap kenaikan bonus SWBI/SBIS sebesar 1 poin mpiah akan menaikkan 

NPF sebesar 0.24 poin. SBIS memiliki nilai sig = 0.13 atau diatas 0.05 

yang berarti terima flo artinya dengan tingkat keyakinan 95%, slop SBIS 

secara statistik tidak signifikan atau tidak terdapat korelasi antara bonus 

SBIS/SWBI dengan NPF perbankan syariah pada a 5%. 

d. Variabel pembiayaan bagi basil (BGHS) memiliki slop sebesar 0.17 yang 

berarti setiap kenaikan pembiayaan dengan prinsip bagi basil sebesar 1 

triliun Rupiah akan menaikkan NPF sebesar 0.17 poin. BGHS memiliki 

nilai sig = 0.03 atau dibawah 0.05 yang berarti tolak Ho artinya dengan 

tingkat keyakinan 95%, slop SBlS secara statistik signifikan atau tenlapat 

korelasi antara BGHS dengan NPF perbankan syaria.h pada a. 5%. 

e. Variabel dummy KOSEK! memiliki slop sebesar 3.238 dengan sig = 

0.000 atau dihawah 0.05 ywg berartl t.olak Hu z.rtinya deng;;n lir.gkat 

keyakinan 95%, slop KOSEKl secara sta~istik signifikan atau terdapat 

perbedaan antara rata-rata.NPF &ektor pertamb;.mgan dengan rata-rata NPF 

sektor Pertanian, Kehutamm dan sarana pe:rta.r.ian pada a 5%. 

f. Va.riabel dummy KOSEK2 memiliki slop sebesar 13.672 dengan sig = 

0.000 atau dibawah 0.05 yang berarti tolak Ho artinya dengar. tingkat 

keyaldnan 95%, slop KOSEK2 secara statistik signifikan atau terdapat 

perbedaan antara rata-rata NPF sektor industri pengolahan dengan rata-rata 

NPF sektor Pertanian, Kehutanan dan sarana pertanian pada a 5%. 

g. Variabel dummy KOSEK3 memiliki slop 'ebesar minus 0.629 dengan sig 

= 0.409 alau dh•tas 0.05 yang berarti terirm. Ho artinya dengan tingkat 

keyakinan 95%, siop KOSEK3 secara :-:tatistik. tidak s!gnifikan atau tidak 

terdapat perbedaan anta1a rata·rata NPF sektor lislrik, gas dan air dengan 

r::tta~rat::t NPF sektor Pertanian, K~hutanan dan sarana pertanian pada a. 

5%. 

Universitas Indonesia 
Dampak Faktor..., Jufli Irawan, Pascasarjana UI, 2009



89 

h. Variabel dummy KOSEK4 memiliki slop sebesar 0.774 dengan sig = 

0.310 atau diatas 0.05 yang berarti terima He artinya dengan tingkat 

keyakinan 95%, slop KOSEK4 secara statistik tidak signifikan atau tidak 

terdapat perbedaan antara rata-rata NPF sektor kontruksi dengan rata~rata 

NPF sektor Pertanian, Kehutanan dan sarana pertanian pada o. 5%. 

i. Variabel dummy KOSEK5 memiliki slop sebesar 3.255 dengan sig = 

0.000 atau dibawah 0.05 yang berarti tolak He artinya dengan tingkat 

keyakinan 95%, slop KOSEK5 secara statistik signifikan atau terdapat 

perbedaan antara rata-rata NPF sektor perdagangan. restoran dan hotel 

dengan rata~rata NPF sektor Pertanian, Kehutanan dan sarana pertanian 

padaa5%. 

j. Variabel dummy KOSEK6 memiliki slop sebesar 3.662 dengan sig = 

0.000 alau dibawah 0.05 yang berarti tolak He artinya dengan tingkat 

keyakinan 95%, slop KOSEK6 secara statistik signiflkan atau terdapat 

perbcdaan antara rata-rata NPF sektor pengangkutan, pergudangan dan 

telekomunikaSJ dengan rata-rata NPF sektor Pertanian, Kehutanan dan 

sarana pertanian pz.da a 5%. 

k. Variabel dummy KOSEK7 memiliki slop sebesar 0.074 dengan stg = 

0.923 atau diatas 0.05 yang berarti terima Ho artinya dengan tingkat 

keyakinan 95%, slop KOSEK7 secara statistik tidak signifikan a!au tidak 

terdapat p~rbedaan antara rata~rata NPF sektor jasa-ja.o;;a dunia usaha 

dengan rata-rata NPF sektor Pertanjan1 Kehutanan dan sarana perta:~ian 

p!ldan 5%. 

I. Variabel dummy KOSEK8 memiliki slop sebesar 0.519 dengan sig = 

0.496 atau diatas 0.05 yang bemrti terima He artinya dengan tingkat 

keyakinan 95%, slop KOSEK8 secara statistik tidak <ignifikan alau tidak 

terrlapat perbedaan antar.a rata-rata NPF sektor ja$a-jasa dunia us&ha 

dengan rata-rata NPF sektor Pertanian~ Kehutanan dan sara:c.a pcrtanian 

pad3 a 5%. 
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4.6 Pemeriksaan Asumsi 

Pemeriksaan asumst dilakukan dengan melal...-ukan pemeriksaan 

multikolinieritas dan heteroskedastisitas. 

4.6.1 Pemeriksaan Multikolinieritas 

Pemeriksaan multikolinieritas delakukan der:.gan melihat nilai VIF setiap 

variabel bebas. Output dari program SPSS versi 13 menghasilkan nilai VIF 

sebagai berikut. 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 

BNG 0.82 1.22 

0.31 3.21 
SBIS 

0.31 3.21 
BGHS 

0.56 1.78 
KOSEK1 

0.56 1.78 
KOSEK2 

0.51' 1.78 
KOSEK3 

0.56 1.78 
KOSEK4 

0.56 1.78 
KOSEKS ' 

0.56 1.78 
K05EK6 

0.56 1.78 
KOSEK7 

I 
0.56 1.78 

KOSEK8 
.. 

Tabel4.8 Collmzeanty Statzsncs 

Sumber: Ourpur prog.-am SPSS \'ersi 13, data diolah 

Dari tahel terlihat bahwa nilai VIF dari seluruh variabel bebas dibawah 5% 

yang berarti dengan tingkat keyakinan ~5% tidak terdapt~_t multikoliniearitas 

da!am model regresi. 
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4.6.2 Pemeriksaan Heterostedastisas 

Pemeriksaan heteroskedastisitas dilakukan dengan meggtl!lllkan program 

eViews versi 5. Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas dilakukan uji 

White's General Heteroscedasticity Test (No Cross Term), yakni melihat 

probability Obs*R-squared. Apabila probability Obs*R-squared lebih besar dari 

5%~ maka terima Ho berarti tidak ada heteroskedastisitas. Output 

Eviews versi 5 atas uji White adalab sebagai berilrut. 

program 

White Heteroskedasticlt'/ Test: 

f.staUstic 
Obs•R-squared 

0.892346 
12.54500 

Probability 
Probability 

Tabel4.9 Heteroskadastisitas 

Sumber. Output progmm Eviews versi s. data diole.h 

0.567205 
0.562621 

Dari Tabe14.& teriihat babwa nilai probability Obs*R-squarad = 0.56 atau 

lebih besar dari 5% maka terima Ho bcrarti tidak ada heteroskadastisitas. 

4. 7 lilterpretasi Model Regresi 

Dengar. te1ah dilakukan uji hipotesis dan pemerik.c;:aan astunsi, maka dapat 

dilakukan interpretasi atas model, Sebelwn dilakukan interpreblsi, konstanta dan 

variabel-variable yang tidalc signifilkan dikelull!kan dari model persamaan yaitu 

konstanta, varia'"'] saku bunga SBI (BNG), variabel bonus SWBJISBIS (SBIS) 

den variabel dummy KOSEK3, KOSEK4, KOSEK7 dan KOSEK&. Setelab 

variabel-variabel bebas dan variabel dummy yang tidak signifikan dikel\UU"kan, 

mal<a model persamaan yang d•pat digunakan adalab sebagai berikut: 

Universitas Indonesia 

Dampak Faktor..., Jufli Irawan, Pascasarjana UI, 2009



92 

Persamaa,NtF ll•rbankan Syarlah 

NPF=0.17BGHS +3.23 KOSEKl + 13.67 KOSEK2+ 3.25 KOSEK5 +3.66 

KOSEK6 

Berdasarkan regresi berganda dengan variabel bebas dummy, maka model 

tersebut dapat di interpretasikan bahwa •elama periode penelitian dari Maret 2004 

sampai dengan Saptember 2009 pada perbankan syariah di Indonesia: 

a. Setiap peningkatan Rp I lril!iun total pembiayaan dengan prinsip bagi basil 

peroankan syariah akan mengokibatkan kenaikan NPF peroankan syariah 

sebesar OJ 7 persen dengan asumsi variabel bebas !ainnya tetap atau terjadi 

bubungan searah antara totl!l pembiayaan dengan NPF perbankan syariah. 

b. Rata-rata NPF sektor vertambangan !ebih tinggi sebesar 3.228 persen 

dibandir.g deogan rata-rata NPF sektor Pertanian, Kebutanan dan sarana 

pertanian. 

e. Rata-rata NPF sektor industri pengolahan lebih tinggi sebesar 13.672 persen 

dibanding rata-rata NPF sektor Pertanian, Kebutanan dan sarana pertanian. 

d. Rata-rata NPF t:ektor listrik, gas: da."l air secara statisiik sama dengan rata-rata 

NPF sektor Pertanian, K.ehutanan dan sar:ma pertanian. 

e. Rata-rata NPF sektor konstruksi :.-:ecara statistik sarna dengan rata-rata NPF 

sektor Pertanian~ Kehutanan dan sarana pertanian. 

f. Rata-rata NPF sektor perdagangan, restoran don hotel le~ih tinggi sebesar 

3.255 persen dibandicg rata-rata NPF sektor Pertanian, Kehutanan dan sarana 

pertanian. 

g. Rata-rata NPF sektor pengangkotan, pergudangan dan komunikasi lebih tinggi 

sebesar 3.662 perseo dibanding :ata-rnta NPF sektor Pertanian, Kehutanan dan 

saran• pertanian. 

h. Rata-rata NPF sektor jasa~js.sa dunia usaha secara sta.tistik sama dengan rata­

rata NPF seb.ior Pertanian, Kehutanan dar.. sarana pertanian. 

i. Rata·rat:a NPF sektor jasa-jasa sosiallmasyarakat secara statistik sama dengan 

rata~rata NPF sektor Pertanian. Kehutanan dan sarana pertanian, 
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4.7.1 Pengarub Jumlab Pembiayaan Bagi HasH Terhadap NPF Perbankan 

Syariab 

Selama periode penelitian deri Maret 2004 sampai September 2009, 

kenaikan total pembiayaan dengan prinsip bagi basil sebesar Rp I triliun akan 

berdampak pada kenaikan NPF bank syariab sebesar 0.17 persen. Hallni dapat 

dijelaskan sebagai beriknt. 

Seiring dengan dnknngan permerintah dan Bank Indonesia terhadap 

perbankan syeriah dan diiknti meningkatnya kesadaran para nasabah atas eknnomi 

Islam maka semakin banyak jumlah bank yang membuka Unit Usaha Syeriah 

maupun mendiriknn Bank Umum Syeriah. Hal lni tentunya mendorong ekspansi 

perbankan syeriah itu sendiri dalam hal semakin meningkatnya jumtah aset 

pcrbankan syeriah yang juga dikiuti dengan meningkatnya jumlah pembiayaan 

yang disalurkan oleb perbankan syeriah. 

Secara ideal, meningkatnya jum!ah pembiayaan tidak perlu diiknti oleh 

meningkatnya NPF apabila perbonkan syeriah marnpu m"'1Jaga knalitas aset 

produktifuya atau dengan kata lain menjaga knalitas kredit nasabahnya. 

Perbankan syeriah seharusnya melalu.lcan seleksi dan pengawasan yang balk atas 

pcmbiayaan yang disalurkannya sehingga peningkatan jum!ah pembiayaan tidak 

diiknti dengan peningkatan jumlah pembiayaan bermasalah atau NPF. Namun 

dalam prokriknya, pl!tll pelakn pe:rbankan terkadang tidak mengutamakan resiko 

pembiayaan (credit risk) terutama apabila sedang melalrukan okspansi yang sudah 
' 

barang tentu memiliki target jumlah pembiayaan yang disalurkan. 

Selain daripada itu, pembiayaan dangan prinsip bagi hasil lebih rentan 

terhadap NPF karena menurut pera~mm Bank Indonesia, apabila pembayaran 

cicilan nasabah terlambat sampai dengan 120 hari rnaka masuk daiam 

kolektahilitas Kumng Lancar (masuk kareg<>ri NPF). Jangka waktu ini Jebih cepat 

dibandingkan dengan jenis pcrnbiayaan non bagi hasil yaug mana pembiay•t:n 

yang masuk dalam kolektabilitas Kurang Lancar adalah y<l!lg cicilanr.y• terlambat 

sampai deugan 180 hari. 

Dari penjelasan tersebut tcrlibat bahwa sar.ara alami, pembiayaan dengan 

prins!p bagi basil Jehih rentan terhadap NPF sehingga apabila terjedi peningkatan 

jumlah pembiayaan yang menggunakan prinsip bagi basil maka akan bordarnpak 
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pada kenaikan rasio NPF perbankan syarlah. Namun perlu diperhatikan bahwa 

pangaruh variabel ini cukup rendah. seperti yang terliliat dari slopenya yaitu 

hanya sebesor 0.17. Bandingkan dengan slope dari variable dummy sektor 

ekonomi yang memiliki slope diatas 3. Hal ini menunjukkan bahwa kioerja sektor 

ekonomi memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap NPF perbankan syariah 

dibandingkan dengan jenis akad pembiayaan yang digunakan. 

4.7 .Z NPF Sektor Ekonomi Intlustri Pertambangan 

Dari model persamaan, diketabui bahwa variahel bebas KOSEK! memiliki 

slope sebesar 3.23. H.t ini bernrti bahwa apabila kita lihat dari NPF perbankan 

syariah seeara keselllnlhan, maka sektor pertambangan meoambah NPF 

perbankan syarlalt sebanyak 3.23 persen. 

Bila kita amati data lristoris NPF pada sektor ini, diketahui babwa selama 

kumn waktu penelitian NPF sektor pertambangan mengalami dua kali tren 

kenaikan yaltu pada periode Janua.-i 2007 -Maret 2008 (NPF berada pada posisi 

5% - 15%) dan periode Januari - Juni 2009 (NPF berada pada posis.i 5%-25%. 

Angka NPF yang tinggi ini dapat dijelaskan dengan data h.istoris mengemu 

kondisi ekonomi makro indonesia selama periode penelitian sebagai berikut. 

Sektor ekonomi industri pertambangan terdiri dari tlga subsekior sebagai. 

berikut: 

a. Pertambangan Minyak dan Gas Bumi, 

b. Pertambangan Bukan Migas 

c. Penggalian 

Selama l,:urun waktu tahun 2007, subsektor minyak dan gas dihadapkan 

pada penurunan prnduksi. Kondisi ini tidak terlepas dari kondisi sumur mlnyak 

yang ::.ud~t.b tua sementara eksplorasi sumur baru w..asih belum membet..kan basil 

yang signifikan. Sek".or pertambangan dau penggalian tumbuh lebih tinggi 

mencapai 2,0% pada tahun 2007 terutama didorong oleh per!'Jmbuhan subsek:tor 

nonrnigas. Untuk subsektor nonntigas~ komoditas yang menopang pertumhuhan 

terutama adalah komoditas baiubars dan bijib nikel. Sementara subsektor mlgas 

tumbnh negntif ~kibat rendahnyi:l investasi, turunnya produkti~tas, dan 

penutupan beberapa sumur mi!tyak. 
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kinetja sektor pertambangan nonmigas secara keseluruhan terkendala oleh 

rendahnya minat investor baru berskala besar yang masuk dalam usaha ini. 

Minat investor yang rendah disebabkan oleh belum adanya kepastian hnkum 

terhadap industrl pertambangan, tcrmasuk bclum selesainya RUU Mineral dan 

Batubara. Padahal, potensi kenaikan perminlaan, baik dunia maupuu domestik 

akan komoditas tambang saat ini cukup besar. 

Pada kurun waktu tahun 2008, sektor pertambangan termasok salah satu 

yang mengalami pcrlarnbatan pertumbuban. Sektor ekonoml lainnya yang juga 

mengalami perlarnbatan pertumbuban adalah sektor industri pengolahan, scktor 

perdagangan, sektor bangonan, serta sektor jasa. Perlarnbatan pertumbuban di 

sektor industri pengolahan, pertambangan dan perdagangan terutama disehabkan 

oleh melambatnya permln.taan eksternal serta turunnya harga komoditas. 

Pada tal11m 2009, penurunan harga komoditas internasion.al berlanjut dan 

ruengurangi nilai jual lromoditas pr'..mer untllk ekspor schingga memukul sektor 

perlambangan dan penggalian. 

4.7.3 NPF Sektor Ekonomi Industri Pengolaha11 

Dari model persamaan, diketahui bahwa variabel hebas KOSEF..l memiliki 

sJopo sebeser 13.67. Hal ini berarti bahwa apahila kita lihat dari NPF perbaokan 

syariah secara keseluruban, maka sektor industri pengolahan menambah NPF 

perbankan syariab. seba.nyak 13.67 persen. Dari sembilan sektor ekonomi yang 

diteliti, rata-rata NPF tcrtinggi ada!ah dari sektor industri pengolahan karena 

mamiliki niJai slope yang paling besar dan nilainya secara statistik signifikan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa dilihat derl sudot pandang risiko 

pembiayaan (uedit risk), sektor industri ini memiliki risiko menjadi macet yang 

paling tinggi diantar'li sektor lain. Dengan pengarub faktof eksternal (soku bunga 

dari bonur. SV/BYSBIS) dan faktur internal (total pembiayaan dengan prin•ip bagi 

hasil) yang :.iruJla, NPF sektor industri pengolahan memi1iki slop yang 1c:bih besar 

daripada NPF sektor Jain, dengan kata lain risiko pembiayaan y::ng melekat 

pada sektor lndusiri pengolahan leblh tingg! darlpada sektor lain. NPF yang 

tinggi dari sektor ekonomi ini dapat dijelaskan dengan data historis mene{:nai 

ko:udisi ekonomi makro indonesia selama periode penelitian sebagai berikut, 

• 
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Apabila kita perinci, sektor elronomi industri pengolahan terbagl atas sub­

sub sektor sebagai berikut: 

a. Industri Migas 

1). Pengllaugan Miyak Bumi 

2). Gas Alarn Cair (LNG) 

b. lndustri Bukun Migas 

I). lndustri Makanan, Minuman dan Tembakau 

2). Industri Tekstil, Barang dari Kulit dan Alas Kakl 

3). lndustri Kayu dan Produk Lainnya 

4). Industri Produk Kertas dan Pereetakan 

5). lndustri Produk Pupuk, Kimia dan Karet 

6). lndustri Produk Semen dan Penggali:m Bukan Logam 

7). lndustri Logam Dasar Besi dan Bl\ia 

8).1ndustri Pendatan, Mesin dan PeriengkapanTransportasi 

9). Produk lndustri Pengolahan Lainnya 

Dalam kurun waktu peneiitian, sektor ekonomi industri pengolahan mengalami 

bebel'apa kali tren kenaikan NPF dan mencapai angka yang tinggi melebihi 

kenaikan pada periode Maret- September 2005 (NPF berada pada posisi 10% • 

23 %), periode September 2006- September 2007 (NPF beradapda posisi 10%-

27%) dan pada periode Selember 2008-Juni 2009 ( NPF berada pada posisi 15%-

21%). 

Pada tahun 2005, sektor lndwtri Pengolahan tumbub 4,63%, lebih rendah 

dlbandingkan tahun sebelumnya 6,2%. Perlambatan pertumbuhan di sektor 

lndustrl pengolahm terjadl pada hampir semua subsektor, kecuali pada 

subsektor industri makanan~ minuman, dan tembakau. Periambata:n tersebut 

dipitu oleh kenulk:m harga BBM, depresiasi oilai tl<kRr, terbatasnya 

pembiayaan usaba, iklim qsaha, dan penurun.an pendapat&n rill masyarakat. 

Kondisi yang kurang menguntungkan tersebut mendorong dunia \!Salta 

untuk melakukan berbagai penyesuaian Liiantaranya menurunkan volurr..e produksi 

dan marjin keuntungan, serta meningkatkan efisiensi usaha. Perlambatan 

pertlnl"-huhan sektor industri pengolM.a.."l tercermin pada h~il sul:Vei produksi 

yaug menunjokkan penurnnan indeks prodoksi sejak pertengahoo2005. 
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Kelompok industri ala! angku~ mesin dan peralatannya pada tahun 2005 

tumbuh 12,4%, melambat dari tahun sebelumnya yang tumbuh 17,7%. 

Perlambatan pertumbuhan pada kelompok industri ini teru!ama didorong olelt 

depresiasi rupiah terkait dengan besarnya kandungan i:mpor dan penurunan daya 

beli masyarakat. Produksi mobil dan motor mengalami perlambatan pertumbuhan 

yang akselerasinya meningkat pada triwulan IV 2005 terutama disebabkan oleb 

kenaikan suku bunga nominai kredit. Sementam itu, untuk industri elelctronika, 

kendala yang dihadapi juga terl<ait dengan mamknya penyelundupan dan 

pengenean bea masuk komponen produk rata-rata sebesar 20% yang 

menyebahkan kumng kompeti!ifuya produk domestik dibaodingkan produk impor 

asal negara ASEAN yang bnnya dikenakan tarifbea ma.suk sebesar 0-5%. 

Kelompok industri tekstil, bnrang dari kulit dan alas kalci pada tahun 2005 

tumbuh sebesar 1,28%, lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 

sebesar 4,06%. Falctor utama yang mempengaruhi perlaruhatan pertumbuhan 

suhkelompok indllStri tekstil dan alas kaki selain permasalahan umum yaog 

dihadapi industri pergolahan di alas adalah mll111knya produk sejenis berharg> 

murah dari Cina di pasar domesUk. Namun demild~ kinerja perusahaan tekstil 

da.'l alas kakl yang berorientasi ekspor masih didukor.g oleb kondusifuya pasar 

akspor. 

Pada !ahU!l 2006, pertumbuhan saktur industri pergolahan belun> 

meningkat sejalan dengan pelarnbatan pertumbuhan investasi. Pertumbuhan sektor 
' 

industri pergolahan terlihat mulai meningkat sejak paru kedua 2006. Dengan 

perkernbongan ini, pangsa industri pengolahan dalam pembentukan PDB 2006 

rolatif menurun dibandingkan pong.a pada 2005. Pengaru.h kuat penurunan 

daya beli dan keyakinan pelaku usaha mempel!garuhi peuurunan kinerja 

beberapa •ubsektor lndustri pengola!taa. Pelaruhatan pertumbuhari terutarna 

lerjadi pada kelompok industri alat angku~ mesin dan peralatannya }'1lllg 

merupaka.'l pan_gsa terbesar PDB sektor industrl. KeJompc.k !ndustri alat angkut:, 

mesin dan peralatannya pada 2005 twnbuh melamhat dari 12,4% menjadi 7,5%, 

terutama disebabkan pemrrunan kebutuban barang modal pada industri. 

Hal ini antara lain rercermin pada total produksi motor daD mobil yang tumbuh 

negatif sebesar 19,8% (yoy) serta penjualan barang elektronik yang tumhuh 
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melambat dari tahun lalu menjadi 5,3% (yoy). Penurunan penjualan barang 

eleklronik juga dipengaruhi oleb keyaldnan pelake dunia usaha yang belum 

membaik. Kondisi ini antara lain tercennin dari indeks sentirnen bisnis basil 

Survei JETRO, tennasuk di subsektor elektronik, yang masih rendah. 

Sejalan dengan kinerja tersebu~ kelompok industri tekstil barang 1:ulit, dan 

alas kaki juga masib tumbub rendah sekitar I ,2%. Pelambatan beberapa subsektor 

utama sektor industri pengolahan ini juga tercermin dari Survei Produksi Bank 

Indonesia dan Industrial Production Index BPS yang mengalami penurunan 

dibandingkan 2005. !Gnerja sektor seklmder, kbususnya sektor industri 

pengolahan, yang tersendat tidak terlepas dari pengarub permasalahan struktural 

di tingkat mikro. Hasil identifikasi menunjukkan indeks usia kapital di sektor 

industri pengolahan terlibat menurun dibandingkan sektor lainnya. Kondisi ini 

selanjutnya mengakibalkan penuruoan efisiensi penggunaan faktor input dalarn 

meningkatkan laju pertmnbahan output, terutama dibandingkan dengan periode 

sebelum krisis. 

Pada tahun 2007, industri pengolahan tumbub sebesar 4,7% (yoy), Iebih 

tinggi hila dibandingkan dengan 4,6% (yoy) pada tahun 2006. Pertumbuba.11 ini 

teruta:ma ditopang oleb subselctor alat angkatan, mesin dan perlengkapannya serta 

subsektor makarum, minuman, dan terobakan. Membaiknya pertumbuban industri 

pengolahan ter<ermin pada pettumbahan tahunan indeks produksi industri 

pengolaban Bank Indonesia dan BPS yang m::nunjukkan peningkatan sejak awal 

tahun. Namun detnikian, perlu dicennati tren pertumbahan triwulanan sektor 

industri pengolaban yang terus melambat hingga akhir tahun yang bersumber dari 

;:r,elambatnya pertumbuban beberapa subsektor. 

P.rtumbuban sektor industri pengolaban didukung oleh subsektor industri 

alai ang1:ut, mesin, dan peralatsnnya yang masih tumbub tinggi. Sementar9. ito, 

subkelompek induslri mokanan, rninuman. dan tembakau serta subkelcmpok 

t<kstil, barang dari kulit can alas kaki menunjukY.an ponuruoan kinerja bila 

dibandingkan dengan tahun 2006. Apahila di!ihat seeara triwulanan, meskipun 

sempat tumbah tingt;i di awal tahun, kelompek industri makanan, minUII!llll dan 

tembakau !erus met1unjukkan tren pertumbuban yang melarnbat hingga nkhir 

tahun. Babkan subkelompok industri tekstil, barang dari kulit, dan alas kaki yang 
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pada tahun 2007 tumbuh sebesar -3,7% {yoy), berlawanan dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya yang mencalat pertumbuban positif sebesar 1,2% (yoy). 

Beberapa faktor yang memengarubi parlambatan pertumbuhan subkelompok 

industri tekstil adalah penetrasi prodnk impor berharga murah terutama dari 

China serla lambatnya program restrukturisasi mesin industri tekstil berupa 

pemberian subsidi bunga kredit perbaokan. 

Psda tahun 2008 pertumbnban industri pengolahan melamba~ terutama 

terpengarnb oleb melemahnyo permintaan. Relatif stabilnya pertumbuhan sektor 

industri sampai dengan triwulan m- 2008 tidak berlanjut pada triwulan IV-2008 

yang menurun secara signifikan karena terkena imbas melambatnya 

perekonomian global. Hal itu tercermin dari melambatnya pertumbuhan lndeks 

Produksi, Utillsasi Kapasitas maupun Kapasitas Produksi. Subsektor dengan 

pangsa terbesar, yaitu subsektnr industri ala! angkut, mesin, dan pera!atannya serla 

industri ma.l.;:anan, minuman~ dan tembakau Mengalami penurunan pertumbuhan 

pada triwulan lV-2008 dan keselnrnban tahun 2008. Perlambatan pada subsektor 

industri ala! angkut, mesin dan peralatannya terlihat pada beberapa prompt 

indikator dan hasil survei yaug menunjukkan bahwa tren perlambatan mulai 

terjadi pada pwuh kedua tahun 2008. Beberapa faktnr ymg menyebabkan 

perlambatan pertumbuhan kelompok alai angkut, mesin dan peralatannya anlara 

Ja!n adalah lllenurunnya daya be!i masyarakat terutsma untuk barang tahan 

lama, dan ketalnya likuidims. 

Pada tahun 2009, sektor indu:;tri pengolahan secara keselnrnban 

diptlllrirakan tumbuh sebesar 2,0%, melambal signifikan dibandingkan dengan 

pertumbnban pada tahun-tahun sebelumnya. l'erlambatan tersebut bersumber dari 

mel•mahnya kinerJa ekspor yang dibarengi dengan melemabnya permlntaan 

domeslik. lndustri yang akan terpukul karena krisis ekonomi global terubma 

ind~Jstri-indllS!ri berorientasi ekspor, antara lain tekstil dan produk tekstil, aias 

kaki, e!ektronika, otomotif, kayu dan kerajirutn kayu. Lemabnya permintaen --­

haik dari domestik maupun ekstemal - memaksa perusahaan~perusaba~u Ci 

sekror industri menghentikan produksinya. Kebijakan tersebut ditempuh untuk: 

menghindari penumpl.!kan stok. 
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Selain lernahnya permintaan eksternal, ekspansi ekonomi domestik juga 

berpotensi terkenrlala oleh kondisi likuiditas yang ketal dan masnknya 

prodnk-prodnk impor dengan barga yang lebib murah. Produk-produk impor 

tersebut merupakan penealihan dari pasar negara maju yang mengalami 

penurunan daya beli. Produk-produk tersebut tidal<. hanya dalam bentuk produk 

setengah jadi, tetapi juga dalam bentuk produk siap konsumsi (produk hilir) yang 

juga diproduksi di dalam negeri. 

Kondisi perukonomian pada sektor ekonomi industri pengoleban yang 

diterangkan diatas menjelakan latar belakang tingginya NPF sektor ukonoml ini. 

Hal ini perlu dicermati oleh perbankan syariah ketika memberikon pembiyaan 

kepada nasabah yang masuk dalam kategori sektor industri pengoleban. 

4.7 .4 NPF Sekror Ekonomi Perdagangan, Hotel dan Resto ran 

Dari model persarnaan, diketahui bahwa variahel bebas KOSEKS memililci 

slope sebesar 3.26. Hal ini berarti bahwa apabila lcita lihat dari NPF perbankan 

syariah secara keseluruhan, maka sektor perdagangan, hotel dan restoran 

menambah NPF perbankan syariab sebauyak 3.26 person. 

Bila kita amati dlrt.a historis NPF pada sektor ini; diketahui bahwa selama 

kunm waktu penelitian NPF sektor perdagaugan, hotel dan restornn 1nengalaml 

tren kenalkan dari waktu kewaktu, ldlususnya pada tahun 2008. Pada awal tahun 

2008, NPF sektor ini berada pada posisi 6% dan tetUs mengalarni kenaikan sampai 

keposisi hampir II % pada Desember 20v8. NPF sektor ini juga mengala:ni 

kenalkan drastis dalam knrun waklu yang cukup singkat yaitu Juni - September 

2009 (NPF nalk dari posisi 6% ke !0%). Angka NPP yang tinggi ini dapat 

dijelaskan dengan data historis mcngenai k(lndisi ekonomi mak.ro indonesia 

selama periode penelitian sehagai berikut. 

Universitas Indonesia 
Dampak Faktor..., Jufli Irawan, Pascasarjana UI, 2009



101 

Sektor ekonomi perdagangan, hotel dan restoran terdiri dari tiga subsektor sebagai 

berikut: 

a. Perdagangan Besar dan E""'ran 

b. Hotel 

c. Restoran 

Selama tabun 2008, soktor perdagangan hotel dan restoran tennasuk salah 

satu sektor yang mengalami perlarnbatan periumbuhan pada tahun 2008. 

Perlambatan pertumbuhan di sektor ini terutama disebabkan oleh me!arnbatnya 

per:mJntaan eksternal serta turunnya harga komoditas. 

Sektor perdagangan, hotel dan restoran secara keseluruhan selarna tahun 

2009 diprakjrakan melambat meojadi sekitar 4,5% dibandingkan dengan 2008. 

Faktor utama yang menyebabkan melemahnya kine!ja sektor ini adalah 

rnelemahnya menurunnya permintaan karena malemahnya daya beli masyarakat 

akibat turunnye pengbasilan dan masih meningkatnya jumlah PHK, serta 

memuu.n.oya kinerja !mpo.r. 

Sebagal akibatnya, aktivitas di subse!<.tor perdagangan besar dan eceran 

mclambat cukup signifikan. Pet!jualan di subsektor '"""an telah menurun seiok 

akhir 2008. Kondisi ini berlanjut di tahun 2009. Pasar rite! yang dipmklrakan 

terpengaruh adalah produk otomoti!, elektronik, dan sepatu. Perdagangan otomotif 

yang sepanjang tabun 2008 menunjukkan kine!ja yang baik akan melarnbat pada 

tahun 200,?. Daya heli rnasyarakat yang melem~. meniilgk:atnya harga otornotif, 

dan kendala sumber pembiayean mempakan faktor-faktor pendorong penurunan 

penjualan otomotif. 

Sementara itu, krisis ekonomi global diprnk.irakan juga okan berdarnpak 

pada subsektnr hotel dan ...,.loran. Penunman daya beli secara global akan 

me:1yebabkan penurunan volume petjalanan wisatawan mancanepra ke berbagai 

negara, terma..<:Uk Indonesia. Sel:ain itu, pelcmahan keg.iatan ekonvmi mendorong 

berbagai perusahaan untnk menempatkan efisiensi se!Jagai prio~t!!S utama dalam 

kinerj• perusahaan. Salah satu darnpaknya, pe!jolanan bisnis yang dilakukan 

pelakn ekonomi juga akan terbatas. Dengan demikian tingkat hunian hotel rata­

rata pada tabun 2009 lebih rendah diblU!di."Jg dengan rata-rata tahun 2008. 
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Terjadinya perlambatan pertumbuhan sektor ekonomi perdagangan, hotel dan 

restoran menjeiaskan nilai NPF yang tinggi pada sektor ini. 

4.7.5 NPF Sektor Ekonoml Industri Pengangkutan, pergudangan dan 

Komunikasi 

Dari model persamaan, diketahui bahwa variabel bebas KOSEK6 memiliki 

slope sebesar 3.66. Hal ini berarti bahwa apabila kita lihat dari NPF perbankan 

syariab secara keseluruhan, maka sektor pengl!Ilglrutan, pergudangan dan 

kornunikasi menambab NPF perbankan syariab sebanyak 3.66 persen. 

Bila kita amati data historis NPF psda sektor ini, diketahui babwa selaroa 

kurun waktu peuelitian NPF sektor pengangutan, pergudangl!Il dan komunikasi 

meogalemi tren kenaikan NPF pada periode Maret 2006 - September 2007 

dirnama NPF naik dan posisi 6% ke posisi 12%. Anglru NPF yang tinggi ini dapat 

dijelaskan dengan data historis mengenai kondisi ekonomi makro indonesia 

selama periode penelitian sebaga! berikut. 

Sektor ekonomi pengankutan, pergudangl!Il dan komuoikasi terdiri dan 

sub-sub sektor sebagai berikut: 

a. Penganglrutan 

l) Anglrutan Rei 

2) Anglrutan Jaan Raya 

3) Anglrutan U.ut • 
4) Anglrutan Sungai, Danau &. Penyeberangl!Il 

5) Angkutan Udara 

6) Jasa Penunjang Anglrutan 

b. Komunikasi 

Secara umum, sektor pengangkutan, pergudangan dan komunikasi tumbuh 

cukup balk pada korun waku 2006 da.~ 2007. Pertumbcltan yang cukop f.nggi 

terulama didorong subsektor komunikasi sejalan. dengan jumlah pelanggan 

telepon seluler yang masih tumbclt tinggi. Faktor utama yang mempengaruhi 

perkembangan ioi adalah mobilitas masyarakat yang semakin tinggi dan inovasi di 

bidang komunikosi yang meningkat dan persaingan pasar yang semakin ketat. 

Semen tam i~ pertumbuhan sektor pengangkutan relatif smbi!. Kond!si ini an tara 
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Jain tereermin pada pertumbuhan penumpang kereta api dan angkntan udara yang 

tidak banyak berbeda dibandingkan tahun lalu. 

Kine.ja sektor pengangkntan, pergudangan dan kornunikasi yang secara 

umum balk selama kurun waktu 2006 2007 tidak menjelaskan keniakan NPF 

sektor ini pada knrun waktu ten;ebut. Dengan demikian kenaikan NPF dapat 

disebabkan oleh karena (1) perbankan syariah tidak ban yak memberikan 

pembiayaan kepeda suhsektor komuuikasi yang kine.janya sedang balk dan (2) 

kenaikan NPF bukan karena memburuknya bisnis namun aktor lain seperti 

character risk. 

Selama knrun waktu 2009, kine.ja sektor nontradables seperti sektor 

perdagangan, sektor bangunan, serta sektor pengangkntan dan komuuikasi mulai 

terpengaruh oleb melarnbatnya sektor tradables. Perlambatan pertumbuhan 

sektoral dikonfirmasi O!eh basil survei SKDU-BI dan Survei Tendensi Bisnis BPS 

yang menunjukkm adanya panurunan ekspaktasi pelakn bisnis pada triwulan 1-

2009, Melambatnya pertumbuhan subsektor komunikasi tercermin pada indikator 

jum!ah pelanggan seluler yang sampai dengan triwulan lV-08 mulai 

mengindikasikan adanya perlambatan. Hal yang sarna juga ditunjukkan oleb 

subsektor per.gangkntau yang tumbuh dalam tren yang mdambat. Hal tersebut 

tercermin pada petkernbangan. jumlah penumpang angkuttlll uda-TB. dM keteta api 

yang menunm sampai dongan pertengahan triwnlan 1-2009, Pertumbuhan sektor 

pengangknt::n dan komunikasi yang melambat juga dikonfirmasi oleh sisi 
' 

pembiayaan, dimana kredit yang disaiurkan kepada sektor tersebut menunjukkan 

tren penurunan sampai dengan pertengebao triwulan I-2009. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB5 

KESIMPULAN DAN SABAN 

104 

Berdasarkan basil penelitian yang Ielah dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh inflasi, suku bunga, bonus SWBIISBIS, jumlah pembiayaan dengan 

prinsip bagi basil dan jumlah pernbiayaan dengan prinsip non bagi basil terhadap 

NPF perbankan syariah di lndonesia pada periode Maret 2004 sampai dengan 

September 2009, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel jumlah pernbiayaan bagi basil mernpunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap NPF perbankan syariah, sedangka.'l variabel suku 

bunga dan bonus SWBIISBIS tidak mempunyai pengaruh yang signifikan. 

Variabel jumlah pernhiayaan non bagi hasil Ielah dlkeluarkan dari model 

sebingga tidak dapat dilihat pengaruimya terhadapap l'<'PF. Hal ini 

disebabkan variabel tersebut memiliki korelasi yang tinggi dengan 

variabel independen lainnya sebingga harus dikeluarkan dari model untuk 

menghindari interpretasi yang salah. 

Variabel suku bunga, bonus SWBIISBIS dan jumlah pembiayaan dangan 

prinsip hagi basil memiliki hubungan scarab d""gan NPF. 
' 

2. Terdapat empat sektor ekonomi yang memiliki rata-rata NFP lebih tinggi 

daripada rata-rata NPF sektor ekonomi yang menjadi kategori refurensi 

(pertaniaa, kehutanan dan sarana pertanian ), yaitu (I) sektor 

pertarnbangan, (2) sektur industri pengolahan, (3) sektor perdagangan, 

restoran dao hotel dan (4) sektor pengangkutan, pergudangan dan 

komlJJrikasi. 

Diantara sembilan sektor ekonomi yang dite!iti, sektnr in<.iustri pengolaben 

m<m1iliki slop paling tinggi yang berarti sektor itri seeara statistik memiliki 

resiko pernbiayaan yang paling tinggi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas saran yang disampaikan kepada 

peroankan syariah adalah: 

I. Memperhatikan sektor ekonomi dari usaha nasahah yag dibiayai dan 

meningkatkan portfolio pcmbiayaan pada sekror ekonomi yang 

merniliki resiko lebih rendah yaitu (1) sektor pertanian, kehutanan dan 

sarona pertanian (l) tistrlk, gas dan air (3) sektor konstruksl, (4) 

sektor jasa-ja•a dnnia usaha dan (5) sektor jasa-jasa 

soslal/masyarakat. Hal ini didekung oleh basil penelitian yang 

menunjukkan hahwa nilai intereept tidak sinifikan yang berarti variahel 

dummy sektm referensi (perornian, kehutanan dan sarana pertanian) tidak 

menyumbang kepada kenaikan NPF perbankan syariah. Selaio itu, slope 

dari keempat variabel dummy sektor ekonomi lainnya memiliki angka 

yang kecil dan secara statistik tidak signifikan yang bererti sektor 

ekonomi tersebut tidak menyumbang pada kepada kenaikan NPF 

peroankan syariah. Dengan meni11gkatkan portfolio pembiayaan pada 

kelima seklor ekonomi diatas, NPF perbanka.~ syariah dapat terjaga agar 

tetap rendah ya!tu dibawah 5 perser.. Perban!am syariah se•aiknya 

memperhatikan resiko pembiayaan dari sek!or ekonomi da!am menetukan 

selera pembiayaan (credit appetite) dan mencantumkan hal in.i dalam 

pt:doman pembiayaan yang diperbaharui setiap tahun (annual lending 
• 

guideline) perusahaan. 

2. Peroankan syariab tidak perlu rngu-ragu dalam menyalurkan pernbiayaan 

uenga_q menggunakan prinsip bagi basil (musyarakah dan mudba.-abah). 

Penelitian menunjukka_'l bahwa, variable jumlah pernbiayaa dengan rinsip 

bagi hasil merniliki pengaruh yang lebil· kecil (slope 0.17) dibanding 

dengan variubel dummy sektor ekonomi (slope > 3) y;mg berarti bahwa 

kinerja sektor ekonomi darl bisnis yang dijalanakan oleh nasabah iebih 

mernpengtu'Uhi NPF p£rbankan syariah dibandingkan dengan jeni• akad 

yang digunakan. 

Dalam penclitian ini masih terdapat banyak keterbatasi\n, sehingga 

perlu penyempurnaan, antara lain: 

Unrversitas Indonesia 

Dampak Faktor..., Jufli Irawan, Pascasarjana UI, 2009



106 

1. Keteroatasan penelitian yang tidak meninjau pengaruh NPF dari segi jenis 

akad pembiayaan (Murahaha, Musyarakah, Mudharabah, Ijarah dll}, 

tujuan penggunaan pembiayaan (investasi, modal ketja dan konsumsi), 

serta kategori naeabah (pemsahaan i..'lt~asional, perusahaan besar dalam 

negri, UKM, usaha milcro dan individu). 

2. keteroatasan penelitian yang tidak menggunakan metode wawancara 

dengan pejabat yang berwenang atau pelaku perbankan syariah untuk 

memperkuat basil penelitian ini. Wawancara diperlukan untuk 

memperoleh masukan mengenai variahle-variahel yang perlu di.masukkan 

dalam penelitian serta untuk memperoleh konfitniJlSi mengenai basil dari 

penelltian, apakeh sesuai atau tidak dengan filkta dilapangan. 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka ada baiknya untuk 

peneliti selanjutnya melakukan penelitian yang lebih mendalam, yakni: 

1. Meneliti pengaruh NPF dari segi segi jenis akad pembiayaan, tujuan 

penggunaan pernbiayaan, serta kategori nasabah, 

2. Penelitian juga menggunakan metode wawancara dengan pejabat yang 

berwenang atau polaku peroaakan sya:iah untuk momperoleh "'asukan 

mengenai variable-variable apa saja yang sebaiknya dimasukkan dalanm 

penelitian sehingga dapat memperkuat hasil penelitian ini. 
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Lampiranl: Hasil Regresi I 

Output Program SPSS versi 13 untuk Regresl Dengan Variabel Bebas Dummy I 

Regression 

Variables Entered/Removed' 

Variables Variables 

~~~ 
BNG, 
I<OSEK7, 
KOSEK6, 
KOSEK5, 
KOSEK4, 
KOSEK3, 
KOSEK2, 
KOSEKL 
SBIS, 2 
BGHS 

Enter 

a. AJI requested variables eilte!ed, 

b. Dependent Variable: NPF 

Model Summary 

Adjusted Std. Error of 

a. Predictors: (Constant), KOSEKS, NOBGH~. 8NG, 
KOSEK7, KOSEK6, KOSEK5, KOSEK4, KOSEK3, 
KOSEK2, KOSEK1,SBIS, BGHS 

ANOV~ 

StJm of 

a Pred;t;tors; (Constant), KOSEKS, NOBGHS, BNG, KOSF.K7, KOSEKO, KOSEK5, 
KOSEK4, KOSEK3, KQSEK2, KOSEK1, .SSIS, BGHS 

b. Dependent Variable: NPF 
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Coefflclen~ 

Unstalldardized Standardized 
Coefficients Coefficients Col!lnearlt StaliSfiC's 

Model B Std. Error Beta t Sin. Tolerance V!F 
t (Constaflt} -1.751 1.226 -1.428 .154 

BNG .103 .109 .031 .950 .343 .803 1.245 
SB!S .149 .170 .049 .876 .361 .273 3.664 
BGHS -.462 .412 -.321 •1.121 .263 .Ct10 96.0fJO 
NOBGHS .427 .276 .462 1.549 .122 .(}10 104.202 
I<OSEK1 3.228 .760 .165 4.246 .000 '"' 1.778 
KOSEK2 13.672 .760 .700 17.993 .000 .563 1.778 
KOSEK3 -.629 .760 -.032 -.827 .408 .563 1.778 
KOSEK4 .n• .760 .040 1.0HI .309 .563 1.778 
KOSEKS 3.2551 .760 .167 4.281 .000 .563 1.776 
KOSEKO 3.662 .760 .186 4.816 .\100 .563 1.776 
KOSEK7 .074. I .760 .004 .097 .9.23 503 1.77a 
KOSEK6 .519 .760 .027 .... .495 .563 1.778 

a. Oepelldent Variable; NPF 
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Larnpir:an 2: Basil Regresi II 

Output Program SPSS versi 13 untuk Regresi Dengan Variabel Bebas Dummy li 

Regression 

Variables Entered/Removed' 

Variables Var!ables 

BGHS, 
KOSEK7, 
BNG, 
KOSEK6, 
KOSEK6, 
KOSEK4, 
KOSEI<3, 
KOSEK2, 

Enter 

a. AU requested variables entered. 

b. Dependent Variable: NPF 

Model Summary 

a. P(edictO¥s; (Constant), KOSEKS, BGHS, KOSEK7, 
tiNG, KOSEK6, KOSEK5_ K0BEK4, KOSEK3, KOSE:K2, 
KOSEK1, SillS 

ANOVJI!> 

Sum of 
Model Squares df Mean Square 
1 t1 egression 11223.321 11 i020.302 

Residual 11470.187 591 19.408 
Total 22653.508 602 

F 
52.571 

I . -o. Predictors: (Constant), KOSr:K8, 8GHS, KOSEK?, SNG, KOSEKG, KOSEKS, 
KOSEK4, KOSEK3, KOSEK2, KOSEK1, SBIS 

b. Dependent Variable: NPI= 

Slg. 
.000" 
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CoefficientS' 

Unsland'a!dized St&odard!Zed 
Coeff'!cients Coeff!Cienls Collinear! S!alistics 

Model a $1;1. Error Beta I Sia. Tolerance V!F 
1 {Constant) ·1.024 1.134 -- .367 

BNG "12:7 .106 .038 1.179 .229 .819 1.220 
SBIS .241 .160 .07!l 1.513 .131 .311 3.215 
SGHS .166 .01'5 .115 2:.198 ,028 .312 3.210 
KOSEK1 :'3-22:8 .761 .165 4.241 .000 .563 1.776 
KOSEK2 13.672 .761 .700 17.9o"2 .000 .563 1.778 
KOSEK3 -.629 .761 ·.032 ·.826 .409 _,., 1.na 
I<OSEK4 .n4 ·"" .040 1.016 .310 .5&3 1.778 
KOSEKS :3.255 .761 .167 4.2?6 .000 .563 1.778 
KOSEK6 3.662 .7Si .HIS 4..811 .000 .563 1.778 
XOSEK7 .074 ,761 .004 .097 .923 .563 1.778 
KOSEKB .519 .761 .027 ·""" .496 .563 1.77& 

a. Dependent Vanab!&: NPF 
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Lampir.m 3: Uji Heteroskedastisitas 

Output program Eviews versi 5 untuk Test Heteroskedastisltas 

IPependent Variable: Y 
Method: Least Squares 
Date; 01/(17/10 Time; 22:04 

ample: 1 603 
Included observations: 603 

Variable Coefficient Std. Error t·Statistic Prob. 

c -1.023890 1.133780 -0.903076 0.366 
X1 0.127358 0.107980 1.179455 0.238 
X2 0.241220 0.159558 1.511802 0.1311 
X3 0.165821 0.075477 2.196964 0.026 
X4 3.227652 0.761146 4.240513 0.000 
X5 13.67174 0.761146 17.96204 0.000( 
X6 ·0.62882!! 0.761146 -().826161 0.409 
X? 0.773575 0.761146 1.016328 0.309 
X8 3.254520 0.761146 4.275813 0.000( 
X9 3.661651 0.761146 4.810705 0.000 

X10 0.073569 0.761146 0.096682 0.923( 
X11 0.519025 0.761146 0.681698 0.49ii! 

R~squared 0.494563 Mean dependent var 5.5694.3 
Adjusted R-squared 0.485155 S.D.dependentvar 6.1397?; 
S.E. of regression 4.405454 Aka:ke info criterion 5.82326 
Sum squared resid 11470.14 Sch\'Yarz criterion 5.91086 
Log likelihood -1743.714 F-statistic 52.5713 
Durbin-Watson stat 1.157128 Prob(F-statistic) 0.00000 

"' 
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[vvhlte Heteroskedasticity Test 

,F-statls1ic 0.892346 Probability 0.56720 
jobs*R-squafed 12.54SOO Probability 0.562621 

Test Equation; 

Dependent Variable: AESID"2 

Method: Least Squares 
Date: 01/0711 o lime: 22:05 
Sample: 1 603 
Included .observations: 603 

Variable Coefficient Std. Error t -Statistic Prob. 

c 104.7302 412.9715 0.253601 0.799' 
X1 -28.73408 89.87545 -0.319710 0.7492 

X1 '2 1.126495 4.425419 0.254551 0.799< 
X2 -6.322966 21.39144 -0.295584 0.767( 

X2'2 0.436841 1 .77847il 0.245826 0.8061 
X3 23.66702 17.34886 1.364183 0.173( 

X3'2 -1.274705 0.975460 ·1.306773 0.191< 
X4 28.49109 36.31405 0 764S75 0.433( 
X5 2EU9374 36.31405 0.776386 0.437€ 
XS 80.25129 36.31405 2.209924 0.027! 
X7 -0.326397 36.31405 -0.008988 0.992! 
XB -3.401391 36.31405 -0.09366£ 0.925• 
X9 2.835509 35.31405 0.078083 0.93~ 
xm -3.380210 36.31405 -0.093083 0.92 
X11 -1.483481 36 31405 -0.040851 0.967 

R~squared 0.020804 Mean depend;:mt var 19.0217 
Adjusted A-squared -0.002510 S.D.d~pendentvar 209JH9"" 
S.E. of tegression 210.1828 Akaike Info criterion 13.5583 
Sum squared resid 25975960 Schwarz criterion 13.6678 
Log likelihood -4072.856 F-statistlc 0.89234 
Durbin~Watsoo stat 2.019856 Pmb(f·statistic} 0.567.20"' 
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TANI A r-06 
TAN I Mel-{)5 ,;; 2i'i 12$ 7,79 ~'I 1U2 
TAN! Jult{l( 5 10 l3.SO 4 95 5,66 12.:il.l 
l<\NI JuJ.OO _ _!.50 12,25 S.J6 5,811 12.?3 
TAN! A l.lti:-06 ~.92 

TAN! 5e-:oo &,61 ll,im.45 6,1 
TAN! Ok-1-'16 7,01 1(),75 5,3H--. 6,; 
TAN I No :.Q;; 6,116 10 25 
TANI Ots..06 5,63 9,75 
... ~... ·-- "" • A< s.so I 807 

~- '+- ' '' '·" \llar-t171 S,OB I 9 00 6.48 6,50 

lr..O.zL 4,84_L 9,00 6,27 7,06 

Lampi ran 4: Data input SPSS 
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2 3~ 9 2& 1,93 13,27 23; 
2.41 S,71 860 13.72 231 

~~·~ 3.69 10 ~a to,3~ 13,G..t ·1.1. 

NG N•)p.Qa J,Sl 11,24 9,< 
NG Des.O& 2~ OS 10,83 10,; __ 
HG Ia n-OS Z304 9,71 9 25 1>.56 241 

NG I ~~09 25,47 7.4 8,75 13.81 ~ 
..... ~·--""' ~~ ..-~ " ... ~ _gs 1.t~.oo 

8,00 14·,22 
14,61 

(!nNG . JIJI\·09 6.08 1i 95 7,50 15,28' 
~ JuHl9 s.ss ti 71 7,25 15 61 
TSNG A ust-09 5 17 G,SB 7,00 ...!!1! 

09 !l,OO 6,43 7 00 ' ' ""' 

~ ~~ _l,~S. 7,42 3,34 
OlAH Ap~ 199 7,33 ~10 

OlA'1 1'\f~~ _1,85 1,32 2.10 
OtAH )llll·04 4,3L 7 ~4 3 8S 
OtAH M·04 7,41 - -~ - --

OLAH A~Q4 ___!!!/!:' 

OI.AH Oes-011 
QtAH Jan-os 

"' 
" 

11,48 

4,71 10,07 
• •• 4,S! n "'~ ... 

[gt,AH T nn-% ~ 12,75 4,32 J, 
IO{AH" Fii!b-06 14,47 12,74 4 62 S: _ 

-- r-OO 14,11 12,73 4,75 5,21 
_.r·OO 12,05 lZ 74 4,80 S,31i 11,21 

f_OlAj-j _I_ MeH/6 _ lZ,!lC 12.50 _71 79 5,54 _ ~~~1_ 

<OSEKS n! KOOEK1 J KOSEKaJ 
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i 

I 

I 

~~al 1~1~1 ~~,~,~ ·fm I 

~l~.~~ iS is 1~ 19. ;j~J I~ ;rl ;;I; 
I~J~J . *I~Js 1~*~1~1~1~ ! 1~!~1~1~1 

~~~~~~!::~~~ I;JISI ~~~IS .1~ 
I 

rll~ 
I~J'll si~J 
~I" ' l"l"l 

1~1!!!! ·j~l'W~J1 . 191iij~ I. ~ ~~~~~~~~ 11111?1 I~ 
' 

~~~~5151 ~ ~1~1 }li I I l~i~l l~ii<l~ ~~~~~~ 
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! 
B 
~ 

~ 
~ 
~ 
~ 

I 

oooooooogoooooaoooooooooooaooooooooooocoo 

ooooooccoooooccoooooooocoooooooooaaoocooo 

ooooooooooooooooooooooooocooooooooooooooo 

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo 

oooocoooocoooooooolo oooooooooooooooooooooo 

oooo~oooooooooooooooooo 

~· I 

;;~~~ 
<:ici66 

fJ~::.':~;:'l; 
<tJ <rl .or cri m' 
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IQ lui 

i 
I 

1~1~1~-1~1;1' I~ l~i~l IT~I ' 13 ~~ l'l 
I 

~~ 

I 

• I< I~ 1~18.1, 

' 

I~ ' 
I . ~ 1~1! 

l~l~lg~~~~ 
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I tektor 
MGK 

,_ 
HlB 

Feh-~8 

Mar-£18 10,73 
·-QS g,Q8 

Mt!-08 ~M 
---

[ANGK Jui·Vll 
AliGK st-OS S,~ 9.28 7.9,!. 
ANGK S OS 4 2:7 9,71 -i:OO 

~~ Okt·OS 4,59 to 9$ 10,34 
Afi.GK Nop-08 --~l_,~2.L!;~1 "~· 

ANGK .l.ar~-09 

ANl;K • ~~ 
ANGK Ma:r-09 
ANGK IIP.£·09 . 
ANGlo\ Mel-09 

IANGK I JUI 

ANGlo\ Ju 

IANGK ~ 
I~N~~K I Si ~ .. -.... 
JJQPo Mar-o4 

JASA A r-Q4 

··-· Me.i-04 

1·04 

''""" = -· 
~ 
~ 

JASA 
JASA Jan-05 
JASA Feb.{)S 

JASA Mllr..OS 
Apr-tl'i 

r "·"" 1 4,77 

.::::..;,. 

~ 

- 23,96 

2i?.! 
l12!__ 
~.64 

~50 
_2G,~ 

~6.92 

'.7,2.2_ 
27,64_ 

4 

7,74 
7,98 

i;33T----a:'.:.:-

~.§?J 8,53 

--
4,.57 

9,13 

- 9,&1 

ua 
11,0? 

~-
.0,09 
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~ 
[lA,IA_ 

JAS.\ 

.. ~. 

liASA 

• 

BUG $!!:IS SGHS NOOOHfl: 
~05 2.45 12,25 5,17 4J>S ll,lie 

_ 1.-s~ I 12,1s s.41 s.0:2 .... ""' 
•L'b 2,28 

Feb-00 2,65 I 12,74 4,62 I S 00 
4,15 

~-061 2,641 12,74 4,80 5,lil. 11,21 

~ 
\t·07 

:u.so 7,79 5,54 1:l)i2 

12.50 4 ss s 66 1l so 

~21 

5,06 5,84 12.68 

M~L 

- 14,05 
13,94 

___!6. ·" 

~ 
!4, 

1,.60 I 13.72
1 

23.96 
).34 1!,64 24,45 

~~41 

13.~6 

13)11 

14,00 
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;A 
;A 

JA~b. 

SOSL 

1~9SL 

[~OSt 

:;~09 J,46T 7,64 8,00 14,22 25,! 

~ 3,79 1.zs z.1:. 14,61 16,1 
~-}.63~~ 7,50 15,28 26,92 

11-09 
~~l-09 4,35 6,58 27,64 

Sep-09 1\,55 6,48 28,1)6 
,1\4 7,• 

7,34 I 3.85 
~.36 

~ 
6,27 
7.1~ 

7:41 I s.o81 3:191._ 7,74 
5,76 
4,78 3,33 8,29 

n-C5 1,76 7,42 4,11 3,39 8,36 I 

b-05 2,55 1,43 3,75 3,67 8,53 
~ 2,52 7.44 3.58 3,92 9,P 
,r-05 

Mel-osl 2,38 I 7,95 I 3,7!; I 4.31 I 9,85_ 

Jul.()5[______hZ2 [ 8,49 
1,:::1'1 

1,22 lC 

~ 5,51 

~ 
Des-05 

9,74 
9,88 

9,92 
I 10.07 

5,04 '" nn 

4,98 
·o.25 

n-061 ~ 
b-06 , 

1r-O~ 

l_,14 4,62 5,00 

1r-OE 
Mei-

!-;' 

4,75 5,21 
4,80 5,38 

__ 5,54 1,82 
12,50 
_12,&!_ 

150SL O~s--Oii 2,72 

SOSL Jan-07 2,62 -"''~0~7L-"""-

/ 
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